TESIS

ANALISIES MULTI KRITERIA MENGGUNAKAN ANALYTICAL
HIERARCHY PROCESS DAN MULTI ATTRIBUTE UTILITY
THEORY DALAM PENENTUAN PENERIMA BEASISWA

Disusun oleh:

Nam : Fitrl Handayanl
NIM : 20.55.1423
konsentrasl  : Business Intelligence

PROGRAM STUDI 52 TEKNIK INFORMATIKA
FROGEAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
22



TESIS

ANALISIES MULTI KRITERIA MENGGUNAKAN ANALYTICAL
HIERARCHY PROCESS DAN MULTI ATTRIBUTE UTILITY
THEORY DALAM PENENTUAN PFENERIMA BEASISWA

MULTI CRITERIA ANALYSIS USING ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS AND MULTI ATTRIBUTE UTILITY THEORY IN
SCHOLARSHIF DETERMINATION

Diajukan untuk memenuhi salzh satu syarat memperoleh derajat Magister

Disusun oleh:

Nama : Fltrl Handayanl
NIM : 20.55.1423
konsentrasi  : Business Intelligence

FROGRAM STUDI 52 TEKNIK INFORMATIKA
FROGEAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYARARTA
2022



HALAMAN PENGESAHAN

ANALISIS MULTI KRITERIA MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS DAN MULTIATTRIBUTE UTILITY THEORY DALAM
PENENTUAN PENERIMA BEASISW A

MULTI CRITERLA ANALYSIS USING
ANDMULTI ATTRIBUTE

Ei



HALAMAN FERSETUJUAN

ANALISIS MULTI KRITERIA MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS DAN MULTI ATTRIBUTE UTILITY THEDRY DALAM
PEMENTUAN PEMERIMA BEASISWA

MULTI CRITERLA ANALYSIS USING ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
ANDMULTI ATTRIBUTE UTILITY THEORY IN SCHOLARSHIP
DETERMINATION

Dipersigphkan d.q.n‘blmm aleh

20551423

Teluh Ditikon dan Dipertshankon dalim Sidang-LUjizn Tesis
Program Stud: 52 Tekmk Infopmmtie

Program Pascasaring Universitas AM KO

Sclnsz, 17 Mo 20275000

Pembimbing Utams Anggota Tim Pengujl
FProf. Dr. Kusrini, M.Kom Dr. Arlef Setvanto, 5,50 M.T.
NIK. 190302 1tk NIK. 190302036

Dhani Aristmanto. MKom.. Ph.D.
Pembimbing Pendamping NIE. 190302197
Alvn Hendi M ST M. Ph.D  Prof. Dr. Kusrini. M.Kom
NIK. 190302493 NIK. 191302106

Tesis ini telnh diterims sebagai saluh satu persyaratan
untuk memperoleh pelar Mapgister Komputer

Yoryakarta, 17 Me1 2022
Direktur Program Pascasarjana

Prof. Dir. Kusrini, M. Kom.
NIK. 190302 1 (6







HALAMAN PERSEMBAHAN

#-—é:i}{'ﬁrﬂ;— ’-},

* Sesungguhnya Allah tidek akan merubah keadaan suatu kawwm
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka

vi



KATA PENGANTAR

-r?ye;u; =Y, s

Aszalame ‘alaibum Warahmatullelhi Wabarakatuh

Alhamdulifiahi yabbil ‘alaming puji sykur kehadirat Allah SWT, yang
senantiassa memberikan rahmal dan Wﬁl schingga penulis  dapat
menyelesaikan fesis yang: h}l‘lﬂl “Analisis Multh Kriterla Menggunakan
Analytieal _Hkrlrﬁ.]r _Dm Multi Attribute Utility Theory Dalam
Penentuan Penerima Beasiswa™. Tesis ini disusun ﬂll@l calah satu syurat
untuk memperoleh gelar Magister pada jirusan PJ Tekiiik Informatika
Universitas Amikom Yogyakarta.
‘Selama  menyelesaikan tesis ini, penulis mendapatkan  banyak
pengetshuan, pengalaman, bimbingan, dukungan dan juga arshan dari ﬁl.nun
pﬂ:n]r. Fmghhh membantu hingga penulisan tesis ini dapat diselesaikan. Untuk
penulithjﬁtmm}mmpaﬂcm ucapan terima kasih kipada:

L Bapak Prof. Dr. M. Suyanto, M.M., selaku Rektor Universitas Amikom

th}'ukmtl . .

fbu Prof. Dr. Kusrini, MKom.. selsku Direktur Program Pascasarjana

Umiversitas Amikom 'Fumlﬁhu'h sekaligus selpku Pmﬁlmhmg 1 Tesis yang

1&&#% gan, arahan, kritik m*ﬂﬁlﬂ dalam penyusunan
tesis il

3. Ibu Prof. Dr. Ema Utami, 8.5i., M Kom. selaku Wakil Direktur Program
Pascasarjana Universitas Amikom Yogyakarta

4 Bapak Dhoni Arstmanto, M.Kom, selaku Sekretoris Program Studi MTI
Universitas Amikom Yogyakarta.

5. Bapak Alva Hendy Muhammad, 5.T.. M.Eng., PhD.., selaku Sekretaris
Program Studi P1J MT1 Universitas Amikom Yogyakarta sekaligus selaku
Pembimbing Il Tesis yang telsh memberikan bimbingan. arahan. kritik dan

[+

saran dalam penyusunan tesis i

vii



6. Bapak Dr. Andi Sunyoto, M.Kom., Bapak Dr. Wing Wahyu Winarno,

MAFIS, Ak, dan Bapak Dr. Arief Setyanto, S.Si, M.T. selaku Penguji 1
seminar proposal, seminar hasil dan ujian tesis yang telah membernkan
arahin, semangat, motivasi serta kritik dan juga saran yang sangat dibutuhkan
untuk menyusun laporan tesis ini.

7. Bapak Dr. Kumara Ari Yuana, 5.T., selaku Penguji Il seminar proposal dan

Ph.D.. selaku Penguji 11 seminar

penulis ucapkan terima kasth dan selamat me
Wassalomu ‘alafkum Waralmatellahi Wabarakatuh

Yogyakaria, 17 Mei 2022
Penulis



DAFTAR IS1

BAB I TINJAUAN PUSTAKA B

2.1 Tinjauan Pustaka 8
2.2 Keaslian Penelitian 11

23 Landasan Teori 16




231 BEBSISW o 16

23.2 Sistem Pendukung Keputusan 17
23.3 Sensitivitas 21
BAB 11l METODE PENELITIAN 23

(el

347 Kesimpulan dan Sarar
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 3l
4.1 Studi Pustaka. 31
42 Pengumpulan Data 3l
4.3 Analisis Nilai Bobot 32




.El



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penclitian 1
Tabel 2.2 Skala Perbandingan 1-9 ... ; ; ; ; ; ; R L.
Tabel 2.3 Nilai Indeks Random (CR) ... 19

Tabel 4.14 Bobot Sub Kriteria Prestasi Akademik 10
Tabel 4.15 Bobot Sub Kriteria Prestasi Non Akademik 41
Tabel 4.16 Bobot Sub Kriteria Ekstrakurikuler ....................ocooceiiniimnionnnenas 41
Tabel 4.17 Bobot Sub Kriteria Pengalaman Organisasi 41




Tabel 4.18 Bobot Sub Kriteria Tinggal Bersama 1
Tabel 4.19 Bobot Sub Kriteria Jumlah Usng Saku ..o 42

Tabel 4.20 Bobot Sub Kriteria Donatur Sekolah 43
Tabel 4.21 Bobot Sub Kriteria Keadaan Ayah.............cc.c.oncn 43
Tabel 4.22 Bobot Sub Kriteria Keadaan . 44

Tabel 4.37 Nilai Kepentingan dan Normalisasi Kriteria C1 ........cccco.oorcis 53
Tabel 4.38 Nilai Kepentingan Sub Kriteria €2 53

Tabel 4.39 Nilzi Kepentingan Sub Kriteria C3 ..o 53
Tabel 4.40 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C4 54




Tabel 4.41 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C5

Tabel 4.43 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C7

Tabel 4.44 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C8...

Tﬂhl 445 Hi.!li. K‘#mﬁm S'I.Ih iterin 29 .

Tabel 4.46 Nilai Kepentingan Sub Krite
Tabel 447

..........

Tabel 4.58 Hasil Fengujinn Sensitivits

Tabel 4.59 Hasil Pengujian Sensitivitas -

55

35

Tabel 4.60 Hasil Pengujian Sensitivitas 5

Tabel 4.61 Hasil Pengujian Sensitivitas

Tabel 4.63 Hasil Pengujian Sensitivitas &




Tabel 4.64 Hasil Pengujian Sensitivitas 9 65

Tabel 4.65 Hasil Pengujian Sensitivitas 10, 66
Tabel 4.66 Hasil Pengujian Sensitivitas 11 67
Tabel 4.67 Hasil Pengujian Sensitivitas 12 S ; a7

Tabel 4.68 Hasil Pengujian Sensitivitas 13
Tml_ d,ﬁg M "-u.: 1 I ar Sﬂlﬂi |_|__. it -:;_.:_ e, ﬁE

Tabel 4.77 Hasil Pengujion Sensitivitas 22.. ... it oiotisporce. 13
Tabel 4 mmﬁm&mmm . LR
' itas 24
Tabel 480 Hasil Pengujian Sensitivits 25.....iosibist-cccccicec 15
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sensitivitas 26 . ooovvcosissosecssine .76

Tabel 4.82 Hasil Pengujian Sensitivitas 27

Tabel 4.83 Hasil Pengujian Sensitivitas 28 77

Tabel 4.84 Hasil Pengujian Sensitivitas 29 77

Tabel 4.85 Hasil Pengujian Sensitivitas 30.............c..cccioionocnieniners T8
Tabel 4.86 Hasil Akhir Pengujian Sensitivitas 7

XY






INTISARI

Penelitian  tesis ini berjudul Analisis Multi Kriteria Menggunakan
Analytical Hierarchy Process Dan Muli Attribute Utility Theory Dalam
Perentuan Penenima Beasiswa., Adspun tujuan penelitian untuk mengetahui
kriteria penilaian terbaik untuk meningkatkan proses seleksi penerima beasiswa,
sehingga diharapkan penentuan penerima beasiswa tepat sasaran. Penerapan
algoritma  AHP untuk perbandingan antara kriteria  penilzian.

Kemudian, aJE;onlm.l HAUT untul Il pﬁﬂ:ﬁ]ajamn melakukan proses

perhitungan dan pe: beasiswa.

Tahapan pengu  data didapat dari beberapa. penelitian terdahulu
terkait Imh:ir;nn ' mudian dilakukin periutl:mgm‘.ﬁgmnsl krileria yang
sering: an untuk d kembali dengan - unik terdiri
dari nilai rapor, 'ﬂnﬁ ‘bersama, jumlah uang sﬂ@;t_, amm sekolah, keadaan
ayah, dan keadaan ibu. Jumlsh kriteria penilaian sebanyak 15 kriteria. Penentuan
bobot kriterin dari hasil kuisioner 12 responden dan W menggunakan

algoritma AHP. Kemudian, nilai bobot digunakan untuk pro
algoritma MAUT, menggumikan 105 u]tglusatlf !
dokumentasi laporan tahun 2020. Hasil akhir berupa nilat mm’m
terhadap perbandingan standarisasi mapual dan algoritma  MAUT dalam
pmempmm beasiswa,

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa haml akhir pengujian sensitivitas

‘sindarisasi manuoal bemnilai 9.13% don MAUT 1998%/ Hasil

menghasilkon
tersebut menunjukkan bahwa, algoritma MM_IT reiaiﬂ mtuk digunakan pada
kasus penentuan penerima beasiswn.

Ko kunci: Analytical Hierarchy Process, Beasiswn, Multi Atmribute Ultilaty
Theory, Multi Kriteria, Sensitivitas
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ABSTRACT

The research tapic of this paper is Multi-Criterin Analvsis Using
Analvtical Hievarchy Process and Multi-Aitribute Utility Theory in Deiernining
Scholarship Recipients. The research ebjective ix to find out the best assessment
criteria to improve the selection process for scholarship recipients so that it is
hoped that the selection aﬁr!m!mﬁw pients is right on target, Jfgmf&m

s Mﬁrmmurngmfmm :
e om the mfﬁiﬂ?ﬂw d



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

mﬂm:hpuﬁmnh-m&s“h ermel g ia persyaratan yang telah
ditetapkan (Rohman ¢ af., 2019). Jumlsh kriteria yang banyak menjadi kendala
dalam menentukan calon penerima beasiswa yang layak menerima beasiswa

(Risnasari and Calyani, 2018). Pada masing-masing kriteria juga terdapat banyak
sub kriteria. Sementara. jika kriteria dan sub kriteria tersebut dihapus atau



disingkirkan, kriteria dan sub kriteria tersebut dirasa perlu untuk menjadi
pertimbangan seleksi penerima beasiswa. Hal ini dapat menyulitkan tim seleksi
pada saat pengolahan data penerima beasiswa. Karena, kondisi saat seleksi,
sumber daya manusia terbatas hanya | orang sedangkon vang lzin bertindak
kemungkinan akon ada kesalahan yang be

ti hman error.

Penelitian Harahap dkk (2018) bertwjuan membandingkan metode FCM
jumlsh tanggungan, kepemilikan rumah, beban listrik. luas tanah dan luss
bangunan, Hasil pengujian akurasi bernilai 73% AHP, dan 60.69% FCM.

dan AHP dengan 7 kriteria yaitu

Penelitian Okfalisa dkk (2018) bertujuan membandingkan metode Linear
Regression Method dan K-Neare Neighbors. Kriteria penilaian berjumlah 11 yaitu



semester, IPK, surat aktif kubah, surat bantuan, KTM, KTE, KK, KHS. surmt
pernyataan, rekening bank, dan swrat lulus administrasi. Performa pengukuran
menggumakan presisi, recall, error, RMSE dan akurasi KNN tertingg bermilai
99.73% dan LR tertinggs 94.29%.

Penelitian Rohman dkk (2019) bertwuan mengaplikasikan algoritma CA.5
untuk memudahkan pengambilan k.mpmwim beasiswa. Kriteria penilaian
berjumlah @ ‘ﬁl];ﬁNTM mimmen H,mmsasu penghagilan,
pekerjaan, pindahan dari pergunsan tinggi nin, Hasil penelitian telah berhasil
mmhmucfelmm dluuﬁm'.nsi pemilihan beasiswa dengan akurasi yang tinggi

Berdasarkan penelition terdshulu tersebut, masing—ﬂllﬁn;g'_-mn@mlcm
j;nlcﬁlm yang berbeda. Salah satu kriteria yang sering dlm Yaitu
W‘jpﬂﬁ.‘msilﬂm pengalamon organisasi dan loinnye. Hal tersebut
mm&njuil&m'hium penilaian penerima beasiswu, beragam, sesusi kebijakan

-masing tim seleksi pel:u:rimn beasiswa, Hﬂmpcndﬁt Rohman
dkk {211!'91 ! ] puwﬁlim bisa l:hlmﬂyﬁkm kniteria beasiswa lain.
Mﬂpmppnﬁhnmﬁn menggunakan beberapa keiteria penilaian yang unik
dibandingkan penelitian terdahulu dimana terdiri dari mila rapor, tinggal bersama,

jumlah uang saku, donatur sekolah, keadaan ayah, dan keadaan ibu. Penambahan
penifaian kriteria unik tersebut bertujuan untuk meningkatkan proses seleksi,
sehingga diharapkan penentuan penerima beasiswa tepat sasaran.

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode Analytical

Hierarchy Process (AHP). Pemilihan metode AHP, dikarenakan menurut Hasan



dkk (2019} metode AHP merupakan salah satu bentuk model pendukung
keputusan dimana perangkat utamanya berupa hirarki fungsional dengan masukan
utama dan persepsi manusia. Dalam hal ini adalah orang yang shii di bidang
keilmuan atau orang yang paham, dalam hal ini tim seleksi penerima beasiswa.
Permasalohan di lapangan, pengalaman tim seleksi mengatakan bobot asli
tidak tepat untuk beberapa sub kriteria. Misalkan iituk kriteria status kepemilikan
rumah. Terdapat sub kriteria seperti hak milik pribadi, hak milik keluarga, rumah
dinas dan sewn atad kontrak, Berdasnrkan data yang didapat untuk sub kriteria
karena disngaap rumah dinas tersehut menumpang dan ftidak memiliki rumah.
Sedangkan sebagaimana kita kefnhui, bisnya yang tinggal di rumsh dinas
merupaskan kelwsrga yang mampu ataupun orang tua seorang pejabat negara.
Dapat disimpulkan, nilai bobot kriteria dan sub kriteria yang telah ada tidak
rasional dan akan ada kesalahan penerima beasicwa tidak fepat sasarn. Oleh
karemn i, metode AHP dopat dilakukan untuk Mgmherpasnng&u
bt ASSEERRARHS MARMENE S KRN tuan PSSR G =1
mw mempakan teknik AHP vang akan digunakan
pada kuisioner. Hasil kuisioner didupat dari beberaps responden tim seleksi

penerima beasiswa untuk mm&ﬁi}ﬁﬁhﬁ nilai babot }rlmg diharapkan sesuai nilai
kepentingan masing-masing kriteria dan sub kriteria untuk digunakan dalam
penentuan penerima beasiswa.

Selain itu. untuk proses perhitungan maupun perangkingan akan dilakukan

mengpunakan metode Multi-Attribute  Utility Theory (MAUT). Berdasarkan



penelitian Ramadiani dkk (2018) metode MAUT proses perhitungan sesuai
dmsmmuﬁ-mmmmuﬂwhﬂmwmmm
beasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan membandingkan proses perhitungan
ontara standarisasi manual dengan algoritma MAUT untuk mengetahui proses

perhitungan yang lebih relevan untuk digunaka

penerima beasiswa ?
2. Bagaimana mendapatkan nilai bobot kriteria dan sub kriteria yang diangonp
sesua untuk digunakan dalam penentuan penerima beasiswa ?



3. Berapa kenaikan tingkal sensitivitas yang didapatkan menggunakan proses
perhitungan standarisasi manual dan MAUT dalam penentuan penerima
beasiswa ?

1.4  Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut:



1. Mengetahui penentuan
3. Mendapatkan nilai sesuai

. .
penentuan penerina beasiswa yang lebih cepat dan valid



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
Penelition Ramadiani dkk (2018) bertujuan membandingkan metode
TOPSIS dan MAUT. Ksiteri penilitian y gunakan berjumlah 12 knteria

rumah, tanggungon, pendapatan.  Penelitian  ini  menghasilkan  analisis
multikriteria, mempercepat proses dan menghemat waktu tahap seleksi. Penelitian
ini memiliki kekurangan belum dilakukan uji sensitivitas untuk mendapatkan hasil
valid dan akurat, Selain itu perlu dilakukan pendekatan pengetahuan dan hasil



menggunakan metode lain, Keterbaruan penelitian akan menggunakan kriteria lain
vang unik berjumlzh 1| dengan metode AHP dan MAUT dan performa
pengukuran uji sensitivitas.

Pepelition Tempola dkk (2018) bertujusn menerapkan CBR  untuk
mengetahu kelayakan mahasiswa penerimacheasiswa dengan 5 kriteria yaitu IPK,
penghasilan orang tus, semester, mhm organisasi kampus dan prestasi
minat dan bakat. Menghasilkan akurssi 82.65% untuk keputusan berbasis kasus,
77.55% untuk kepufusan berbasis aturan dan 100% untik kepiitusan berbasis
kasus dan aturan. Kelemahan penelitian ini deagon besar nilai yang diberikan
untuk setiap kriteria mempengaruhi keokuratan sistem pendukung keputusan.
Ol lahintal fh, keterbaruan penelitinn dengan menggunitan 13 kriberin inik.
metode AHP digunakan untuk mendapatkan nilai bobot terbaik, MAUT untuk
perhitungan serta uji sensitivitas yang berbeds dengan penelitian ini.

Penelitian Khasanah dan Setivadi (2019) bertujuan untuk membangun
sistem rekomendasi beasiswa dan objektif menggunakan 5 kriteria yaitu indeks
il K. semestr,fmlah g, jmla Kegioan Sebags snggot
Ofganisasi, M—Mﬂtﬁﬂﬂ atau sertifikal, Penelitian dilakukan dengan
pengujian sensitivitas menghasilkan milai preferensi SAW 13.27 dan WP 0.046.
Penelition selanjutnya akan menggunakan metode lain yaitu AHP dan MAUT
dengan kriteria unik 13 vang berbeda dengan penelitian terdahubu.

Penelitian Kurmawan dkk (2019} mengpunakan FMADM dengan metode
SAW. knténa berjumlzh 3 waitu pendapatan ormng tua, semester. jumlah

tanggungan, jumiah ssudara, milai [PK dengan alternatif 10 data. melakukan
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pengujian UAT menunjukkan hasil dapat memudahkan tim seleksi. Penelitian
terbaru akan menggunakan metode lain yaitu AHP dan MAUT dengan kriteria
unik berjumlah 13, dataset dan metode pengujian juga berbeda menggunakan uji




2.1 keasllan Penelltian

Tabel 2.1 Matriks [ iteratur Review dan Posisi Penelitian

Ko | Judul Perhandingzan
| Diecision Suppor Uitk membarigen | Hasil penelitian dengan Tinduk Lamut:
System For Student sistem rekomendss | mibai preferensa SAW Penumbahan 13 lkotenz umk,
Scholarship Bensiswa yang 13237 dan WP 0,046 metode AHP imiuk
Recipicnts Lisng -m:n:u:llts dan Pengujmn annlism Ptrhﬂudmgm berpasanzan
Simple Additve ﬂgrkhfs:m semsitivits ﬂl.l kerteria dan subknieria
Weighting Method H ipian menunukkun metode #eria MALT uniuk
with Sensitivity Fifth Iwermntional | serspivitas Sumple | SAW lebih baik dengun ' | perhrtunzan dan
Analysis Conference on Additive Weigthing | il perubahom total D55 yang lun perangkingan
Inlismﬂ'ltﬁ and: dan Weichted lebah hesir
nqauﬁ;gnr:;, Praduct
2020 |
2 | Selection of P HasanE. Pmrmp:ln metods Pene|atian 1m Penelit: Tindak Lomjut-
Scholarship Utami, 5, ¥upita. | AHP dan TOPSIS | menghasilkan 5 siswa | L Datmset berjumlih 10 | Penambahan 13 kriteria anik,
Acceptunce Usimg E. Powan and dalum pending N FenCTing J‘,Inh'gb:mnﬂﬁ metnde MAUT untuk
AHP snd TOPSIS | Kaharuddin, keputusan seleksi . Hasil 3. Penpyun UAT perhitungan dan
Methods Intemotional menerimn brasiiws Wn. UAT dom 10 | AHP dig: ‘nntuk permnekingun. Performn
Conference on 0, 28.13% pembobotan | penpukiuman mengpunakon
Infermation and ;:ﬂ:iu.r&j‘& sangat scliap Sensitivitas
Commmunications “setrtn. Hasil totul Kriten. TOPSIS
Technology £3.33% sctuio d lﬂgunk.au uniuni
(ICOIACT), 1019 prolntips sistem menentukan peringkat
mhﬂn‘ stsaa ulternatif




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian (Lanjutan)

Publikzst, don
Decson Suppon H. Kurminwun'A. | Entuk penentoan- | Hasil penclitian dapat Tindak Lanjut:
Systemn To P Swum.ﬂ.? beasiswi mermudalian um 1 Mﬂ berfimmloh 10 | Pennmbahan 13 kriteria
Dictermine The San, K Ummi, mengzmakin seleksi dalom ‘J‘..Knﬁnuhmn‘nluh 5 | umkmetode AHF  umtuk
Student Achievement | Yufrizal und F. FMADM denzun penmimbilan keputtisan H_Wlm Perbandimpan  berpasangan
Scholarship Agustin, Tth metode SAW dalam | berdasarkcan kntenin 4, Pencropin | mefnde. | pada keiterin dan subkrtena
Recipients Using Internations ngnmbitan ponilrimn 5, Dapat dilakulan seria MAUT untuk
Fuzzy Muluple Conference an ﬁplmm.n E‘mm perhitungan dan
Attribute Decision Cyber ond IT metode lom mghngm Performa
Making (FMADM) Service penpukoman mengzunakan
With SAW Monapement | Scnsiivitas

(CTESMI) 2018 |
D3 aleortho Robmian, AN dengapl ikastkan Hasil penelitian telsh Penelin Tinduk Lamyut:
approach for giving | Arif, 1, Hariant, m 4.5 berhasil mombantu | Diatiiset berjumiah 100 | Penumbehan 13 kniera unik,
scholarshaps L. Swrohman | wmduk memmuedabkan | efiektivites don efisensi | 2 Kintera begumish @ | metode AHP mink

Hidayat, AL pengambilan pemulihan bensiswa don | 3 Penpun Akumsi Perbandmpan berpasangan

Anselmus Yeputusan penenima | alasss yang tinpgr 99% pada ketternn dan subkriteni

Tenrwut, Wi, bensiswn seria MAUT untuk

Muraini, perhrunzan dan

Inaberamwuti, perangkingan. Performa

Baoharun, H_, ° penrukuran menggunaknn

Nurhidayah, Sensiivitas

Dya"wa, A,

Rabrm, U,

Rudmntho Saragth,

J.. Burhanudin, J..

Gumelar, G,

Listyonng, T,




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Pesisi Penelitian (Lanjutan)

Tudul Penehin, Medi

Publikasi, dan

Tahun

Agustin, T.T

Natlsh Zamnah, L.

Y amin M. Toufik

Churohman, M.,

Raditva, AH.,

Rachmadtullab. R

& Suradi, &,

Jourmal of Physice:

Conference Senes.

2019 1
Scholurship Dieciston | Q. AN A | Memngong sistom Husal dapist Penelita: Tindak Lomyut-
Support System Hidayabsnd 4 N, g merighasilkun anulias I Hanye menggumkan | Penombehan 11 kriterin unik,
Usmg Preference Istigomal, fith ki YEng minftrkriteria, metode Promcthe: meinde AHP uniuk
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2.3 Landasan Teorl

Terdapat beberapa landasan teori yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
mulai dari landasan teori untuk beasiswa, sistem pendukung keputusan, Analytical
Hierarchy Process, Multi-Attribute Utility Theory dan pengujian sensitivitas,

sering digunakan penelition terdahulu terdiri dari penghasilan orang fua, status



prestasi akademik, prestasi non akademik, ekstrakurikuler dan pengalaman
organisasi. Untuk memperkuat hasil keputusan., dapat dilakukan penambahan
beberapa kriteria unik yang menjadi kritena tambahan, dimana kriteria tersebut
belum terdopat dalam petunjuk teknis penerima beasiswa yaitu nilai rapor, tinggal
bersama, jumlah uang saku, donator sekolahy keadaan ayah dan keadaan ibu.
1.3.1  Sistem Pendukung Keputusan
Sistem: pendukung keputusan (SPK) falah sistem informasi yang dapat

mﬂmmmnum Nﬂﬂi mlﬂiﬂll keputusan secara ﬁkﬂf serta efisien
pada permasalahan semi terstrukiur (Setiyaningsih, 2015), Kelebihan SPK. terdiri
dari waktit dan solusi lebih cepat, tenaga dan biaya lebih hemat serta memberikan
altenatil untuk penentuan keputusan. Sedangkan kelemshan SPK terdiri dori
huanya dapat memberikan alternatif berdasurkan pengetahuan yang diberikan,
harus ada perubshan dilakukan kontinyu, serta kemampuan mansjemen yang tidak
dgﬁt._dih’tﬂﬂ'pmndelnn { Turban, Aronson and Limg‘mmmp 1l
kepotusan vaitu metode Multi Criteria Decision Making [HCDM} merupakan
dan memberikan peringkat altematif yang memenubi fujuan yang ditetapkan
dengan cara paling optimal (Bukhsh et @l 2019). Beberapa metode MCDM yaitu
MAUT, AHP, ELECTRE dan TOPSIS (Bukhsh er al., 2019).
2.3.2.1 Analytical Hievarchy Process (AHFP)

Analytical hierarchy process merupakan teori pengukuran  melalw

perbandingan berpasangan dan bergantung penilaisn vang ditentukan untuk



mendapatkan skala prioritas. Tahapan algoritma AHP terdini dani (Saaty. 2008;

Noviyanti. 2019) :

1. Menentukan tujuan, kntena, dan alternatif terlihat pada Gambar 2.1

Tujuan

2, Menentukan prioritas utama dari kriteria yang digunakan

3. Membuat matrik berpasangan untuk setiap kriteria berdasarkan Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Skala Perbandingan 1-9

Tingkut
A Dvefinist Penjelazan
| Sama penting Kedua kriteria  berkontribusi  sama
terhadap tojumn
3 Lemah  atau sedikal | Salah satu Kkriteris sedikit lebih penting
lebih penti mendul dishanding knitena vang lain
< Lebih p'EI'JtIiIIFH Salah _satu kriteria  lebih  penting
= dibandingkan knitena lain
7 Sangat Penting Salah satu _1:_;rilgrju _ sangal  penting
dibandingkan knteria lain
9 Sepenuhnya lebih | Salah satu kriteria sepenuhnya lebih
penting penting dibandingkan kritenia lain
7468 Nilai diantara tingkal | Sebush kondisi diantam tingkat intensiins
SRR intensitas 1. 5.5.7.9 | 1.3.5.7.9
- Pasangan dua kriteria yang sama memiliki
Kebalikan milai kebalikan dari  kondisi tingkat
intensitas 1, 3,5.7.9




perbandingan. Jikn matrik A merupakan perbandingan berpasangan maka
untuk mendapathan vektor bobot [h}[WTHn]{WT] dilakukan dengan cara:

Nilai uji konsisten dapat diterima apabila nilai nilai CR = 0.1. R/ adalah

nilai indeks random didapat dari Tabel 2.3,
Tabel 2.3 Nilai Indeks Random (CR)

n 1 2 3] 4 S | 6 7 | 8 9 | 10
RIE | O 0 | 58 |09 [112]124]132] 141 [145] 149




£ Periksa kondisi
1) jika CR >0,1 lakukan kembali tahapan 4a - 4e
2) jika CR <= 0,1 lakukan perangkingan prioritas dengan melakukan
perkalian nilai prioritas intensitas dan nilai prioritas kriteria

Menurut (Opydo) apabila terdapat masalah dengan konsistensi, hal tersebut

dikarenakan jumféih kriteria lebih dari 9. N

n Persamaan (6)

(Bukhsh et al, 2019);
w; =ﬁ.“....u....u....u....u..._._...__.‘...“...“...“...w ...... ]
Kemudian bobot kriteria yang telah dinormalisasi dijumlahkan. Jumlah total

bhobot kriteria yaitu | seperti pada Persamaan (7).
EF:lwI:i ..... m




21

Keterangan; w; = bobot kriteria ke — i, n = jumlah kriteria dan i = kriteria

3. Membuat urutan semua alternatif

4. Melakukan perhitungan nilai Utility normalisasi matriks pada masing-masing
alternatif menggunakan Persamaan (8)

L
U =g

terbaik dengan solusi yang fepat dan metode yang sesuai (Femnando and

Handayani, 2018). Tahapan proses uji sensitivitas yaitu (Khasanah and Setiyadi.

2019; Halimah e af., 2020}

|. Penentuan nilal bobot awal seluruh atribut

2. Melakukan perubahan bobot untuk | atribut range 0,5 - 1, sedangkan yang
lain tetap (Sage. 1981)



3. Melakukan normalisasi bobot atribut dengan membentuk nilai bobot = 1

4 Lakukan aplikasi nilsi bobot tersebut pada algoritma metode yang
digunakan

5. Hitung nilai persentase dari perubahan rangking dengan membandingkan
dengan kondisi bobot awal




3.1 Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

litian deskriptif menggunakan

(Hasibuan, 2007). Contoh kuisia
untuk mendapatkan nilai bobot kriteria ds kriteria dapat dilihat pada
Lampiran A.1.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data yaitu proses mendapatkan beberapa data dan
informasi terkait seleksi penerima beasiswa yang menjadi permasalshan




penelitian. Data primer yang digunakan berjumlah 102 data dan 15 kriteria
penilaian. Dt bersumber dan hasil seleksi penerima beasiswa pada Universitas
Swasta tahun 2020. Adapun teknik pengumpulan data yaitu studi dokumentasi
berupa laporan tahun 2020. Selain itw, jugs didapat dan kuisioner menggunakan
metode. perbandingan  berpasangan  (pairwise  comparison). Teknik  yang
digunakan dalam AHP ini memungkinkan tingkat kepentingan suatu kritera
relatif terhadap kriterth lainnya dapal dinyalakan dengan jelas, Kuisioner diajukan
kepada 12 responden terdin dari 4 direktur, 4 keton juftsan dan 4 divisi akademik
yang bertugas dalom menyeleksi dan mengambil keputusan penerima beasiswa
terbaik.

Kuisioner penelitian dapal dilihat pada Tabel 3.1 selengkapnya pada

Lampiran A. L

Tabel 3.1 Contoh Kuisioner

Berapa tingkat kepentingannya i
ol sl 2liolstalalabpl 2| 2| 4| s| 6] 7] &] o] StEmekcpemiian
z Turnah
ol 8l 7lals]4] 3|2 HEIEIE T Kondisi rumah
Jumbnh tangpunzan
9 1|3 E
gl 7lals 4|3 200l 2] 3| 4|5| 6| 7|8 s
o8 TIeS[9[3 2TF0 2] 2] 4| s8] 7| 8| 0 Siahes omng tun
IRERENEE T RS DR AR Wilai rapor
Dl 8| 7[{6) §5]14]3]2 23[9 518 Tl 8| 9 Presies aksdemik
Prestas: non
L el &l 7lals 13 o I 5 ¥ a ’
Penphasiln " i il el e B e I i Bl £ skadenmk
nomngtus [ o[ 8] 7] el 4] 3] 28] 2] 3] 4] 5] e[ 7] 8]0 Ekstrakunkuler
o|w|7|ofs[4]3|2f|2]3]4]5|0]7[s]o| Menzeloman
! OfEanisas
= Masa sckolah
a 7 3 3| 2 2|3 5 u A
$ i 432 I. £ 4136 tngpnl dengon smpo
Gl R|T o543 20023 4[3[6]T]8]9] Iumlshuang sako
3 Donatur pendidikan
(BT | 5|43 200]2|3|4|5|6([7]|8]9 eeliatah
QiR T|als{4]3]|22]3]4[5]n L Keadaan avah
alg|7|a|s[4[3] 2002|345 a]l7]&]9 Keadaan by




Berdasarkan Tabel 3.1 tersebut, antara kriteria A dan kriteria B
dibandingkan dengan memilih nilai kepentingan | hingga 9 sesuai Tabel 2.2.
Pemilihan kriteria-kriteria pembanding terschut berdasarkan standar penilaian
penerima beasiswa. Standar penilaian terdiri dari tiga kategori KIP, GFA dan
GFE, Kategori KIP dan GFA merupakan-kategori yang telah ditetapkan Dikii.

331 Algoritma AHP
Flowchart algoritma AHP dapat dilihat pada Gambar 3.1
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;mm-ﬁ'ﬂ"f' utama dari kriteria ]

Mr.lnhhn nmmiu:n Membuat matriks

masing-masing sub kriteria untuk mendapat nilai kepentingan.
"r?c%&hﬁ‘uhnnﬂtﬂ.‘ﬂlmmiﬂmpkﬂ]ﬂm[ﬂ
Tahapan normalisasi setiap kolom (j) dapat dilakukan menggunakan

Persamaan (1)

5. Melakukan perhitungan rata-rata baris (i)



Tahapan perhitungan rata-rata baris (i) dapat dilakukuan Persamaan (3)

6. Melakukan perhitungan uji konsistensi nilai eigen
Tahapan perhitungan uji konsistensi nilai eigen dilakukan menggunakan
Persamaan (4)

Tahapan ini melakukan normalisasi masing-masing bobot kriteria ataupun
sub kriteria dengan menggunakan Persamaan (6). Nilai total normalisasi
harus menghasilkan nilai= 1.

3. Periksa kondisi berat total = | sesuai Persamaan (7)

Jika tidak, maka lakukan kembali tahapan a sampai ¢
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Jika iya, maka lakukan daftar semua alternatif

4. Melakukan perhitungan nilai utility normalisasi matriks
Tahapan ini bertujuan perhitungan nilsi utility normalisasi matriks
menggunakan Persamaan ()

5. hhhhlkmpmhlmuhhmdmga -

Gambar 3.3 Flowchart Alur Penelitian



Berdasarkan flowchart penelitian tersebut berikut penjelasan lebih rinci:

34.1  Studi Pustaka
Tahapan studi pustaka yaitu melakukan proses pembelajaran untuk
memahami berbagai referensi terkait penelitian yang dilakukan. Topik-topik yang

Tahapan preprocessing data bertujuan untuk melakukan pembersihan data
dengan menghilangkan data yang bersifal noise dengan pengurangan data yang
tidak digunakan. Selanjutnya, dilakukan penggabungan data bertujuan untuk
menggabungkan seluruh Kategori datn. Kemudian, dilakukan normalisasi data
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bertujuan untuk mengubah data menjadi data numerik agar mudah dikenali oleh

sistem.

345  Analisis Data Beaslswa
Tahapan analisa duta beasiswa yaitu melakukan analisis terhadap data
B3 data. Data tersebut ielah dilakukan

kekurangan penelitian untuk mendukung penelitian selanjutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Studi Pustaka

Studi pustoka penelitian ini bersumber dari beberapa referensi terkait
beasiswa, AHP, MAUT, pengujian-uji sensitivitus. Referensi jurnal dan prosiding
yang terindeks nasional manpun intemational dolam rentang wakiu 2018 hinggn
2021, Selain 1o, referensi buku juga mendukung untok menganalisis penelitian
penentuan penerima beasiswa.
4.1 Pengumpulan Data

Tahapan awal pengumpulan date dilakukan studi literatur review: terkai
beasiswa. Bebermpa penelitian terdahuly  menunjukkan kriteria wang sering
digunalan dapat dilihot pada Tabel 4.1,

Tabel 4.1 Frekvensi Krnileria Penehition Terdohulu

Kriteria Frekoensi Jurnal
Penghasilan ]

T:miii 7

Pengalaman Oroanisas
Kepemilikan rumah
Status Orang Tun
Tairihan Listrik

Status Pekerjaan
Prestasi Akademik
Prestas: Non Akadermk
Ekstrakunkuler
Kondisi rumah

PR PR I S 8 I S
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas. kriteria IPK dan semester tidak digunakan
pada penelitian ini. Hal tersebut karena, subjek penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahuly dan penelitian ini hanya untuk seleksi penerima beasiswa
bagi calon mahasiswa. Selmn itw, kriteria tagihan listrik dan status pekerjaan

105 data yang belum dilakukan preprocessing data.

43 Analisis Nilal Bobot
Analisis nilai bobot berfujuan untuk menganalisis penentuan nilai bobat

kriteria dan sub kriteria yang didapat dari kuisioner berjumlah 12 responden. Hasil

kuisioner perbandingan berpasangan dianalisis menggunakan algoritma AHP.



4.3.1 Algoritma AHP

Algoritma AHP terdini dari beberapa tahapan seperti:

|. Menentukan knteria dan altermatif

Kriteria penilzian penerima beasiswa terdiri dan 15 kriteria dimana

masing-masing kriteria memiliki sub kritenig seperti pada Tabel 4.2

Tabe! 4.2 Kriterin dan Sub Kriteria

Kade horiterin

Sub Kriteria

Cl Penzhoslun Orang Tua

= Rp. | 000000

“Rip. 1LO0U.{MR) 5.0 Bp 2 KNL000

“Rp. 000 MR s R, KR

—Rip.3 (00,000

2 Simtus Kepemilikon Rumah

Sewa kontrak

Rumah Dinas

Huk Mihk Keluaren

Huk Milik Pribad

] Kondisi Rumah Omng Tua Biltk-Pangpung
Semu Permanen
Iermanen
Renl Estnle

15 Keaduan Th Sudah Meninggal

Sakit - Tak Berpenghasilan

Sakit - Kegil

Sakit - Layak

Tidak Diketahm Keberadsannya

Sehat - Tok berpenchasilan

Sehat - Kegil

Schat- Lavak

[

[Fe]

Kuisioner perbandingm berpasangan kriteria dan sub kriteria penentuan

penerima beasiswa digjukan kepada 12 responden. Data responden pads Tabel

4.3

Tabel 4.3 Data Responden

Alternatif N uma Jenis Kelamin Jahatan
Responden | | ™or Asma Deli Ferempuan Wakil Duckiur 2
Responden 2 | Merlin Rohmavan Perempuzn Sinff BAAK




Tabel 4.3 Data Responden | Lanjutan)

Alternatif ama Jenis Kelamin Jahatan
Responden 3 | Anna Dhora Pereogpuian Kelus BAAK
Responden 4 | Fenty Kumue Oktonnn | Perempaan Walkal Dirckotur 1
Responden 5 | Syanal Laks-laki Sl BAAK
Responden 6 | Wima Veromka Perempuan Dirckiur
Responden 7 | T Yoga Winanda Laka-Taki Kaprodi ABI
Responden 8 | Fim Luka-Taki Kaprodi TIF
Responden @ | Soci Amalia Fitn Pefenmpuan Stuff BAAK
Responden 10 | Romyods Lulo-lski Kaprodi PPM
Responden 11 | Falmingan Perempuan Kaprodi TPS
Responden 12 | M Ridwan Lulo-luki Wakil Direktur 3

Adiipun jumish data - alternatil vang dipusakin sesusi Tabel 423

berjumlah 105 alermatif yang akan dilakukan snalisis penentuan penerima

heasiswa.

2. Menentikan prioritas utama dari kriteria

Menggunakan metode perbandingan berpasangan (puirwine comparison ).

Teknik yang digunakon dalam AHP int memungkinkan tingkal kepentingan suatu

kriteria relatif terhadap knteria lannys dapat dinystakan dengan jelas. Hierark

penentuan penerima beasiswa seperti pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hierarki Penentuan Beasiswa

Level | Menemiukon percnimo beasimwn
Penghusilon Orang | Stutus Kepermlikan -
Level 2 > / Eeadann lbu
Tiza Rumah
= = | = 3
x| E|= = El s
= | ®2| = = e
x| = 52 = —| B B
| o || e gl 3 8|2 ﬂ = [ [ =
& g =l & ! _: 2|2 3 é [-_-l' _—_.'f-;- gl 2 2| B
= = | 2 = | = = | Ak || < N
L EBlelela|BlElB|2| & g | B|2|T| 2| E|=|3
boveld T = | 2|4\ &/ &g 2|3 A P R -
Sl E|Z|2|£2(5|2|2 §|2(33|12| 2|22
S|l g|T]m| e .| & 2| F|w|a|E A
E (= | x| " =| = L 8| =%
= re | ord = = %
=== w 3|2




Lt
Lh

3. Membuat matriks berpasangan

Hasil kuisiomer dilabukan penghitungan dengan menggunakan software
Expert Choice 11. Penilaian skala perbandingan 1-9 sesuai Tabel 2.2. Benkut
jawaban kuisioner responden | pada Tabel 4.5,

Tabel 4.5 Matnks Berpasangan Responden |

fald
E F
= =
géiia aa siii:
S g B .| 5|8 1‘.‘3-}‘-‘?5
H—I.E.Elgv:l- = 3 5
HEEIEIEIE s | 5| 81
AEEIN B IR Sg! %3
E.ﬁx-.n‘i:}.'r_n.r-_'g -.g::&
5o R | TR RS | F |5 R R | 1
= 81105 S - - R R R (]
3 P31 |1
| HEF | L] 1
A1 313101
I3 |11
e
3| 3| 5| 3|3
1]3| 3|33
3|3 3|3|13

Kuisioner responden | didapatkan kesimpulan kriteria jumlah tanggungan

keluargn bernilai 0.13] lebih penting dibandingkan kriteria lain. Nilal konsisten

Jjawaban kuisioner bermilai 0.10. Hasil analisis perhitungan prioritas matriks




berpasangan untuk responden lebih rinci seperti Gambar 4.1 selengkapnya pada

Lampiran A2,

Froden m n B

Gambar 4.1 Perhitungan Priontas Matriks Berpasangan Responden |
4. Melakukan normalisas: setiap kotom (j)
Normalisasi bobot Kriteria dilakukan dengan Persamaan (1) dihasilkan
seperti pada Tobel 4.6

Tabel 4.6 Normalisasi Setiap Kolom (j) Kriterm

Responden
Rl [H? |R3 | R4 [ RS | R | R | RE [ RO | REO | RID | RI2
4] LY [0.03 [0 13 056 | 006 |1 D0 [ios {007 [@akk ] 02 [T [l
[ ] 08 (002 (D08 {0002 [ CCO& [0 000 (410 [ooga | o | 0.4 | o
[ .08 (0,03 [ooBs (002 ] 008 [10.0F [(ooa (40,05 004 .05 a2 TEE]
4 013 (0003 (0017 (0002 [ 013 0007 (0006 (o8 ocls |l | 008 | oo
s .06 003 (008 003 [0, 02 [0.07 (005 | 17,08 0006 | 00 | 00s [ 0.12
(W] 009 [0.03 [ouos [ b0 s [0.07 [o 1o [ IFo13 o [ ol [ oo
c7 COR B [IVRA C E E C CRTE  e (N (R RTR
CE A5 (005 [0S [0S mos [0.06 [0.07 o [ons] oos | 0.046 [ 003
[al] (LS [0S (000 (08 | DR0E | 0,0% |1.04 003 |03 005 | D0 | D402
Cl o [oots [oa [oone o2 [0.03 [0.0s[eo3 o] 005 [ 006 | 007
Cll 002 |0.06 002|002 | 002 [0.05 (002 [0S |00 | 002 | 004 | 0404
C12 002 (008 (003 [ 002 | DGR (s (004 (02 (003 | 002 | 003 | 014
Cl3 [ERTERN [T Sl [Vl DONVER EVNTER (O (TS ER TR (VEES TN E N RN T
Cl4 008 (018 (0013 {0005 (00100 [ 0ns oC T2 (oS (0010 | 008 | 003 | 0,10
C15 LD (OFT (O3 [O003 [ 0L [0 (01T [4L05 006 | D08 | 009 | D0
Total 1 1 1 ] 1 1 ] 1 1 1 1 1

5. Melakukan perhitungan rata-rata baris (i)
Perhitungan rata-rata dilakukan dengan Persamaan (2} dihasilkan seperh

pada Tabel 4.7.




[

Tabel 4.7 Perhitungan Rata-Rata Baris (1) Kriteria

: Responden Rats-rafa
Kriterla Iy W2 [®3 [ R4 | W5 [®e | R7 | B8 [ R9 [ Ri0 | Ri1 [ Ri3

Cl 1T 003 0013 J0UT6 {006 [0 10 009 01T (00 | ool J ool | oo | E02T (10%)

[ 008|002 |00 (002 | 0.0 (008 (.04 |00 003 [ 0002 | 014 | 004 6.8 (6%

(%] (L08R 003 |00 | 0002 [ 008 (005 (0006 (0008 004 | 003 [ D02 | 003 | 480 [53%)

[&] 013 003 [0 1] 002 (603 [007 006 (003|015 ] 011 [ D05 | 009 | B33 [09%)

C3 06 003 | 0008 (0003 (0012 007 (004 {0008 (000 ] 004 [0 ] 002 | 642 (6%)

Ci .09 |0.03 | 0009 (0,10 |00 | 007 (000 WELS 1013 [ DR | 00 | 00 | B78 (9%)

c7 012 005 0005 [0 05 {000 |0.1] |0l (fci2 0.0 | 008 [ D00 | 005 | 903 [97%)

C3 0.05 |0.05 {00515 | 0.03 [0.06 007 008 [006] 0.06 | 006 [ 003 | 503 (6%)

o .03 |0.05 | BT [000R [ 002 00NE 0004 (003 (003 | 0003 [ 006 | 002 | 410(4%)

cla .08 |00 | 003 (0,00 | D0E (004 (D06 0,05 | 0.04 L0055 006 | 002 [ 4.96 [9%)

Cll .02 |00 | 0007 | 003 {02 000 002 (0003 1003 | (003 [ 00 | 004 | 303 (3%)

EE2 .02 JO.0K (002 {02 | D03 (0,06 004 002 003 ] 002 | 003 F014 | 421 (4%

Cl3 Q03 |0.17 | 00T [OU0S [ L0 0T |0.04 [0.02 004 | Tl [ 003 ) 008 | 554 (6%)

4 008 J018 {0003 [0S 00 006 012 0,05 |0, 10 08 {008 1010 | 952 (1)

CI15 [0S 017 013 {0005 | 000 006 [0, F2 {0005 0080 00 [ 00 | 009 [ 927 [979%)

6. Melakukan perhitungan uji konsistensi nilai eigen

Liji konsistensi dilakukan menggunakan Persamaan () sesual Gambar 4.1,
nilai rasio konsisten bernilai 0.10 dan tidok adn keputusan yang hilang: Maka
disimpaitkan balwa perbandingan berpasangan vang digji yaito konsisten. Adapun
nilar bobot dapat diterima. Hosil uji konsistensi responden lamnnya dapat dilikat
pada Lampiran A.3.

Kritena penghasilan orang tun memiliks beberapa sub kriteria. Adapun
bobot sub kriteria hasil kuisioner dori 12 responden dapal dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Bobot Sub Knteria Penghasilon Orang Tua

Suh Responden Rats-rats
Kriterin | BRI | B2 (R} (R4 | RS | R6 [ RT | RE | B9 | RIO | R11 | RI2

<=Rp 1 [037 (069 (062 (0064|055 028 (064|053 (068 | 035 | 044 | 066 | (L5 (55%)
LR 1

Rp b0 | 037 (0016 | 024|020 | 024 (D39 [0.20 |0.33 (018 | 025 (03] | 021 | 026 (26%)
[T
sd
Rp.2.00
(L0




Tabel 4.8 Bobot Sub Kriteria Penghasilan Orang Tua (Lanjutan)

Sab
Kriteria

Responden

Rl

R

H3

RS

R

R7

RE

R4

Rl

RI2

Rats-rats

=Rp2.0
. D
ad
Rp.3.00
(.00

017

(0.0

0oy

TR 1]

D12

0.2

[IN 1]

n.oe

0.

[IRE]

015

n.na

012 (12%)

=Rp.3
[ ek

0.10

D.05

(i)

[N

0,10

014

0.0s

(I

0.05

007

[N

[iNIS

007 [ 7%

Tutal

1 {1D0%s)

Kriteria status kepemilikan rumah memiliki beberapasub kriteria. Adapun

bobot sub kriteria hasil kuisioner dari |2 responden dopat dilibat pada Tabel 4.9,

Tabel 4.9 Bobot Sub Kriteria Status Kepemilikan Rumah

Suh Respaniden Ratn-ruta
Kriterin | BRI | KX | RI (R4 | RS | K6 | RT | RE | R® [ RI0 | R11 | Ri2
Sewalba [ 052 [0,46 [0.69 |0.74 (054 |0, 10 (073|054 (061 | 046 | 050 | 070 | 0548 (35%)
nirak
Rumah [ L08 [OZ [0.13 [0 13 [007 [0.2F (006|008 021 | 022 [0.15 | 007 | 0I3n]13%)
Diiras

Hak T [0 0] (00T | 020 (D200 0o (| 625 |00 [ 015 POIER | 17%)
Mulik
Kehmary

a

Hak™ [0.33 [030 [0.06 [0.03 [0.19 [0.23 {005 0.32 [0.08 [007F- [035 | 000 [ 0.153 [13%)
Ml
Pribach

Totsd [0 JL L PR R PR L [ | | 1 1 {100%0)

kriteria hasil kuisioner dari 12 responden dapat difihal pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Bobot Sub Kriteria Kondisi Eumah

Krteria kondist rumsh memiliki beberapa sub kniteria. Adapun bobot sub

Sub Responden Hats-rata
Kriterin | Rl |RX | B3 | R4 [ RS | Rb | K7 | RE | R9 | R1 | R11 | RI12
Bilik- (0057 (052 (0us] (040 053 |0 10| 064 060 (000 [ o6F | 06] | 062 | 0.50(50%%)
Pangpun

E

Semp 020 027|026 044 | 020 044 (022 015 048 | 022 | 021 | 022 | 28 (28%)
Permpne

n




Tabel 4.10 Bobot Sub Kriteria Kondisi Rumah {Lanjutan)

Sab Responden Rats-rats
Kriteria | R1 |R2 | B} |R4 [R5 |Ro [ R7 | RE [ RO | R10 | R11 | RI2

Permone (0012 (0014 {007 (0010 [0U12 029 (0009 (011 (025 ] 009 [ 001 | 000 [ G0p3 (13%)
n

Real (L6 | 008 | D006 (0005 [ 008 (018 |(L0S 0006 (0,18 | 04 | D08 | D06 0.08 (B%)
Estale

Total | l | 1

1 I I 1 I I I 1 (100%)

Kriteria jumlah tanggungan keluargs memiliki beberapa sub kritera.
Adapun bobot sub kriteria hasil kuisioner dan |2 responden dapat dilihat pada
Tabel 411

Tahel 4.11 Bobot Sub Kriteria Jumlah Tanggingan Keluorga

Sub Responden Rata-rata
Kriterin | R1 | R2 (R} (R4 | HS | R6 [ R7T | RE | B9 | RIN | R11 | RI2

A0 | ES |05 | 0.05 | 054 | D54 (008 0000 (0,04 (065 | 004 [ 06l | 058 | 0364 [36%)
Jiwn

Hsd 10 |0.20 (027 (037 |0.30| 0.2 [04% 048 [0.37 [0.21 | 0357 | 020 | 023 | D360 (36%)
Jiwu

Sed 7 008 (03 (027 002100 [D2S (oS 0as 00| 027 (o | 002 [T (17
Jrwa

<=3 o 0T (005 [0 03 (00K (008 |13 |05 | 03 [ oee | 006 | 000 (1155
Jrwa

Tutal | I | | I | I 1 I | 1 [ I {100

Kriteria status orang tua memiliki beberapa sub knterts. Adapun bobot sub
knterin hasil kwisioner dan 12 responden dapat dilthat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Bobot Sub Kritera Status Ormg Tua

Sub Responden Rata-rats
Kriterin | BRI |R2 (R} (R4 | RS | Ro [ R7 | RE | B9 | RIO [ R11 | RI2

Ayph | 0L56 [0.63 (0064 064 | 063 (000|004 (056|009 058 | 054 | 060 | 0475 (47%)

dan Thu

Menmg
gal

Avah [0S 021033 020 [023 [050 (047 (023 [0 48] 026 [03R | 0.24 | 02099 [30%)
Mening
gl +
Thu
Hidiap
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Tabel 4.12 Bobot Sub Kriteria Status Orang Tua (Lanjutan)

Sab Responden Rats-rats
Kriteria | R1 |R2 | B3} |R4 [R5 |Ro [ R7 | RE [ R9 | RI0 | R11 | RI2

Avoh [0 [oon] (007 [0 o [ooT [0 27028 [ I3 [026] il [ 000 | 002 | 0182 (14%)
Hidup +
[bu
Mening
gal

Avah & [0.10 [0.06 [0.07 [0.03 [0.07 [0.14 [0 E2 ]GOS [0 T [ 003 [ 007 | 004 | 0.08= (8%)
Thu
Masih
Hidup

Total I 1 1 | i 1 | 1 1 1 I 1 (100%)

Kriterin nilal rpor memiliki’ beberapa sub kfiteria. Adapun bobot sub
kriteria hasil kuisioner dari 12 responden dapat dilibat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Bobot Sub Kriteria Nilai Rapor

Suh Responden Ratw-ruta
Kriteria | Rl |RI | R3 [ R4 [ RS | R6 | RT | RE | B9 | R10 | RII | Ri2

M SIS 055|051 053|055 0062 (.63 [0.62 | 057 [ 055 | 058 05T (57%)

=70 | 0Z] 019 (029|036 | 030 02T (24 1022 025 | 027 | 034 | 028 | 0361 (26%)

=Tl D0 |00 | 00T (00U | 0RO {EOT e 00 | 0003 ) 002 | 0009 | 00 { 10%%)

Todak | 0,00 |00 [0-08 [ 0006 | (L0 [0, 17 |0007 0006 |00 | 008 [O49 | 005 | 073 (75)

Total | ] ] | 1 ] | [ ] ] 1 [ 1 {1D0%)

Kriterin prestasi akademik memiliki beberapa sub knferia, Adspun bobot
sub kriteria hasil kinsioner dari 12 responden dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Bobot Sub Kriteria Prestas) Akademik

Sub Responden Hats-rata
Kriterin | B1 |R2 | HY | R4 [R5 |Ro [ RT | RE [ B9 | R10 | R0 | RIZ

==f |0.62 |D.55 U.]-‘i' 041053012 046 [0.56 [0.59] 056 [ D61 | DAG | 0497 [50%)

=4 [0.18 028 [{039(040|D2] D42 (020025 026 020 | 021 [ 028 | D28 (20%)

== 3 (010 |0 JOUES [0U13 006 (02T (09 (0012 [0 10 ] 0000 [0 | 0ol | 00134 [13%)

=1 10 |0.08 (007 (005 (001 (019006 (008 (005 | 005 | 009 | 005 | 008 (%)

Tuotal I ] 1 | ] 1 1 ] 1 1 ] ] [FTTEN]

Krteria prestasi non akademik memiliki beberapa sub kriteria. Adapun

bobot sub kriteria hasil kuisioner dan 12 responden dapat dilihat pada Tabel 4.13.




Tabel 4.15 Bobot Sub Knteria Prestas: Non Akadermik
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Sab Responden Rats-rats
Kriteria | R1 |R2 | R [ R4 [ RS [ R | R7 | RE | B9 | RIO | RID | RI2

==f  [062 [0.55 [06] [042 053 (012 (046|056 (0.5 056 | 061 [ 056 | D516 (52%)

=4 |08 [038 (023 042|021 (D42 (020|025 026 0220 [ 021 [ 028 | D276 (28%)
=1 [0 [0.09 (008 [0 | 006 (027 [0 1o [ 12 (000 oo [ 009 [ m1] | 0026 (13%)
<=1 [0 008|008 (005000 |0 1% (006 [0.08 |005] 005 [ 009 | 005 [ 00082 (B%)
Total I 1 1 | i 1 | ] 1 | ] ] 1 {100%)

Kriteria ekstrakurikuler memiliki beberapa sub kriteria. Adapun bobot sub

kriteria hasil kuisioner dagd 12 responden dapat dilihat padi Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Bobot Sub Kriteria Eksirkurikuler

Suh Responden Rats-rata
Kriteria [ BI [RX |H3 |R4 | RS | Ko | R7T [ R | R9 [ R10 | RE® | 12

S=f [062 [0.55[0.6] 043|053 |0.12 |46 (056 [0 597056 [061 | 056 | 05016 (32%)
=4 [0I8[02E[023 043|020 (042|029 [in35 (036 [ 000G O3] 2R a7 (28%)

=2 [0 00w 008 (009 [0 16 027 [0 19 02 010 ] 010 T o 0I2s 2
<=1 [EI0]008 (008 [0.05 011 [0.1% 0006 (008 (005 [ 005 [ 000 m0s | nEX{E.)
Total 1 1 1 I 1 1 I 1 1 | 1 I L {lnnt.)

Knitera pengalaman  organisast memiliki beberapa sub kriteria, Adapun

bobot sub krteria hasil kuisioner don |2 responden dapat dilihat pada Tabe! 4.17.

Tobel 4.17 Bobot Sub Kriteria Pengalomen Organisasi

Suh Responden Rata-rats
Kriteria | BRI | R2 [ R (R4 [ B3 [ Re | RY | RE | R | RIO | R11 | RI2
= 37 A2 (055 (057 030|052 [I3% N3 (150 [0 [DSw [0.53 [ 060 | 0546 (35%)
== TS0 028 (03T 028 03K |0.27 (0,25 (009 0230 022 | 0.25 | 0254 [25%)
] O 10 (0.0 0008 [0 03 (0000 020 005 I 2 | 013 | oo | 0118 (12%)
Tidak [ 0.10 [0.0E [0.08 [0F{ 010|014 008 [(L08 (005 | moa | 011 | 005 | 0,083 (8%
odi :
Tuwtal I I l | [ 1 | 1 I | I 1 1 (100"}

Kriterin tinggal bersama memiliki beberapa sub kriteria. Adapun bobot sub

kriteria hasil kuisioner dari 12 responden dapat dilihat pada Tabel 4.18.




Tabel 4.18 Bobot Sub Kriteria Tinggal Bersama

Sab
Kriteria

Responden

RS

R

R7

RE

R4

R

Rats-rats

o
ayah
Thuc
nenek'k
akeks
snudary
kandung

IR0

5010

D25

054

[N K

.89

088

7

TEE]

0147 [42%)

kelunrzn
ungzlat;
BErAma
sckolah:
panti
asihan;
TR
e

IRL]

L

.00

15 (0.5

083

11

013

K3

017

088

0.583 (58%)

Total

1 {100%)

Knteria jumlah vang saku memiliki beberapa sulbv kntena, Adapun bobot

sub kriteria hasil kuisioner dari 12 responden dupat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Bobot Sub Kriteria Jumlah Uang Saku

Sub Responden Rats-rats

Kriteris | R1 | R2 | B3 [ R4 | RS | B | R7 | RE | R9 | RID | R11 | Ri2

Tidak |[0.42 |0.34 (035 (037|049 |0.08 |0.40 043 |0.06 [ 046 [ O4E | 003 | 0.325 (33%)
aida

<5000 | 0.23 |0.38 033 (D27 (000 [R2e|0.26 (0,29 [0.49] 36 | 030 | 046 | 0301 (30%)

S0 ad [ TR0 (020 (IR [0S0 IS (005 [T I [ 001 [ B2 | 0164 [1o%)
10000

IO000 (09 |00 | 0T | D008 (008 (007 (0,00 (o7 (13 00T | 009 | 004 | 00096 10%)
sd

13000

13000 [ 0.07 |0.05 (007 (004 004 |0, 14 1006 | ik (000 Bod | 007 | 008 | (063 (%)
sd

20000 ;

20000 | 0,07 |0.05 |00 [ 0003|003 (0,100 (0004 | 0008 007 [ 002 | 006 | D05 | 0050005 %)
Tuotal 1 l 1 | 1 1 | | 1 | | I 1 { 100%)

kriteria hasil kuisioner dari 12 responden dapat dilikat pada Tabel 4.20.

Kriteria donator sekolah memiliki beberapa sub kriteria. Adapun bobot sub




Tabel 4.20 Bobot Sub Kritenia Donatur Sekolah

Sub Responden

Kriterin | K1 |RXI [H3 [R4 | RS | Ké [ R7T | RE | R9 | RI0 [ RII

Rl

Rata-ruta

L
i

bensasw | 0035 053 [0.71 (0064 [ 0.79 (D060 |0.67 |0.06 [071 | 064 | 014
i buaya
sendin

0.508 (51%)

orti; Q20 (014 (00T [0 LR (D07 020 000 [0658 (021 | 026 | 029
nenck’k
akek:
saudara
kandune

.22

0213 (21%)

spucdara | 0.24 033 [0 LE {026 (0.5 (029 (023 6,56 (008 0.1 | 057
ot
kelunrgn
gkt
ortu
asuly

0279 (28%s)

Tatal 1 I i | I 1 I | 1 | I

1 1D0%G)

Krteria keadaan ayah memiliki beberapa sub knteria. Adapun bobot sub

kriteria hasil kuisioner dan 12 responden dapat dilihat pads Tabel 421,

Tabel 4.21 Bobot Sub Kriteria Keadaan Avah

Sub Responden

Kriteria | Rl | R2 | R} | R4 | RS | Ba | R7 | RR | B9 | R10 | R

R12

Ruia-rata

Sudah [029 (030 (034 032 (040|020 (0.3 [az 031 | 034 [032
Menkngz
el

[[EE]

0326 [33%4)

Sukif -
Tok
Berpeng
hasilon

(Kl

O 16 (027 (22025 (01® (022|026 017 [ 26 | 0326

{123

0.22] [22%)

Sakost= [ 0000 (01K (0120005003 {0002 [oos oo o2 BlE | 04
Kol

0.0

0122 {12%:)

Suknt - [OZ 0T [00E [0 0| 00d (013 (057 [(.06 (008 | o [ 0.0%
Loyak

[iXi]

0.130 [13%)

Todak |07 [0_12 {0008 | 0uiE 0GOS 00T [0 k3008 (0010 | Bos | 0.06
Diketnh

i
Kebernd
aannyn

n.1a

Co106 [ T1%%)

Sehat - [ 0.07 [0.07 (005 0005 | 004 (00K (0010 [0.04 (006 | 004 | 005
Taok
berpeng
hasilan

.04

(Loa1 (6%%)

Sehat - [ 0.07 (0004 (0003 (0004 | 003 {006 (0004 0003 (004 | 0003 | 004
Keexil

(.04

042 i4%)

Sehat - | 0.05 (0003 (0003 (0004 | 003 {005 (0003 (0003 (004 | 002 | 004
Loyak

.04

0033 {3%)

Total [ ] ] | I 1 | ] ] | ]

1 {100%)




Kriteria keadaan ibu memiliki beberapa sub kriteria. Adapun bobot sub
kriteria hasil kuisioner dani 12 responden dapat dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Bobot Sub Krteria Keadaan Tbu

Suh Responden Rots-rats
Kriteria | BRI | R2 [HY [ R4 | RS | R6 [ RT | RE | B® | Rid | R1D | Ri12

Sudah | 032 (0009 (031 (0030 (041 (0,26 (030|043 (033 035 | 033 | 033 | 0322 (32%)

gal

Sakat- [0.18 |0 15|00 (022 [ 0.27 |00 1025038 037 023 | 025 | 027 | 0229 (23%)
Tak

Berpeng

hasilon

Sadoit - (0009|000 (018 [0URS {0000 (00BN e (000 (006 | g6 [0 [ 0T | 00019 (12%)

Sakit - (0009 |0.23 (0008 (GCEN (0T (0. 1 006 (000 (0. W] 0 | BpE (008 | 0,097 (10%)

Todak |07 [0.23 (000 08 [ 004 (0,18 (0015 |0.05 (0004 | 0RO06 | 007 | 009 | 0103 (10%)

Schat- [0.07 0006 (0.07 (005 0.04 007 [0.07 [0004 (004 | 004 | 005 | 000 | RESE )

Schat - [ 0L05 (0204 004 | 0.04 | 003 | 0066 (005 (003 (003 [ 003|065 | 004 0e40 (4%)

Schat > [ 0.0 |0.03 [0.03 [0.04 [ 003 [005 {0003 (0003 (005 [ 002 |06 [ 003 [ 00033 (3%)

Total I 1 l | i 1 I I 1 1 1 I 1 {F00%s)

44 Preprocessing Data
Preprocessing data bertujuan untuk sopays data vang digunakan tepat
sasaran dan menghasilkan hasil analisss yang akurst. Tahopan preprocessing data
vang dilakukan terdini dari:
4.4.1 Data Cleaning
Data cleaning merupakan tahapan untuk membersihkan data yang noise
Diata noise adalah data yang tidak diperlukan dalam melakukan analisis penentuan

penerima beasiswa. Jumlah awal berjumlzh 105 date menjadi hanya 102 data yang




akan digunakan seperti pada Tabel 4.24 hingga Tabel 4.31. Adapun data cleaning
dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Jumlah Data Sebelum Cleaning

No Urat o Peserta KIP GFA | Total | GFE Keterangan
I b 52 6l 112 54
7 1% 45 i} 0 6l

2 ] 3o 4t T 52
25 32 H 42 16 54
37 40 45 4 T2 4
AR i iR 12 1] Al
[EH] -] a0 2t i il
1 -1 24 36 54 a4
Iz 35 44 4h ai 54
|03 111 4 18 1] 0l
4 57 i 1% 45 Sl
15 1] 38 14 53 ]

Tahapan perfama cleaning, data nomor urut yung berwarna merah Tabel
4.23 drhopus. Karenn data tersebil tidak masuk kategon penerima beasiswa dar
penentuan penenima beasiswi di perguruan tingg) swasta tahun 2020, Dari tabel

tersebut akan didapatkan beberapa slternatif vang akan digunakan untuk dianalisis

sestal Tabel 4.24.
Tabel 4.24 Jumlah Data Setelah Cleaning
Mo Urnt No Peserta KIF GFA Total | GFE
| 44 31 [ 112 54
2 18 4K &0 111K 60
3 u kL] 4 (LL1] 44




Tabel 4.24 Jumlah Data Setelah Cleaning (Lanjutan)

Mo Urni | Mo Peserta KIF | GFA | Towl | GFE
4 11 4% 50 a5 o4
] 10 65 32 a7 a4
fi 53 45 50 a5 iR
T 7 52 42 a4 46
B 13 51 40 a2 ]
9 37 4f A4 a2 &1
] 35 43 46 59 a2
R 51 24 30 3 iR
] 55 44 46 0 58
100 56 4 I 58 2
10 57 k1 18 EE] S0
102 58 3K 14 52 30

Tahapan kedua cleaning. katepord KIP terdapat beberapa data ealon

penerima beastswa yang tidak digunakan uniuk dianalisis seperti program studi,

alamat mumah, kabkota, provinsi, indeks. bobot, nilaidan milai total kum akan

dihapus seperti pada Tabel 4.25

Tabel 4.25 Data KIP Sebelum Cleaning

B s e
g £ = 52 g
L Em E‘; = ] £ = 4| = =
a| ¥ X35 | | Ef AEIE L
2| E5 ¥ 2 | £ oy 2 F| | Fa2
PP | JLLPRO. M EAM | RIAL | ==Rp 100 | [ | 200 | 20 3h
YAMIN, SH | PAR 0000 L
2 TIF JL. A EAM | RIAU =Rp. .00 | 100 | 20 | 20 37
PANIAITA PAR .000
¢
10 | PPM JL.DR. A, EAM | RIAU =Rp. .00 | 100 ] 20 | 20 1E
2 RAHMAN PAR ChA00 o
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Setelah dilakukan pembersihan data kategori KIP, tersisa hanya beberapa

kriteria vaitu penghasilan. status kepemilikan rumah, kondisi rumah. jumlah

tanggungan dan status orang tua seperti pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Data KIP Setelash Cleaning

= : E . 2 g

| 34 s £é : & s
RO | el | BT REE | i
P a8 Fi= 3] =2 s

= g ; e Avzh & Thu
I_| ==Rp1.000.000 | Sewn'kontrak Fermanen e |y Hidup

— g Hak Milik ) I Avah Menmpzal
2: | ==Rp 1 .000.000 Pribodi Permancn S = Ibu Hidup
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Tahapan ketiga cleaning. kategori GFA terdapat beberapa data calon

penerima beasiswa yang tidak digunakan untuk dizralisis. Langkah cleaning sama

sepertt kategori KIP, data kategori GFA dapat dilibist pada Tabel 4 37,

Tabel 4.27 Datn GF A Sebelum Cleaning
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Setelah dilakukan pembersihan data kategori GFA, tersisa hanya beberapa
kriteria  yaitu  nilai  ropor.  prestasi  akademik. prestasi non  akademik.
ekstrakurikuler dan pengalaman organisasi seperti pada Tabel 4.28,

Tabel 4.28 Data GFA Setelah Cleaning

Mo Nifsl Rapor Prestasi | Prestasi Non Kegiatan Pengalmman
wrmt | o Akademik | Akndemik | Elsirakurikoler Drganisasi
| = 8 <= bon | 3= = |
Z = - | o] ol i
142 = 70 ] =] = | -1

Tahupon ketiga eleaning, kategori GFE terdopat bebemspa data calon
penerima beasiswa yang tidak digunokan uniuk dianalisis, Langksh cleaning sama
sepérti kategori KIP dan GFA, data kategori GFE dapat dilihot padi Tabel 4.29,

Tabel 429 Data GFE Sebelum Cleaning

= z = =
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Blta| 21 2 [ 3 5 Al E
=% .- = = 3 g " 3 E = E
z|£8 E = Z £ == 1022 7z
I | PPM [JL: PRO. M| KAMPAR | RIAU | oriw; ayohilneg | 80 | 20| 12 50
YAMIN, SH nenck loakeks:
i syudarakandung
mFE | LD [EAMPAR | RIAU [ orc oalgibe | 80 [ 207 [ 12| . [ =3
IPANIAITAN neneklakek:
UILING ... snudarnkandung
10| PP JLLOR. A, | KAMPA | RIAU | ono; ayvahg iba; | 60 [ 20% | 12 ] .. 30
2 M RAHMAN R nenck hakek:
shen sutdarakandung

Setelah dilakukan pembersihan data kategori GFE, tersisa hanya beberapa
kriteria vaitu tinggal bersama, uang saku, donator sekolsh. keadaan aysh dan

keadaan ibu seperti pada Tabel 4.3(0.



Tabel 4.30 Data GFE Setelah Cleaning
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44.2 Penggabungan Data

Penggpbungan dotn merupakon tahopan untuk mengabah dota dalam

bentuk yang sesuni dalam proses datn minmg. Adapun teknik pengosbungan data

dengan menggabungkan beberaps kategon KIP, GEA dan GFE wang telah

dilskuknan pembersihan data seperti pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31 Penggabungan Diata
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I |==Rp.looood|  Hak Mihk - &l -1 ortu; avah; 1bo: 000 ..
L] Pribadi nenckkakels |5 10000
saudernkandune
102 —Rp.1 00000 bk Milik ]| b ”””'.fig;'t"' L0000 s.d| "
0 Prihadi w'tﬂ‘;_ uk;:n;un" 15000




44.2 Data Normallsasi

Dasta normalisasi merupakan tahapan untuk mengubah bentuk dats string
menjadi data numerik umtuk dapat dikenali sistem dan dilakukan analisis
penentuan  penerima  beasiswa seperti pada Tabel32. Proses normalisasi

berdasarkan hasil analisis rata-rata nilai bobet sub kntena pada Tabel 4.8 hingga

4123
Tabel 432 Data Normalisasi
Alternntif | €1 L] ik Ch CY i 11 Cil
Al 055 | "OSS0 T 057 | 008 - DAFN0 16
A2 0.35 13 ik 037 0.08 s 031 016
Al 055 | 05 ; 6a7 | 008 042 | ol

4.5 Analisis Data Beasiswa

Amafizis: data beasiswn yang digunoksn pada penelition i dengan
membandingkan proses perhitungan standarisasi manual dengan algoritma MAUT
untuk menganalisis penentuan penerima beasiswa.
4.51 Standarisast Manual

Stondarisast monual merppakan proses perhitungan dengan melakukan
perkalian nilai bobot dengan nilai masing-masing Kriteria alternatif. Hasil
perkalian masing-masing kriteria tersebut dijumlahkan. Kemudian didapat nilai
pkhir dari masing-masing alternatif atau calon penerima beasiswa seperti pada
Tabel 4.33. Adapun nilai bobot masing-masing kriteria yang digunakan seperti

pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.33 Hasil Standarisasi Manual

Alternatif Perhitungan Tutal

(010 x D55+ (U6 = B.55) + (005 x 0.13) + (.09 x 0.17) + (0.06 x 0.08) =
Al (0P DT )+ (0000 x QLOE) + (00060x 008 )+ (004 x 0.08) + (0064 10,123+ | 0225
(003 x 042} = (004 x 0 16) + (0006 2 021+ (0,10 x 0004) = (0.0 x 0.04)

A0 10 O35 )= (0006 x 00 E5) + (0005 x 0013) -+ (009 x 01 1)+ (0,06 x 0.30) +
Al (000 x 05T} = (000 x (LOB} + (0006 x (L0R) + (004 x D.03) = (0 x0.12)+ | D238
(0.03 x 042 )= (0,04 x G.16) + (0006 x 0.21) + (000 x D33)+ (0.09 x 0.04)

(010 x 855 ) =fIkDo x 0.8 5 )+ p00E R 0130+ {09 x 0.17) + (0.06  £L.08) +
AlDZ (009 x 0.07) = [0 x (08 = (000 x 0K+ (L0 % 0.08) + (0.4 x 0.12)+ | D136
{003 5 00T) =110 0 5 GCFD) + (0006 x 021§ + 10,00 x (008 + (0,089 x 0.06)

Setelah dilakukan proses perhitungan moka dilakukan permigkingan nilai
tertingai ke terendah seperts pada Tobel 4,34,
Tabel 4.34 Perangkingan Standarisasi Manumnl

Peringkat Adternatil Milad
] AR 0.279

i A3 0,266

E] Al3 0.262

4 AN 0,260

] A4l 0,258

102 ASL 144

Berdasarkan Tabel 4.34 menunjukkan bahwa peningkal pertama nilai
tertinggi berjumlah 0.279 yong diperoleh oleh alternatif ke delapan.
4.5.1 Algoritma MAUT

Algoritma MAUT terdirt danl beberapa tshapan seperti:
1. Memasukkan nilai kepentingan untuk setiap kriteria

Tahapan ini nilai kepentingan atau bobot kriteria yang telah didapatkan
dari hasil analisis perbandingan berpasangan 15 kriteria menggunakan metode

AHP, kemudian dijumlahkan untuk mendapatkon nilai total 100 pada Tabel 4.35.




Tabel 4.35 Nilai Kepenfingan Kriteria

Ko horiteria Bubut
Cl | Penghasilon orang tua 10
C2 | Stafus kepemiltken nuomoh [
C3 | Kondisi rumah 5
C4 | Jumlzh angrungan keharga 9
C5 | Simhus omng tun f
C6 | Nilw rapor 9
C7 | Presis akodenuk Y
CE | Prestns mon akademik f
9 | Elsmmlumkuler 4
CID0 | Pengulaman orpanisass 3
CLI | Timppnl Bersnm 3
CI2 | Jumlsh ysnp suku 3
C13 | Donsnir Sckolah 1]
Ci4 | Keadman avah 1o
Ci5 | Keadann fba o

Tutal 10

27 Melakukan normalisasi bobot kriteria

Tahapan ini masing-masing knteria dilakukan normalisast. Niloi masing-
masing kriteria dibagi nilai total 1 untuk mendapatkan nilai normalisasi setiap
kriteria pada Tabel 4.36.

Tabel 436 Normalisasi Bobo! Kniteria

Ko Kriteria Bahot *ormulisasi
cl Penghasnlun omng tus 10 1= 010
2 | Swhes kepemilikan mmah # 6 1= .06
C3 | Kondist rumah h] 5100 = NS
4 | Jumlsh twnerumgmn kb g /100 = (.09
C5 | Stahes omene foi fi G100 = 006
Co | MNilni mpor g /100 = (.09
C7 | Prestoss akodermk [ 2100 = 0.08
CE | Presizsa non akademik i o/ 100 = {06
C8 | Ekstmkurikuler 4 4100 = (.04
Cl0 | Penpulaman orpantsas 4 4100 = 004
C1] | Tinggal Bersama 3 300 =0.03
C12 | Jumlah vanp suku 4 /100 = 004
C13 | Donatur Sckoloh fi 6 100 = 006
C14 | Keadaan avih L0 110 =0_L0
C15 | Keadsan thy 9 100 = 008

Total 11} |




Kriteria Cl memiliki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobat untuk masing-
masing sub kriterin dijumlshkan untuk mendapatkan nilai total. Kemudian nila
bobot tersebut dibagi milai total untuk mendapatkan mlai normalisasi masing-
masing sub kriteria C1 pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37 Nilai Kepentingan dan Normalisasi Kriteria C)

hoode Kriteris Bahaoi Mormalisasi
=Rp. | £HI 0 e 0.55
cl =Ry LO000 5 Rp. 2 000,000 24 .26
SRp 2000000 s .d Rp. 3,000,000 12 012
=R 3 (HICLO00 7 007
Total 100 1

Kniterim C2 memiliki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobot wntuk masing-
masing sub kriteria dijumlahkan untuk mendapatkan nilal total. Kemudian nila
bobot tersebut dibagi nilar towml untuk mendspatkan mila normalisss) masing-
masing sub kriteria C2 pada Tabel 4,38,

Tabel 4.38 Nilai Kepentingzn Sub Knitera £2

Roudde Kriteria Bohot B ormalisasi
Seva kontrak 55 055
2 Runah Dhmss 13 0,13
Hak Milik Kelusrgn 17 I E ]
Haok Mibk Prbad: 15 0.15
Total 1) I

Kriteria C3 memaliki 4 sub kriteris. Adapun nilai bobot untuk masing-
masing sub kriteria dijumlahkan untuk mendapatkan nitai total. Kemudian nila
bobot tersebut dibagi nilai total untuk mendapatkan nilai normalisasi masing-
masing sub kriterin C3 pada Tabel 4.30.

Tabel 4.39 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C3

Kode Kriteria Bahat Normalisasi
1 Hilik-Panggung 50 051
| Semi Permanen 28 0.28




Tabel 4.39 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C3 (Lanjutan)

Kode Kriterin Babat N ormalisasi
Permanen 13 NE]
Real Estate ] 0.0%8
Tuotal 90 ]

Kriteria C4 memiliki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobot untuk masing-
masing sub kriterin dijumlshkan untuk mendapatkan nilai total. Kemudian nila
bobot tersebut dibagi milai jotal ontok mendapatkan nilaj normalisasi masing-
masing sub kritenz C4 pada Tabel 4.40.

Tabel 4.40 Nitai Kepentingan Sub Kriteria €4

Kode briteria Bobot Mormulisasi
210 Jwi 3 .36
Hud 10 Frwa in .36
4 5547 Jram 17 .17
=4 Do 11 11
Total 100 1

Knterda C5 memiliki 4 sub kriteris. Adapun nilalbobot untuk masing-
masing sub kriteria dijumlahkan untuk mendopatkan nila total. Kemudian nilai
bobot tersebut dibagi nilsi total untnk mendapatkan nilai normalisasi masing-
masirig sub kriteria C5 pada Tabe] 4.41.

Tabel 4.41 Nilai Kepentingnn Sub Kriteria C3

hoode Kriteria Bahan Normulisasi
Avah dom Tbu Menmepad 47 0.47
s Avah Memnggal + Iha Hidup 3 1.3
Avah Hidup + Tha Menmgeal 14 0.14
Avah & Thu Masih Hudup £ .08
Total a9 |

Knteria C6 memiliki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobot untuk masing-

masing sub kriteria dijumlahkan untuk mendapatkan nilai total. Kemudian nilai



A
Lh

bobot tersebut dibagi nilai total untuk mendapatkan nilai normalisasi masing-
masing sub kriteria C6 pada Tabel 4.42.

Tabel 4.42 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C6

Kode Kriteria Babat Normalisasi
- Kl 57 (.57
: — 26 0.26
0 = 10 010
Tidek ada 7 0.07
Total 10} |

Kriteria €7 memiliki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobot untuk masing-
masing sub kriteria dijumiahkan untuk mendopatkan nilal total Kemudian nila
bobot lersebut dibagi nilar total untuk mendzpatkan nilas normalisasi masing-

masing sub kniteria C7 pada Tabel 4.43.

Tabel 4.43 Nilai Kepentingun Sub Kriteria C7

Kode Kriteria Baobaot Naormolisasi
o=l 5 050
=4 20 (126
s> 13 INE
== 1 L] 11,08
Total 1060 i

Kriteria C8 memiliki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobot untuk masing-
masing sub kriteria dijumlahkon untuk mendapatkan nilai total. Kemudian nilai
bobot tersebut dibagi nilai total ontuk mendapatksn nilai normalisasi masing-
masing sub kriteria C& pada Tabel 4.44.

Tabel 4.44 Nilai Kepentingan Sub Kniteria C8

hoode koriteria Bahai Normalisasi
= f 32 051
) T 2k .28
. 2 13 0.3
-1 ] .08
Tolal 101 I




Kriteria C%9 memiliki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobat untuk masing-
masing sub kriterin dijumlshkan untuk mendapatkan nilai total. Kemudian nila

bobot tersebut dibagi milai total untuk mendapatkan mlai normalisasi masing-

masing sub kriteria C9 pada Tabel 4.45.
Tabel 4.45 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C9

hoode Kriteris Barhaoi Mormalisasi
= 53 (.52
; =4 28 n2%
O e 12 0,12
o=l 8 .08
Total 100 1

Kriterts C10 memihiki 4 sub kriteria. Adapun nilai bobet untuk masing-
masing sub kriteria dijumlahkan untuk mendopatkan mia votal. Kemudion nilai

bobal tersebut dibagi nilai total untuk mendapatkan nilal normalisas) masing-

masing sub kritena C10 poda Tabel 4.46,
Tabel 4.46 Nilai Kepentingan Sub Kniteda €10

Kode Kriteria Bobat Normalisasi
= 35 055
=¥ 25 23
[ 12 0.2
Tidak nda [ .03
Tatal 104 I

Knteria Cl1 memiliki 2 sub kriterfa. Adapun gilai bobot untuk masing-
masing sub kriteria dijumiahkan untuk mendspatican mlai total. Kemudian nila

bobot tersebut dibagi nilai total untuk mendapatkan milai normalisasi masing-

masing sub kriteria C11 pada Tabel 447,
Tabel 4.47 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C11

hode Kriteria Babaot Normualisasi
3 ot avoh: ihu; nenckkakek: 3 =
cH sutdarskandung b RAZ




Tabel 4.47 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C11 {Lanjutan)

Kaode Kriterin Babhot Wormalisasi
keluargs  enplal; asmma  sckolah;  pant o -
= 7 58 0.58
asihom; menumpans
Tutal LKk I

Knteria CI2 memiliki 6 sub knteria. Adapun nilai bobot unfuk masing-
masing sub kriteria dijumlahkan uniuk mendapatkan nilai total. Kemudian nila
bobot tersebut dibagi nilai iotal ontok mendapatkan nilaj normalisasi masing-

masing sub kriteriz C12 pada Tabe| 4.4%.

Tabel 4.48 Nilai Kepentingan Sub Kriteria €12

Kode riteria Bobat Normulisasi
Tidak odn 33 033
“3000 3 130
ci2 S000 =.d 10000 16 [N
= L T 1a 0
15000 5.d 2000 fi .08
>2000KY 3 0.3

Total 100 |

Krferia Cl3 memiliki 3 sub knteria. Adapun nilai bobo! untuk masing-
masing sub kriteria_dijumlahkan untuk mendapatkan nilai total. Kemudian nilai
bobot tersebut dibagi nilsi total untuk mendspatkan nilai normalisasi masing-
masing sub kriteria C13 pada Tabel 4.49,

Tabel 449 Nilai Kepentingan Sub Kriteria C13

kode Kriteria Bahat Normalisasi
beastswa; baaya sendm 51 0.51
C13 | or; nenck/knkek: snudars knnadung 21 0.21
saudara ortu: keluargs engkal; oru asub 28 028
Total Li} |

Kriteria C14 memiliki 6 sub kriteria. Adapun nilai bobol untuk masing-

masing sub kriteria dijumlahkan untuk mendopatkan nilai total. Kemudian nilai



bobot tersebut dibagi nilai total untuk mendapatkan nilai normalisasi masing-
masing sub kniteria C14 pada Tabel 4.50.

Tabel 4.50 Nilai Kepentingan Sub Knteria C14

Kode Kriteria Bahat Normulisasi
Suddah Menmgeal EE] 131
Saki - Tak Berpenghasaton 22 .21
Sakit - Keail 12 .12
Saki - Loyak 13 012
14 | Tidak Dakitubass K che radaiiniva 11 [IAT)
Schat-Tak berpenghasiton fi 0.06
Schat - Kecil 4 i.04
Schut - Lovak 4 .04
Total 15 |

Kriterta C15 memihiki 6 sub kriteria. Adapun nilai bobot untuk masing-
masing sub kriteria dijumlahkan untuk mendopatkan mia votal. Kemudion nilai
bobbl. lersebut dibagi nilar jotal unfuk mendapatkan milai normalisss) masing-

masing sub kritena C15 poda Tabel 4.51.

Tabel 4.5] Nilai Kepentingan Sub Knteria €15

Kode Kriteria Bobat Normalisasi
Sudah Menmrial 12 [EE]
Saknt - Tak Berpenshaslan 23 1123
Sarleyt - Kiseil 13 o2
Sakil - Layok I [E[
15 | Tidak Diketnhwn Kebersdaannya Lo 010
Schat - Tk berpenghasilan & .06
Sehnl - Keeil 4 0.04
Schat - Lovak 3 0.03
Toral 100 |

3. Periksa kondisi bobot total = | sesuai Persamaan (8)
Tahapan ini memeriksa nilai bobot total = 1. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilal bobot total kriterin dan sub kriteria memenuhi kondisi. Sehingga

dapat dilanjutkan ke thap selanjutnva menganalisis 103 data alternatif penerima



beasiswa tahun 2020, Adapun matriks pembobotan alternatif dapat dilihat pada
Tabel 4.32.

4. Melakukan perhitungan nilai utility normalisasi matriks
Tahapan imi melokukan perhitungan nilai wtility normalisasi matriks
menggunakan Persamaan (8) hasil seperti pada Tabel 4.52,

Tabel 4.52 Matriks Nilai Utility Normalisasi Alternatif Penenma Beasiswa

Alternatiil | 1 2 - Ci =Y e Cll i1
Al L3 100 s .00 1,08y 0,00 37
Al (KL ons .00 0.00 o 000 037
;. i ! £ o 1

Atlo2 LI | 005 38 | 0.00 Tis 0o | ols
Hobol (i 1.00 .00 L.0g = [HIT) 100

5. Melakukin perkalian utilitas dengan bobot kritera

Tahapan ini melakoknn perkalian nilm utility normalisas: yang: didopat
pada Tabel 4.50 dengan nilai normalisasi bobot kriterda pada Tabel 433 dengan
Persamaan (%), Hasil perkalian utilites dan bobot kriterin terdapal pada Tabel 4.53.

Tabel4.53 Matriks Beberapa Nomaalisasi

Alternadif Perhitungan

Al 12000 010 +{ 100 % 0,067+ 10.00 % 005 = {024 x 0.00) + (0.00 x 0.06) -
L1000y + (000 0084 (0,00 % 0.06] = {000 & 00 ) - (024 5 0L.04) -
(0000 x 0.00) + (037 x 0.04) + (000 x 0061 (000X 0 10)+ (0,03 x 0.00) = 0,300
AZ (1,00 x 0,10 + (0005 % 0.06) + (0,00 % D05) = (000 % 0.09) = {100 x 0.06]
(100 % 0900 + (U005 0,000 + (0,00 % 0006) = (0,002 0.04) + (0,24 x 0.04)+
(0,00 x 0.083) + (0237 « 0,04+ (00 = (6] = {100 x 6.10) + (0.03 x 0.00) = 0,381

AlDZ (1,00 x 0.10) + (0,03 x 006 + (0.00 x 0.05) + (24 x 0.09) = (0.00 x O.0a6) +
(0238 x 090 + (000 % 0008 + {0.00 x 0006) + (000 x O.04) + (024 x 0.0) +
(0000 5 000 + (005 x 0004) + (0,00 x 0.06) + (0000 5 0,100 = (000 = 0,00) = 0.206




o0

6. Melakukan perangkingan alternatif
Tohapan i setelzh dilakukan untuk merangkingan nmilai tertinggi ke

terendah dari hasil matriks beberapa normalisasi seperti pada Tabel 4.34.

Tabel 4.54 Perangkingan Alternatif

Peringlat Altermatil Nillal
i AR 0.551

2 Al3 0470

3 AR 0467

4 A3l 1. 44:2

5 AT 0423

s AS4 121

4.0 Pengujlan Sensitivitas
Pengujian sensitivilas dengan menggunakan penambahan bobot mlasi |
knterin dengan mils 050 gtou 100 sedongkan milai kriteria {om dake berubah,
Bobot awal yang digunakon padn setiap kriterin bernilai 0,10, 0.06, 005, (.09,
(006, 0.09, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04. 0.03, 0.04, 0.06. (10; 0.09. Hasil analisis awal
dapatl dilihat pada Tabel 4.55.
Tabel 4.55 Hasil Perhatungan Standarisasi Manual dan MAUT

Alternatif Standuriszsi Manusl MAUT
Al 0215 0. 300
A2 0238 0.3E]
A3 00TR 0.2
Ad 0202 0307
AF UNEE 0238

Al NES 01540

Moksimn] 027 0.551

Berdasarkan Tabel 4.55 menunjukkaan bahwa nilal maksimal perhitungan

stondarizasi manusl bermilai 0279 dan MAUT bernilai 0.551.




. Kritena 1 {C1)

Penambshan nilal bobot C1 bernilai 0.50. Maka nilai bobot kriteria vang

digunakan menjadi 0.60, 0.06, 0,05, 0.09, 0.06, 0.09, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04, 0.03,

0.04, 0.06, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.56.

Tabel 4.56 Hasil Pengujian Sensitivitas |

Adternatif Standarisasi ¥amml MALT
Al 10.50x) 0,70

A2 0513 B8

A3 D378 0,341

Ad 030z 442

AS e 1728

IS K 0.431 0,649
Suksamal 0554 1050
Perubafun (") LIS 0. 4%

Berdisarkan Tabel 4.56 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarsasi mamual bernilai 05534 dengan perubahan nilai 0.275 dan nilai
maksimal MAUT bernilai 1.050 dengan selisih perubahan nilai nila 0,499,

Penambihan nilai bobot C1 bernilai 1.00. Maka nilal bobdt knteria yang

digunakan menjadi 1.10, 0,06, (.05, 0.09, 0.06, 0,08, (.09, 0.06, (.04, 0.04, (.03,

0.04, 0.06, 010, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.57,

Tabel 4.57 Hasil Pengujion Sensitivitas 2

Alternatif Standarisasi Manonl MALT
Al 0773 |20
A2 D.7TEE 1380
A3 D37H 0476
Ad 0402 0577
A3 0.744 1238
Al 0. 706 1.149
Maksimnl 0820 1.350
Terubahun (7o) 0550 0.0




Berdasarkan Tabel 4.37 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisssi manual bernilai (0.829 dengan perubahan nilai 0.550 dan nilm
maksimal MAUT bermilai 1.550 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.999,

2. Kntena 2 (C2)

Penambahan nilai bobot C2 bernilapdL.50. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi (.10, 0.50, (L0535 0.09, 0.06; 0,08, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04, (.03,
0.04, 0.06, (0,10, 0.00. Haxzil analisis dapat dilihal pada Tabel 4.58.

Tabel! 4,58 Hasil Pengujian Sensitiyitas 3

Alternntif Standarisasi Manoal MALT
Al 0,500 1,7
A2 0313 (1404
A Ra53 ¢ ferir. ]
A4 02Tr 01,330
AZ 1, 2640 1253
Alb2 023] 0.173
Mndiamnd 0530 07
Perubahan {%.) 0.241 356

Berdasarkan Tabel 4.58 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarizasi mamual bernilsi 05200 dengan perubaban milni 0.24] dan nilad
maksimal MAUT bemilai 0,907 dengan selisih perubahan nilai nilai 0,356,

Penambahan nila bobot C2 bernila 1.00. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi (.10, Lo, (.05, 0.09, 006, 0,09, 0.09, 0.06, 0.04, .04, 0.03,
(.04, 006, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.59.

Tabel 4.59 Hasil Pengujian Sensitivitas 4

Alternatif Standarisasi Manual MALT
Al D.775 200
AZ 0384 0428
A3 0328 0253
A4 0352 0354




Tabel 4.59 Hasil Pengujizn Sensitivitas 4 (Lanjutan)

Alternatif Standarisasi Manual MALUT
A5 034 12376
All2 0306 D197
Malksamal 0.795 1407
Perubabon (%) 0.516 0.856

Berdasarkan Tabel 4.59 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi mamual bernilai 0795 dengan perubohan mildi. 0.516 dan nilai
makgimal MAUT bernitai 1. 407 dengan selisih perubabian nila nilai 0.856.

3. Krtera 3 (C3)
Penambohan nilal bobot C3 bernilai 0.50. Maks' mia bobot kriteéria vang

digunakan menjadi (.10, (.06, 0.55, 0,09, (106, (.09, 0.09, (.06, 0.04, 0.04, 0.03,

0,04, 006, 0,10, 0.09. Hasil anafisis dapar dilthat pada Tabel 4,60,

Tabel 4.60 Hasil Pengujian Sensitivitas:5

Alternatil Standarisasi Vanual MALUT
Al 0390 02200
A2 L33 L340
A3 0.243 el
Ad D267 0300
AS 0334 431
Al 0321 0149
Maksimal [ 1, B
Perwhatum (o) | Fry 0347

Berdesarkan Tabel 4.60 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan

standarisasi manual bernilai 0.506 dengan perubahan nilai 0.227 dan nilai

maksimal MAUT bernilai 0.898 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.347.



Penambahan nilai bobot C3 bernilai 1.00. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi 010, 0.06, 1.08, 0.09, 0.06, 0.09, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04, (.03,
(.04, 0.06, .10, 0.09. Hasil analisis dapat dilithat pada Tabel 4.61.

Tabel 4.61 Hasil Pengujian Sensitivitas 6

Alternatif Standarisasi Manual MALT
Al 0.355 [0, ey
A2 0 388 .38
Al 1308 .203
Ad 3332 03
A5 0474 0633
AlD2 0286 D149
Malksamal 0.756 1397
Perubahon (") 0477 0,844

Berdssarkan Tabel 4.6]1 menunjukkan bahws nilai maksimal perhitungan
stondarisasi mamual bernilai 1,756 dengan perubshan nilai 0477 dan nilai
maksimal MAUT bemilai 1.397 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.846.

4. Knteria 4(C4)

Penambahan nilai bobat C4 bernilai 0.50. Maka mia bobot kriterin yang
digunakan menjads 0.10, 0.06, 0,05, 0.59_ 0.06, (0109, 0,08, .06, 0.04, (.04, 0.03,
0.04. 0.06, 0,10, 0.09. Hasil anafisis dapat dilihat pada Tabel 4.62.

Tabel 4.62 Hasil Pengujiin Sensitivitas 7

Adternatif Standarisasi Manual MALT
Al 031 0419
A2 0.293 0380
Al 0263 D335
Ad 0257 11 30
AS 0249 0338
Al 0.241 0.269
MMaksimnl 0.422 {1, BRT
Terubabum (%) 0,143 0336




Berdasarkan Tabel 4.62 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi manual bernilai 0422 dengan perubahan nilai 0.143 dan nilm
maksimal MAUT bernilai 0.887 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.236,

Penambahan nilai bobot C4 bernilai 1.00. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi (.10, 0.06, 0.05, 1.09_(&06, 0.09, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04, 0.03,
(.04, 0.06. 0.10, 0.09-Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.63.

Tabel 4,63 Hasil Pengujian Sensitivitas &

Alternuatif Standurisasi Manual MALT
Al 0305 0.53%

A2 0,344 038
A3 0,348 [(FFE

A4 0312 1306

AS 0.304 023K
AT 0320 [E
Maksaminl .62 1.3K7
Perubahom (i) [(ERE 0436

Berdasarkan Tobel 4.63 menunjukkan bahws nilar maksimal perhitungan
standarisasi manual bernilai 0602 dengan perubahan nile 0323 dan nilai
maksimal MAUT bernilai 1. 387 dengan selisih perubahan nilai nilai 1.836.

5. Kniteria ${C5)

Penambahan nilai babot CF bermilai (.50, Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi 010, 0.06, 0.05, 0.09, 0.56, 0.09, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04, (.03,
0.04, 0.06, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.64.

Tabel 4.64 Hasil Pengujisn Sensitivitas 9

Alternatif Standarisasi Manual MALUT
Al 0.265 0259
Al (1.38H {183
A3 D218 0205
Ad 0,352 {1, 8y




Tabel 4.64 Hasil Pengujizn Sensitivitas 9 { Lanjutan)

Altermatif Stundarisasi Manual MAUT
A5 0234 N2IR
AlN2 0. 196 0.1 4%
Malksamal {1429 1054
Perwhahum (%) 0.150 0. 4050

Berdasarkan Tabel 4.64 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi mamual bernilai 0429 dengan perubahan mildi. 0.150 dan nilai
makgimal MAUT bernitai 1.050 dengan selisih perubabian nila nilai 0.499,

Penambahan nilai bobot C5 bernilai 1.00, Maka nilal bobet kriteria yang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, (.05, 0.09, 1.06, 0,09, (109, 0.06, 0.04, 004, 0.03,

(.04, 0.06, 0,10, 0.09. Hasil analisis dapat dilthat pada Tabel 4.65,

Tabel 4:65 Hasil Pengujisn Sensitivitas 10

Aliernutif Siandarisasi Maninl MALT
Al o30E .29
A2 (538 138
A3 0,258 .31
Ad 0.502 1300
AS 0274 [TRT
Aln2 0236 0149
Maoksimnl 0579 1550
Pernsbahun %) 1. 34 {1, G

Berdasarkan Tabel 4.65 memumjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi manval bernilai 0.579 dengan perubshan nitai 0300 dan nila

maksimal MAUT bernilai 1.550 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.999,



6. Kritera 6 (C6)

Penambshan nilal bobot C6 bernilai 0.50. Maka nilai bobot kriteria yang

digunakan menjadi 0. 10, 0.06, 0.05, 0.09, 0.56, 0.59, 0.00, 0.06, 0.04, 0.04, 0.03,

0.04, 0.06, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilithat pada Tabel 4.66.

Tabel 4.66 Hasil Pengujian Sensitivitas 11

Adternatif Standarisasi ¥amml MALT
Al 0510 0,70
A2 373 [ RED
A3 1.463 0703
Ad 48T 0, By
AS [ e ] 1328
AR 0.1%] 11149
Maksimal 0.564 10540
Persbahon | "a) (.85 1140

Berdazarkan Tobel 4,660 mepunjukkan babwa nilai maksimal perhitungan
stondarisasi mamuml bernilai 0.564 denpan perubohan nilei 0285 dan nilai
maksimal MAUT bernilai 1.050 dengan selisih perubahan nilai nalai (1,499,

Penambahan nilal bobat C6 bermilai 1.00. Maka mia bobol kriteria vang

digunakan menjads 0.10, 0,06, (0,05, 0.09, 0.06. 1.09, (.09, 0.06, 0,04, 0.04, 0.03,

0.04. 0.06, 0.10, 0.09. Hasil anafisis dapat dilihat pada Tabel 4.67.

Tabel 4,67 Hasil Pengujian Sensitivitas 12

Alternatif Standarisasi Manual MALUT
Al 0.795 1. 290

A2 0_HOH 1.38

Al 0.748 1.205

A4 0.7z E 30

AS 0264 [+ il
AlD2 0236 INEL]
Moksamal 0840 550
Perubahon () 0570 ]
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Berdasarkan Tabel 4.67 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisssi manual bernilai 0.849 dengan perubahan nilai 0.570 dan nilm
maksimal MAUT bermilai 1.550 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.999,

T. Kntena 7 (CT)

Penambahan nilai bobot C7 bernilapdl50. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi (40, 0,06, (005 0.09, (.56, (.59, 0.59. 0.06, 0.04, 0.04, 0.03,
0.04, 0.06, (0,10, 0.00. Haxzil analisis dapat dilihal pada Tabel 4.68.

Tabel 4.68 Hasil Pengujion Sensitivitas 13

Alternntif Standarisasi Manoal MALT
Al 0,263 11208
A2 0278 0380
A3 1,243 204
A4 0242 0. 310
AS 1444 1.7T24
All2 014 0_[449
Muksamind 497 IR
Peruhabmn (") 0218 0367

Berdasirkan Tabel 4.68 menunjukkan bahwa nilal maksimal perhitungan
standarisast menual bernilni 0497 dengan  perubghan mifnn 0.218 dan nila
maksimal MAUT bemilai 0,918 dengan selisih perubahan nilai nilai 0,367,

Penambahan nils bobot C7 bernila 100, Maka mlai bobot kritena yang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, 0.05. 0,09, 0.06, 0,09, 1.09, 0.06, 0.04, 0.04, (.03,
(.04, 0.06, .10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.69,

Tabel 4.69 Hasil Pengujian Sensitivitas |4

Altermatif Standarisasi ¥Manual MALT
Al 0305 020
A2 0318 0,38
A3 0308 0324
A4 0282 0.34M»




Tabel 4.69 Hasil Pengujian Sensitivitas 14 (Lanjutan)

Alternatif Standarisasi Manual MALT
A5 06404 1334
All2 0236 D149
Malksamal 0.747 1414
Perwhahum (%) 0. 44K 0.867

Berdasarkan Tabel 4.69 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi mamual bernilai 0,747 dengan perubohan mildi. 0.468 dan nilai
makgimal MAUT bernitai | 418 dengan selisih perubabian nila nilai 0.867.

8. Kriteria 8 (C8)
Penambaohan nilai bobot C8 bernila 0.50. Maks mial bobot knteria yang

digumalkan menjadi (0. 10, 0.06, (.03, 0.09, (.56, (.59, 0.59, 0.506, 004, 0.04, 0,03,

0:04, 0.06, 010, 0.09. Hasil analisis dapat dilthat pada Tabel 4.70.

Tabel 4,70 Hasil Pengujinn Sensitivitas |3

Alternatil Standarisasi Vanual MALUT
Al 0,265 020
A2 L3378 L340
A3 021K el
Ad 0342 0300
AS 03234 338
Al 019 0149
Maksimal 1516 1, B
Perwhatum (o) n23v 0347

Berdesarkan Tabel 4.70 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi manual bernilai 0.516 dengan perubahan nilai 0.237 dan nilai

maksimal MAUT bernilai 0.898 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.347.
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Penambahan nilai bobot C8 bernilai 1.00. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi 010, 0.06, 0.05, 0.09, 0.06, 0.09, 0.09, .06, 0.04, 0.04, (.03,
0.04, 0.06, .10, 0.09. Hasil analisis dapat dilithat pada Tabel 4.71.

Tabel 4.71 Hasil Pengujian Sensitivitas 16

Alternatif Standarisasi Manmal MALT
Al 0,305 [0, ey

A2 038 .38

Al 0358 .203

Ad 0 ([

A5 0274 (TR
AlD2 0236 D149
Malksamal 0776 F39m
Perubahon (") 0.497 0847

Berdasarkon Tabel 4.71 menunpukkan bahwa nilal maksimal perhitumgan
standarisasi manual bermilei 0776 dengan perubahan nilar (0497 dan nilag
maksimal MAUT bernilai 1. 398 dengan selisih perubahan nilaf nilai 0 847,

9. Kntena?({C9)

Penambahan nilai bobot C9 bernilai 0.50. Maka nilai bobot kriteria vang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, 0,05, 0.09, 0.56, 0,59, (.59, 0.56. 0,54, (.04, 0.03,
0.04, 0.06, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.72.

Tabel 4.72 Husil Pengujian Sensitivitas 17

Alternatif Standarisasi Manual MALUT
Al 0,265 {.299

A2 0278 (380

Al 0218 0205

A4 0.262 1406

AS 0.234 0228
AlD2 [INE INEL]
Moksamal N 1050
Perubahan (™) 0,140 EE




T

Berdasarkan Tabel 4.72 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisssi manual bernilai 0419 dengan perubahan nilai 0.140 dan nilm
maksimal MAUT bernilai 1.050 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.499,

Penambahan nilai bobot C9 bernilai 1.00. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi (.10, 0.06, 0.05, 0.09_ 06, 0,09, 0.09, 0.06, 1.04, 0.04, 0.03,
(.04, 0.06, 010, 0.09-Hasil analisis dapat dilthat pada Tabel 4.73.

Tabel 4,73 Hasil Pengujian Scositivitas |8

Alternutif Standarisasi Manual MALT
Al 0305 (0. 20K

A2 0318 038
A3 0.258 0.205-

A4 032 0506

A5 0274 0.23K
Al 0236 0.14%
Maksimal 0l.554 1.550
Perubahom (i) 0280 .00

Berdasarkan Tobel 4.73 menunjukkan bahws nilar maksimal perhitungan
standarisasi monual bernilai 0.559 dengan perubshan milai 0280 dan nilai
maksimal MAUT bernilai 1.550 dengan selisih perubahan nilai nilai 1.999.

10, Kriteria LO/{C10)

Penambahan nilai bobat €10 bemilai .50, Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, 0.05, 0.09, 0.56, 0.59, 0.59. 0.56. 0.54, 0.54, 0.03,
0.04, 0.06, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapst dilthat pada Tabel 4.74.

Tabel 4.74 Hasil Pengujian Sensitivitas |9

Alternatif Standarisasi Manual MAUT
Al 0.285 0417
Al 0. 294 {1, 44K




Tabel 4.74 Hasil Pengujian Sensitivitas 19 (Lanjutan)

Alternatif Standarisasi Manual MALT
Ad 0238 0323
Ad 0.263 0424
A5 0,234 n2IR
AlD2 0.21e L2467
Maksamnl 0,339 0.761
Perubahan (%) (0. (il 0210

Berdssarkan Tabel 474 memunjukkan bahwa milal maksimal perhitungan
standarisasi manudl bemnilai 0339 dengan perubahan nifsd 0060 dan nilai
maksimal MAUT bernila 0,76 dengan selisih perubalian nilas mlai 0.2 10,

Penambahan nilai bobot CLO bamitai 1.00. Maka milai babot Kriteria yang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, 0,05, 0.09, 0.06, 0.09, 0.09, 0.06, 0.04, 1.04, 0,03,
0.04, 0.06, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.75.

Tabel 4.75 Husil Pengujian Sensitivitas 20

Alternatif Standarisasi Manual MLALT
Al 0345 3,534
AZ 0.358 npels
Al 1,208 11,4440
Ad 332 0341
AS 1274 LiJeninl
AllZ 0270 D384
Maksarma] 440 1.26]
Perubahun (%) LS D710

Berdasarkan Tabel 4.75 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standansasi manmual bernilai 0.449 dengan perubahan nilai 0,171 dan nila

maksimal MAUT bernilai 1.26] dengan selisih perubahan nilai nilai 0.710.



11, Knteria 11 (CIL1)

Penambshan nilai bobot C11 bernilai 0.50. Maka nilai bobot kritena yvang
digunakan menjadi .10, 0.06, 0.05, 0.09, 0.56, 0.59, 0.39, 0.56, 0.54, (.54, 0.53,
0.04, 0.06, 0.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.76.

Tabel 4.76 Hasil Pengujian Sensitivitas 21

Adternatif Standarisasi ¥amml MALT
Al 0433 (3.2
A2 445 3840
A3 0.3ER 025
Ad 0412 [l
AS 4 132%
AR 0 306 11149
Maksimal 05670 10540
Perubahon (%) 1,2 11.41ws

Berdazarkan Tobel 4760 mepunjukkan babwa nilai maksimal perhitungan
stondarizasi mamuml bernilai 0.569 dengan perubohan nilsd 0290 dan nilai
maksimal MAUT bernilai 1.050 dengan selisih perubahan nilai nalai (1,499,

Penambahan nilai bobat C1 1 bernilai 1.00. Maka nilai bobot kritena yang
digunakan menjads 0.10, 0,06, 0,05, 0.09, 0.06, (.09, (.09, 0.06, 0,04, 0.04, 1.03,
0.04. 0.06, 0.10, 0.09. Hasil anafisis dapat dilihat pada Tabel 4.77.

Tabel 4.77 Hasil Pengujian Sensitivitas 22

Alternatif Standarisasi Manual MALUT
Al 0645 0. 2%
A2 0658 038
Al 0508 0205
A4 0622 0304
AS e} [+ il
AlD2 0.57a INEL]
Moksamal 0850 550
Perubahan (™) 0.580 00, R




T4

Berdasarkan Tabel 4.77 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi manual bernilai 0.859 dengan perubahan nilai 0580 dan nilm
maksimal MAUT bermilai 1.550 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.999,

12, Knteria 12 (C12)

Penambahan nilai bobot C12 bernilai 0.50. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi (40,006, (L.0570.09, 0.56, (.59, (.59, 0.56, 0.54, 0.54, (.53,
0.54, 0.06, (0,10, 0.00. Haxzil analisis dapat dilihal pada Tabel 4.78.

Tabel 4.78 Hasil Pengujion Sensitivitas 23

Alternntif Standarisasi Manoal MALT
Al 0,303 11,484
A2 (L3118 .565
A Ra58 13000
A4 .253 038D
AS 024 11302
All2 0. 206 0225
Muksamind 0439 (1.0
Peruhahn (") 0. 150 1443

Berdasirkan Tabel 4.78 menunjukkan bahwa nilal maksimal perhitungan
standarisast manual bernilni 0429 dengan  perubghan mifnn 00150 dan nila
maksimal MAUT bemilad 0,994 dengan selisih perubihan nilai nilai 0.443,

Penambahan nilay bobat C12 bermlai [0, Makn nila bobot kritena yang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, 0.05. 0.09, 0.06, 0,09, (.09, 0.06, 0.04, 0.04, 0.03,
104, 0.06, 0,10, 0.09. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.79,

Tabel 4.79 Hasil Pengujian Sensitivitas 24

Altermatif Standarisasi ¥Manual MALT
Al (385 .6
A2 0394 0,75
A3 [0.338 0575
A4 0.302 0434




Tabel 4.79 Hasil Pengujian Sensitivitas 24 (Lanjutan)

Alternatif Standarisasi Manual MALT
A5 0,204 TR
All2 0356 D297
Malksamal 057 1434
Perubabon (%) 01300 0.ERE

Berdasarkan Tabet 4.79 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi mamual bernilai 0579 dengan perubahan mildi. 0.300 dan nilai
makgimal MAUT bernitai 1 439 dengan selisih perubabian nila nilai 0888,

13, Kriteria 13 (C13)
Penambahan nilai bobat C13 bernilai 0.50. Maka nilai bobot knitena yang

digunakan menjadi (.10, 0.06, 0,05, 0,09, (.56, .59, 0.59, .56, 0.54, 0.54, 0.53,

0.54, 050, 010, 0.09. Hasil anafisis dapar dilthat pada Tabel 4,80,

Tabel 4.80 Hasil Pengujian Sensitivitas 25

Alternatil Standarisasi Vanual MALUT
Al 0330 02200
A2 0343 L340
A3 0.383 el
Ad 3T 0. 300
AS 039 338
Al 0261 0149
Maksimal 1534 1050
Perwhatum (o) 0.255 040

Berdesarkan Tabel 4.80 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi manual bernilai 0.534 dengan perubahan nilai 0.255 dan nilai

maksimal MAUT bernilai 1.050 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.499,



T6

Penambahan nilai bobot C13 bernilai 1.00. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, 0,05, 0,09, 0.06, 0.09, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04, 0.03,
(.04, 1.06, (.10, 0.09. Hasil analisis dapat dilithat pada Tabel 4.81.

Tabel 4.81 Hasil Pengujian Sensitivitas 26

Alternatif Standarisasi Manmual MALT
Al 0435 (L]
A2 0448 .38
Al [EEE] .203
Ad m412 ([
A5 0404 (TR
AlD2 0366 N
Malksamal 0.7%0 L350
Perubahon (") 0510 0.0

Berdssarkan Tabel 4.81 menunjukkan bahws nilai maksimal perhitungan
stondarisasi mamual bernilai (1,789 dengan perubshan nilai 0.510 dan nilai
maksimal MAUT bemilai 1.550 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.999.

14, Kriteria 14 (C14)

Penambahan nilai bobat C 14 bernilai 0.50. Maka nilai bobot kritena yang
digunakan mengads 0.10, 0.06, 0,05, 0.09, 0.56, (.59, 0.5%, 0.56, 0:54, .54, 0.53,
0.34. 0.56, 0.60; 0.09. Hasil anafisis dapat dilihat pada Tabel 4.82.

Tabel 4,82 Hasil Pengujian Sensitivitas 27

Adternatif Standarisasi Manuwal MALT
Al 0.245 (3. 20
A2 403 [1.B8D
Al 01498 (.205
Ad 0367 [1. Bl
AS 0214 0338
Al 0176 0149
MMaksimnl 0444 1050
Terubabum (%) 0.165 [0, 4
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Berdasarkan Tabel 4.82 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarisasi manual bernilai 0444 dengan perubshan nilai 0.165 dan nilm
maksimal MAUT bernilai 1.050 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.499,

Penambahan nilai bobot C14 bemilai 1.00. Maka nilai bobot kriteria vang
digunakan menjadi (.10, 0.06, 0.05, 0.09_ 06, 0,09, 0.09, 0.06, 0.04, 0.04, 0.03,
(.04, 0.06. 1.10, 0.09-Hasil analisis dapat dilthat pada Tabel 4.83.

Tabel 4.83 Hasil Pengujisin Scnsitivitas 28

Alternuotii Standarisasi Manual MALUT
Al {12265 (.799

A2 | (.568 1380

A3 : 0218 0205

A4 0.532 1306

AS 0234 0,228
Al il, 1% 0.14%
Muksamn] 0. F.550
Persbahun ") 330 0,990

Berdesarkan Tabel 4.83 menunjukkan bahwa nilai maksimal perhitungan
standarizast manual - bernilai 0608 dengan perubahan mils 0330 dan nilai
maksimal MAUT bemilai 1,550 dengan selisih perubahan nilai nilai 0.999,

15. Kriterta 15 (C15)

Penambahan nilai bobot C15 bernilai 0.50. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi 0.10, 0.06, 0.03, 0.09, (.56, (.59, 0.59, (.36, 0.54, 0.54, (.53,
(1.34, 0.56, (.60, 0.59. Hasil analisis dapat dilthat pada Tabel 4.84.

Tabel 4.84 Hasil Pengujian Sensitivitas 29

Alternntif Standarisasi Manual MALUT
Al 0245 03le
A2 03158 0397
A3 0238 036N
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Tabel 4.84 Hasil Pengujian Sensitivitas 29 (Lanjutan)

Alternatif Standarisasi Manual MALT
Ad 0333 0323
AS 02124 0280
AllZ 0. 186 020
Maksarmal 0408 0918
Perubahun (%) 0,130 D367

Berdasarkan Tabel 4 84 menunjukkan bahwa milai maksimal perhitungan
standarisasi manual bemilai 0408 dengan perubaban nifal 0130 dan nilai
maksimal MAUT bernilai 0.918 dongan selisih perubabian nila: nilsi 0.367.

Penambahan nilal babot C13 bernilai 1.00. Maka nilai bobot kriteria yang
digunakan menjadi 0.10, 0,06, 0.05, 0,09, 0.06, 0,09, 0.0 (.06, 0:04, 0.04,.0.03,
0.04; 0.06, (4.10; 1.09. Hasil annalisis dapat dilihat pada Tabel 4.85.

Tabel £.85 Hasil Pengujian Sensitivitas 30

Alternmtif Standarisasi Mamual MALUT
Al 265 0333

A2 0278 D414

A {298 0.515

A4 0242 0.340)

AS 0.254 EE]
AlN2 0210 0252
Maksamal . 564 1414
Perwhahum (%) 0250 0.867

Berdasarkan Tabel 4.85 menunjukkan bahws nilai maksimal perhitungan
standarisasi manual bernilai 0.568 dengan perubshan nilai 0.290 dan nilai

maksimal MAUT bemnilai 1.418 dengan selisth perubahan nilai nilai 0.867.
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Berdasarkan penambahan nilai bobot (.50 dan 100 yang telah dilakukan

terhadap 15 knteria yang digunakan. Maka didapat hasil akhir perbandingan pada

Tabel 4.86.
Tabel 4.86 Hasil Akhir Pengujian Sensitivitas
. Feruhahan
Koriteria Standarisasi Manual MALT Standarisasi Manual MALT
Awal [ ] 0358
Cl (50} 554 1.050 275 4949
Cl {+1.00j [ ] 1350 350 [T
C2 (.50} 0520 [T [LRZT] 0.336
C2 {(+1.00} (L705 1307 [iET1] 0856
C3 (50} 506 0 &s oIy 0.347
C3{+1.00) L7536 1.397 [ X 0_E46
C4 (=050} (422 [T 0143 0.336
4 {+1.00) 002 1.387 0,323 0836
35 (+0.50) 0429 1.050 0.i50 459
CH (+1.00) 579 1 350 {1,300 (15994
Co (=050} {5638 1050 ('ZRS [T
Ct'f=+1 .00 [IEEEE 1350 0570 .54
CT(*50) (1. 2966 [(TE] [[Rd ] 367
CT (#1040} 0. 7466 1AIE 468 (LB&T
Ca 50 05158 [T 0.237 347
CE (1,00 0.7758 1398 0497 (LE4T
9 (- 50) LETEE] 1050 .40 4
9 -+1.00) 0.5588 1350 .280 (CT
T (050 [EELE] RIT 0.060 0310
GO f+1.00) (4493 1281 [ R | 0.710
CLE 0,50 L 568% 1050 [ERH] 400
O+ 1400 [TEETE] 1.350 0 580 [T
C120+H0.50) 04288 0.9434 0150 (443
C12 (+1.00) 05784 1430 .300 [(E.1H
CI13 | HO.50) 03338 1.050 0255 4599
C13 [+ 1L.00) 0.THEH 1 350 [ 1] [T
Cl4 {+0.50) {2438 1050 o3 400
Cl14 {+1.00) [IXTET 1330 330 [T
CI15 {+0.50) [T [T E] 0130 0367
C15 [+ 1.00) (L5684 141K {1200 0.8aT
9117 19,976
Anminh 19.13%) (19.58%4)

Berdasarkan Tabel 4.86 menunjukkan bahwa pengujian sensitivitas dengan

membandingkan standarisasi manual dan algoritma MAUT menghasilkan bahwa

jumlah perubahan standorisasi manual bernilai 9.13% dan MAUT [19.98%.




Perbedaan hasil yang cukup jauh, karema proses perhitungan yang berbeda
dimana. utility normalisasi yang hanya diperlakukan pada algoritma MAUT
sedangkan pada standarisasi manual tidak ada. Hasil tersebut dapat disrmpulkan
bahwa algoritma MAUT dopat menyelesaikan permasalahan dan dianggap relevan
dalam penentuan penerima beasiswa, karena memiliki nilai sensitivitas lebih
tinggi terhadap perubahan rangking, maka algoritma MAUT semakin dipilih

Berdasarkan beberapa scenario pengujian sensitivitas yang felah dilakukan
dengan membandingkan standirisasi manual dun algoritma MAUT dapat dilihat

Penambahan Bobot 0.50

f iHllﬂliliLli‘
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‘Gambar 42 menunjukkan bahwa pmﬁiln sensitivitas  dengan
penambahan bobot kriteria bernilai 0.50 dan 1.00 pads satu kriteria sedangkan
kriteria yang lain tetap secara herullang, nilai perubnl:r.un tertinggl  dihasilkan
menggunakan algoritma MAUT. Pada penambahan bobot 0.50 hasit tertingm
MAUT bernitai 0.499. Sedangkan penambahan bobot 1.00 hasil tertingm MAUT
bernilai (.999, Dapat disimpulkan bahwa algoritma MAUT dapat mencapai

perubahan nilai tertinggl sesuai nilal penambahan bobot kriteria.
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Berdasarkan penelitian ymgteluh dilakukan kelebihan terhadap model
yang diusulkan yaitu proses penentuan nilai bobot lebih subjektif dan frrasional
yang dianggap sesusi dengan tingkat kepentingan sub kriteria dar masing-masing

Mpﬂﬂ!ﬁanhi,bahndl LK)
h "-.-":__1 ']5
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51 Kesimpulan

.-.-:"'“ nilai 15 kriteria.

menggunakan teknik perbandingan berpasangan. Dengan menggunakan
kuisioner yang dibagikan kepada 12 responden. Masing-masing kriteria dan
sub kriteria dibandingkan untuk mendapatkan nilai kepentingan. Kemudian
dilakukan perhitungan algoritma AHP dengan melakukan uji konsistensi untuk

82



mendapatkan hasil nilsi bobot dapat diterima atau tidak. Jika diterima. maka

nilai bobot kriteria dan sub kniteria dapat digunakan untuk proses perhitungan
seleksi penerima beasiswa. Namun, jika tidak, maka dilakukan perulangan

kriteria atau atribut penilaian lebih dari 9 kriteria
3. Menggunakan algoritma Multi Criteria Decision Making (MCDM) seperti
Multi-criteria optimation and compromise solution or VIKOR, Multi-attribute



B

dan lainnya.
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Lamplran A.1 Kulsloner untuk menentukan bobot kriteria dan sub kriterla dalam penelitian
KUISIONER
Perbandingan Berpasangan Seleksi Penerlma Beaslswa

PENGANTAR
Kmﬂuum'pmhandmgmbmgmnu bertujuan untuk menentuksn kondidat calon




DATA RESPFONDEN
FEE TR - TR

2. Jenis Kelamin

T FAME ST 00 e
4. Divisi L L
PERBANDINGAN BERFASANGAN
Mohon diisi dengan memberikan tanda stlang (X) pada angka yang sesuai
Keterangan Nilai:
Tingkat Kepentingan Dfinisi Fenjelasan
] Sama penting Kedua knterin berkoniribusi sama penting
3 Lemah atou sedikit lebih | Salah satu knteria sedikit lebih penting
penting mendukung dishanding kriteria vang lain
. : Salah  satu' kmteria  leblh  penting
5 5 . g s 3
' Lo peating dibandingkan kritena lain
Salah satu  kriterla  sangat penting
7 ang: e :
! Sangat Penting dibandingkon kritena loin
: . Salah  satu  kriteria  sepenubmya  lebih
0y A i a ) . ekl g
pepenchuyR Sl B penting dibandingkan knteria lain
) 468 Milai diantara tingkat Sebunh kondisi diantara tingkat intensitas 1,
T intensitas |, 3,3,7.9 3,579
Level 1 : Ferbandingan Kriteris
Kuisionet untuk menentukan bobot nilai dari setiap variabel dalam penclitan
lHIﬂI Sﬁ. Ia‘k!i; H i i 1 AL }I‘m’is ”...H. i ":_ { h'ﬂﬂiﬂ—hfﬂh
berikut ? I _
Kriteria B
gl & 7 &l 3] 4] 3] 2 2] 3] 4| s 6]l 7] & 9| Status kepemilikan rumah
N EIKIEEIENE HEIEIE I EEIE Kondisi rumah
o| B8] 7| of 5| 4} 3|2 2| a|l4| 36l 78|09 Jumlsh tanggungan keluarpa
Bl E[ 7| 6] 5] 4132 23 4]-5] 6] T 5[0 Smtusnmglua
ol 8| 7l e 3[4 3[ 2] 2[ 3] 4] 5] e] 7] 8]0 Milai rapor
ol 8] 7] of 5| 4f 3] 2000 2 2] 4[ 5| 6] 7| 8] 9 Prestasi akademik
Penphasilan Q1B 7 6] 5| 4] 3] 20 2[3]4]5[a6] T]8[0 Prestasi non akademik
;rnns: tua ol B[ 7[ 65| 4] 3[2f0]z|3[4]5][6]7]8]0 Ekstrakurikuler
g W K| 7 6] 54| 3] 2100 2| 3] 4| 5] o] 7| 8] 9 Pengal sman organizasi
ol o 7| 6l 5| sl 3l 2bal 2| 2| 4| 5| o] 7] & o Masa sekolah tinggal dengan
| siapa
ol 8] 7] a| s o] 3] zpa] 2] 2] 4] 5] o] 7] 2] @ Jumlah uang saku
ol &l 7] el 5] 4] 3[2p0]2[3]4]35]e]7]8]9] Donatur pendidikan sekolah
G 8| 7] 03] 43| 2[00 2[3]4[5] 6] 7|89 Keadaan avah
o &] 7] o] 3] 4] 3] 2[4 2] 3] 4] 5] o] 7] 8] ® Kepdaan tbu

S



berikut ]

Kriteria A

Status
kepemilikan
rumah

Kondisi ramah

Jumlah
tanggungan
keluarga

Berapa tingkat k

entingannva 7

Kriteria B

of &f 7[ af 5[ 4| 3| 2070] 2| 2| 4] 5] o] 7] a] @ Kondisi rumah

Wl g| 7] of 3] 4f 3] 2f 0] 2[ 2] 4] =] o] 7| ¥] 9| Jumlah tanggungan keluarga
ol ®| 7l el 3] 4 3] 28] 2] 3] 4[ 5] af 7] &] 0 Status orang fua
ol | 7 el 3[4 3f2f 0] 2[3]4]5]a]7]8]0 Nilai rapor

of g 7| af 5[ 4f 3| 200 2| 3] 4| 5] o] 7| &] @ Prestasi akademik
&7 el 54l 3| 2[00 2| 3085 7| %@ Prestasi non akademik
ol & 7| af 3[4 3| 200 21 3] 4| 5| 7| 4| @ Ekstrakunkuler

ol af 7| el a9l 2 i3l g5 alg] a0 Pengalaman orpanisasi
ol 8| el sl 3| slaB8l 21 3l sl =] ol 7| 50| Masasekolah tinggal dengan

slapa

gla] 3ol s8] 3l 2|88 2] ¥ 4| 5] o] 7] *® Jumlah vang saku
RN E I EE 2 2] 4] 3| ef 7] 8] o Dondtur pendidikan sekolah
glix| 7| of 3[4]3| 2 HEIREFE R Keadaan avah
DENEIIEE | E T IR i Keadaan ibu
LT 6| 3| 4| 3| 280 2] 3[ 4|5 T8 9| Jumlah tangoungan keluarga
Gl Al 7| 6| 5| 4| 32080 23456740 Status prang fua
JNENEEREEE HEEIEDREIE Nilai rapor
NEIEINEEREE  HEEENOEEE Prestas) akademik
BRIV 6] 3] 4] 3| W 2| 3[4]3| 6] 7] %9 [*restasi non akademik
alEl e 51 4] 3] 210 2] a4 5] o] 7] 8] @ Ekstrakunkuler

gl a7 el 5| 4[3f 20 23] 4] 5] 6] 70A]e Pengaliiman organisasi
aln il ol sl al 3l 3134 5| o SREES Masu'seknln.ﬁiiinggn]dcngan

slapa

gl %] 716l 5] 4] 3l 2008 2| 2 4| 5] sli@] a0 Jumlah uang sako
ol sl 7fel3]4]23]2 2 2] 4|5 o] 7] &9 Donatur pendidikan sekolah
ol k] 7| af 3|4 3] 2 23] 4| s| w7 4]0 Keadaan avah
CIEEI R E EE 23l 4f el FE]0 Keadaan ibu

ol 8] 7] o] 5] 4] 3[ 200 2| 3] 4| S 6 7|8 Status orang fua
of af 7| a| 5| 4fal2 2lalals|a] 7] Milai rapor
l!SFﬁE-I]EHE!-‘ShTHU Prestasi akademik
of gf 7| af 5[ 4| 3| 2070 2| 2| 4| 5] o] 7| &] @ Prestasi non akademik
O K| 7] 6| 54l 3| 200 2| 3] 4| 5] o] 7| #| 9 Ekstrakunkuler
ol wf 7] af 5 4] 3| 2000 2| 3| 4] 5| o] 7] 8] @ Pengalaman organisasi
ol &l 7l 6l sl 3| 3l 2041 2| 3| 4| 5| 6| 7| | o| Masa sekolah tinpgal dengan
slapa
DEENDEEREERIIBEEE 7| %] @ Jumlah uang saku
ARENERNEE T EENE 7| &| 9| Donatur pendidikan sekolah
of wf 7 af 5[ 4| 32000 2| 3] 4| 5] 6] 7| &] 0 Keadaan avah
of g 7 af 5 4f af2p0] 2] 3]4]| 5] 6] 7|40 Keadaan ibu
K| 7| o] 54l 3] 2080 23] 4|56 7] 8]0 Milai rapor




Dalam

berikut
Kriterla A Berapa tingkat Kepentingannya ? Kriteria B
Statusorangtua | o[ B[ 7| &f 5] 4| 3[ 2[00 2{ 3] 4| 5] 6| 7[8]0 Prestasi akademik
ol &| 7] af 5] 4] 3| 2000 2| 3] 4 5| o] 7 & » Prestasi non akademik
Wl 8| 7] 6| 3| 4| 3| 28| 23|45 7| & @ Ekstrakurikuler
o ] 7] of 3] 4 3] 2F 0] 2] 2] 4] = 7| 8] ® Pengalaman organisasi
Maza sekolah tingpal deng
Slﬂ[I.ISﬂrﬂﬂgTUB 91817654 320y 23 456 T 89 EI!EI!.'I:IE-T 0
ol 5| 7[ af 5[ 4| 3| 2[00 2| 3.5 o 7| %] @ Jumlah vang saku
sl w| 7o s] 4] 3 2f 0] 22 4[5)e| 7[ 8] *| Donatur pendidikan sekolah
IHEDEEEET B R R Keadaan avah
o 8] 7|6l s4] 3|20 2] 3 4] =] a] 7[n] o Keadaan thu
o8 o 353 o 4 O R L A Prestasi akademik
e EE 23] 4| slelid] a0 Presta=i non akademik
OEE HEIREF Ekstrakurikuler
I E SR E HEIEE D EEE Pengalaman organisasi
Nilal rapor QL8[ 7| o 34| 3| 2P0 23|43 o T[ &% Hmsckoln.t:u 'J?Egn! tiengem
s1apa
o8 T] 6| 5| 4] 3|2 22 4]5] 6] 7] 8]0 Jumlah wang saku
Ol 8l 7 6|l 5] 4] 32000 2] 3]4] =] s] 7] 8] 9] Donatur pendidikan sekolah
MR To| 5] 4] 3] 20 2(3|4]|5[n] 7|80 Keadaan avah
QRTG53 3| B 23|43 6| 7| 8]0 Keadoan tbu
gl 7l el 5| 4] 3| 200 2] 3] 4 5| o] 2[H]w Prestasi non akademik
NEIEIDEEIEE  EEEERE Ekstrakurikuoler
Q87 af 5[4 3[ 200 2| 3| 4|5 o7 0]S Pengal aman organisasi
_ Y ) Y 1 13| 4l sl ol 3l %] o] Masasekolah tinggal dengan
Prestus: akademik siapa
EIE | 4| s[e[ 7] 8]0 Jumlah vang sako
DEE il4f 58] 7] 8] 9 Donatur pendidikan sekolah
9| K| 7 1| 4] sl 6| 7| 8]0 Keadaan avah
JLEl L4 L SEOLT R O

3 2 [ 2 Ekstrakurikuler
o| & 7] 6 5] 4 200 2] 3] 4] 5| 6| 7] 8[0 Pengalzman organisasi
T e A B I AR B 4l sl 6l 7| 8| o| Masasekolah tinggal dengan
A : siapa
akademik o &) 7| o] s[4l 3l 2fa] z] 3] 4] 5] o] 7] 8] @ Jumlah uang zaku
ol e 7] 6l 5] 4] 3[2)0]2[3]4]35]s6] 7] 8|9 Donalur pendidikan sekolah
Gl k{7 6l 3] 4) 32000 23] 4] 5[e] 7|89 Keadoan ayah
ol & 72| e| 5] 4|3 200 2| 3] 4]5]e|]7]|8]o Keadaan ibu
ol & 7] af 5] 4] 3| 20] 2] 3] 4] 5| 6] 78] Pengalaman organisasi
al sl 7l 6l 5|4l 3l 2bul 2| 3| 4l s| o] 7] 8|0 Masa seknlni_'u tinggal dengan
siapa




Dﬂm‘?ﬂl&xipennmbmmkmmmuhhmhﬁhmgd&uﬁnﬁm knﬂwhmm
Kriterda A ! Berapa tingkat Kepentingannya ? Kriteria B

Ekstrakurikuler [ o] 8| 7| 6] 5| 4] 3] 2[00 2| 3| 4] 5] &f 7] 8] © Jumlah uang saku
ol el 7] el 5] 4] 3[2p0] 2[3]4]35]e] 7] 8]9] Donatur pendidikan sekolah
W &l Tl o) 3|4 3|20 2| 3[4 3] 6] T| &0 K.eadaan avah
Ekstrakunikuler [ o &[ 7] o 5[ 4] 3] 2] 2] 2| 4] 5] ] 7] &] © Keadaan 1tbu

Masa sekolah tingpal dengan
siapa
Jumlah vang saku
Donatur pendidikan sekolah
Keadaan avah

Pengalaman 9
organisasi

| | A s

e o I

2 | |
e & =
Bl ) e | s lad
IR NIV Y )
(B WOV T
2l I ]
L R
L= = =l =

Keadaan ibu

| )
Y 7S )
| e | de | o | d-
o | o | ]

Wiics sekatals DIDEDNEEEE EHERE 78 @ Jumlah uang saku
tin::“;]“dei ok 7 el a3 2P0 22+ [ 6] 7] 8] ®] Dénatur pendidikan sekolah
~-5inagm INENED B EBREDEEE Keadaan avah
P K il 40 3] 2p0] 2] 3] 4 708 Keadaan thu
ol & 7| ef 5] 4 3] 2 33 4|5]6]|7 9| Donatur pendidikan sekolah
Jumlah uang saku ['8'B| 7| 6| 3| 4 3[ 2[W 2[ 3[4]3| s 7] 8]0 Keadaan avah
IR ENEENEE T EENEOEE Keadasn ibu
Donatur gl Rlsiel 5| 4] 3| 2B 2| 3| 4] 3 Keadaan avah
pendidikan = | bl b6l 5| 5| 3| 2[00 2| 2| 4| 5| o 2 8]® Keadaan ibu
sekolah

Keadaan ibu

Lewvel 2 & Perbandingan Sub Kriteria
1. FPerbandingan Br.rpmngm alternatil Berdasarkan l‘ﬂlgll:llil Orang Tua

2 lehih penting dibandingkan
Sub Kriteria A Berapa tin i 1 Sub Kriterin B
o|s|7|o|s|af3|2lll2|3|s]|s5|e|7|8|0 ’R{; ;'T;E',j[ '::;f'd
“=Rp.LODO.000 OfR[7Ie|5[a[3[2F0 212456789 +Fna2o00.000 s.d Ap3.000.000
QIR|T[(6]|5|4[3|2]0]2]|3]|4[5]|6|T[R]|D = Rp. 3000, 000
=Hop. 10600000 5. O] 7]a]S]a]3[2F0] 21345678 ]9] +rn.2000.000 = fin3.000.000
Rp.2 000000 QIR|T(6]|5| 43|20 2]|3]|4[5]|6|T[8R]D == Rp. .00, )
'R::;ﬁ:ﬂ?'d DT 3|z z|3|4|5|a|T|8|0 ==Ryp.3.000.000

& Pnrhandlugnu Berpasangan alternatf Berdasarkan Status Kepemilikan Rumah

Berdosarkan fakior “Status Kepemilikan Rumah”, altematif manakah lebih  ponting
dibandingkan alternatif-alternatif berikut ? =
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Sub Kriteria A Berapa tingkat kepentingannya 7 Sub Kriterla B
Q18| 7| 6| 3| 4| 3| 2|gM 2| 3| 4| 5| 6| T|R| @ Rumah Dinas
Sewa/kontrak of & 7| of 5[ 4 I 2| 3| 4| 5| of 7| &[0 Hak Milik Keluarga
Ol Bl 7. 6|54 2808 2. 3. 4| 5| 67 8|9 Hak Milik Pribadi
Rurnah Dinas of 8 7 of 5[ 432[ 0] 23| 4] 5| 0| 7|80 Hak Milik Keluarga
Rumah Dinas L I e L I e s e - L e T Hak hilik Pribadi
Hak Milik Ketuarga | o & 7| o 5| 4| 3] 2 1| 2| 3| 4| 5| o] 7| &| @ Hak Milik Pribadi

3. Ferbandingan Berpasangan alternatif Berdasarkan Kondisi Rumah Orang Tua

Berdusarkan faktor “Kondisl Rumah Orang Tua®, allemotif manskah yang lebih penting
dibandingkan alternatif-allematif berikut 7 .

Sub Kriteria A Berapa i lu: ntln nnya 7 Sub Kriteria B
ol a6 3| 4 3 288 2| 3[+| 5| & T ®).0 Seml Permanen

Bilik-Panggung af & 7| nla[4l 22 2 4| s TI&|® Permanen
ofw| 7[ &l s[4 3] 2/ 2 3| | 5| &6l7 &|'a Real Estate

_ 9| 8| 7| a6 S 43200 2| 3] 4| 5 6T K8 Permanen
semi PermaRen I3 o | S| 3| 200l 2| 3| <5l el 7] 85 Real Estate
Permanen Of 8| 7| 6| 5| 4 3] 2008 2 3| 4 o 7| &9 Real Estate

4. FPerbandingan Berpasangan alternatll Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

Berdusarkan fﬂiﬂw Tanggungan Keluarga™ aftematif manaflSk yang lebih penting
dibandingkan alternatif-aliernai § berikut ? ol

Sub Kriterin A Berapa tillgj-.:-u kepentingannva 7 Sub Kriterin B
Nl Tho| s 4] 3 2008 2 3|4 5| 6.5 0 8s5.d 10 liwa

>10 jiwa BN 7| 6| 5] 432002 4| 3| sl TLR] 9 5s.d7liwa
Of 8| 7|65 43280 2 3| 4| 5| apiF)E <=4 liwa

s &7 e 5| 4| 3] 2000 2] 3] 4| 5[ 6] F] K@ 5 5.d 7 Jiwa

83430 Tl NN EERERELE <=4 liwa
5s.d 7 Jiwa G LT IR . | R I <=4 liwa

5. FPerbandingan Berpasangan alternaflf Berdasarkan Status Orang Tua

Berdasarksn faktor “Status Orang Tua', pliematit mﬁh jﬂg lehih penting dibandingkan
alternatiEalternatif benkut 7

Sub Kriteria A Berapa tlnuknt |if nrlnﬁunn\'n i Sub Kriterin B
Ayah Meninggal +
Ibu Hidup
Tidak ada A‘p‘E_J'- Hidup = lbu
Meninggal
Ayah & fbu Masih
Hidup
Ayah Hidup + [bu
Ayzh Meninggal Meninggal
+ [bu Hidup Ayah & fbu Masih
Hidugp
Ayah Hidup + Ayah & fbu Masih
Ibu Meninggal Hidup




6. Perbandingan Berpasangan alternafif Berdasarkan Nilal Rapor

Berdasarkan faktor “Nilal Rapor”, alternatil manakah vang lebih penting dibandingkan alternatif-
alternatif berikut 7

Sub Kriteria A Bnrnpa tinghat ke nlln annya 7 Sub Kriteria B
gl &l 71 &6l 5| 4 2 [ 2 4| 5| 4|l 7| B @ == T0
== B o]l 8| 7| &l 5] 4 2PN 2 3] 4| 5| & 7| 8|8 <70
a9l 81 7 6| 51 4 AP0 2 3 &5 O]l T RIG T||jak aﬂa
QI E[T| 6| )4 3[2L 1] 2] 3| 45| a7 R[Q <
»>=70 1 = = - == " o
ol ® 6| 5| 4| 3| 2[ W2 3] #].5| 0| 7| B| ® Tidak ada
<70 of & 7[ ofsha| 3| 2@l 2374 5la| 7| 5] o Tidak ada

7. Ferbandingan Berpasangan alternatil Berdasarkan Prestusl AKademik

Berdasarkan fuktor “Prestasl skademik”. altematil manakah yong lebih penting dibandingkan
alternatif-alternatif berikut ? SR :

Sub Kriterla A Berapa ltnfhnt ke l:nrln anmnya '.’ Sub Kriteria B

9 Flo|se TRAE 23 4EEA T8 S »= 4

*>=b Gla|(7|6]|5]4 TRAY 2] 345 TR »=]
QIR | T (o|5|4[3 |20 2|3 ]|4(5|0|T(N]|8 <=1
A EHOEE T E NEOEEL )

=4 = - > = ==
DR 6|54 T 4 f H|© =1

= BIR|T 65|45 22 34 al7l®]a 1

8. Ferbandingan Berpasangan alivrnatl Berdasarkan Prestaslh Non Akademik

Berdasarkan fakfor “Prestasi Non Akademik”. alternatif manakah yang lebili penting dibandingkan
alternatif-alternatif berikut 7
Sub Kriteria A Berapa tingkat kepentingannya ? Suh Kriteria B
QBT laEE3 2 s 2| 3| 4| 56l T E© »=4
>=§ O\ 8| 7| 6| 5| 4| 3| 208 2| 3| 4| 5| 8| T| K| 0 =73
ol 8] 7] el 54| 3] 2] 2] 3] 4] 5] 8| 7] 8] © e=1
e NEIEINEEFEE | EHE L A =
9] 8 T 6 5] 4] 3 210 2 4] 5| 6| 7| 8]0 =
»=7 of s 7] o spaazl 2 3] 2] 5[ a[ 7] 2| @ =

9. Ferbandingan Berpasangan alternatf Berdasarkan Kegiatan Ekstrakurikuler

Berdasarkan faktor “Keglatan Ekstrakurikuler”, alternatif manakah yang lebih penting dibandingkan
alternatif-alternatif berikut ?

Sub Kriteria A Berapa tinnhat kepentingannya 7 Sub kriteria B
o]l 8| 71 6] 51 4 2 ] X 3| 4] 5| 6| 7| B| @ =4
>=6 ol 8 7] 6] 5[4 20 2| 3 4] 56| 78|09 =]
ol 8] 7| 6| 5] 4 20 2 3 4| 5| a7 8|6 =1
5= 4 ol #| 7| 6| 5|4 3f2f 0] 23|45 0|7 8]a =1
Q| 8] T 6| 5] 4 3|20 2| 3) 4| 5| 6] 7|89 =1




Berdasarkan faktor “Kegiatan Ekstrakurikoter”, alternatif manakah yang lebih penting dibandingkan
alternatif-alternatif berikut ?

Snb Kriterla A Berapa tingkat kepentingannya 7 Sub Kriteria B

5

5=13 -::-|5|-.-|.:.|5|4|_1 _i|-1 :-|T—'|:~:|-J z=]

10, Perbandingan Berpasangan alternatil Berdasarkan Pengalaman Organlsasi

Berdusarkan faktor “Pengalaman Organisasi”, alternatif manakah vang lebih penting dibandinghkan
alternatifalternatif berikut 7

Sub Kriteria A Berapa tingkat Kepentingannya 7 Sub Kriterin B
Gle|(7]e|5[4]3 2000 2350|780 »=12
»=3 AR AR | AR R 1
JRFEDEARE BEEREDROL Tidak ada
o A FRIESEY | N Y A TR 1
g TEREGEE EEREREDC Tidak ada
1 NI ES IS EN . L E B AR Tidak ada

11. Perbandingan Berpasangan alternatf Berdasarkan Tinggal Bersama

alternatif-

%W Bersama”, alternatif manakah yang lﬁ%m

alternatif berkut

Sub Kriteria A Berapa tingkat Kepentingannya 7 S:i.t;.lir.l!urln B
Keluarga angkat '='|H|'|h 3 I'|I I'|?|4|F|n|’|-‘*|'-' Orang Tua

3

12. Perbandingan Berpasangan alternatlf Berdasarkan Jumlah Uang Saku

Berdasarkan Takfor “Jumiah Uang Saku™, alicmafil manakah ; ]ﬁ m dibandingkan
alternatif-alternabif berikut ?

Sub Kriterla A Berapa Hngkat kepentin mnmn"’ Snb Kriterla B
QLELIL6L3 43 20k 2| 34| 36| T&[0 <5000
AR R T HEREGEEE 5000 s.d 10000
Tidak ada slfrlalstalazBl ]3]+ 5lalT]®] 10000 s.d 15000
u?n543:"¥?: 1|®|a|T|8 |0 15000 s.d 20000
GlE |76l 432000 2 3 €56l >20000
ols|7|e|s[afaialelaldl 56T |0 5000 s.d 10000
ol |7]lels |3 2B 23] 56780 10000 =.d 15000
<5000 olg|7|o|(s]als[200]2[3][4]|5|a|[T]|8]0 15000 s.d 20000
IR EERE N T EEeERERREERE =20000
olg|7|a|s|a|3|[20]2[3]|4]|5|alT]|a]a 10000 s.d 15000
5000 s.d 10000 ola|7|6 3|20 2|z|a|s|a|7]|a]0 15000 s.d 20000
ola|7|els|a|3[2p02(3]|4|5)alT]a]n »20000
Qlu|7lals|al3(20]2(3|4|5a|[T]|8]0 15000 s.d 20000
10000 5.d 15000 sTsftefsfafa Bl sta s e s o >20000
15000sd20000 |98 |7 |e|s|(4[3|2payz|2|{4]5]a|[7]8]9 =20000

13, Perbandingan Berpasangan alternatif Berdasarkan Donatur Sekolah

Q7




Berdasarken foktor “Donatur Sekolah”, alternotif manakah yang lebih penting dibandingkan
alternatif-alternatif berikut 7

Snb Kriterla A Berapa tingkat kepentingannya 7 Sub Kriteria B
S QBT 65|43 (20023456789 Drang Tua

o QIEB|T7|6|5|4|3 (200} 2|3 4[5)|6|T7|E|9 Keluarga angkat

Orang Tua ols|7lels]4|3|2f0]2[3|4|5|a|T]|R]N Keluarga angkat

14. Perbandingan Berpasangan alternatll Berdasarkan Keadaan Avah

Berdasarkan faktor “Keadaan Avah”, alternatif manaksh vang lebih penting dibandingkan alternatif-
altermatif berikut 7 i i

Sub Kriteria A Berapa tinghint kepentingannya 7 Sub Kriterla B
" . |l - Sakit - Tak
2 | 2 5 | 7
e b y y ._l' | " . Berpenghasilan
ofw] @] sfa] |2 23] 4|0 7] Sakit - Kecil
ofel7]alsa]a]2 )z 5 os |0 sakit - Layak
; = y Tidak Diketahul
g|n (Sl a(z ] 2|3 4|sa]7|%]9
Sudah Meninggal : Keberadaannya
r Sehat - Tak
CB ] | 5141312002 4|5l T80

" berpenghasilan

olel7|nls]4 [ 2 45| 6| 7[%]0 Sehat - Kecil

alwlglels]4 3 (] 4|5|6|(7|8|0 Sehat - Layak

Sakit - Tak QR F|o|5|4(3(2 02 3]4 67| 8|0 Sakit - Kecil
Berpenghasilan [o[&|7]c[5]4 T EEE 67 |8|0 Sakit - Layak
SIS | < | . 2 [l 2 2|5 5 el 3 Tidak Diketahul
Keberadaannya

Sakit - Tak alalilalslalslz 002504 5! oGNS Sehat - Ta.:I-:
Berpenghasilan berpenghasilan
olE|T|a]l5]4]13]2 .] 21345 | W] FRLS Sehat - Kecil

of g AEAEIEA R T B a7 Sehat - Layak
glw|7]e|ls|a]z]2 0> 6l7[8[0 Sakit - Layak
sl sl | o Sl o Tidak Diketzhui
keberadaannya

Sakit - Kecil alsl7lels|elslzl@lalslalslel ls]o SEhaL-Ta.k
berpenghasilan

olal7lels 3 2 sl 2 4|5(06|T7|8]0 sehat - Kecl
olel7lals]4]2]2 A 2 4l5|o|[7|n|o Sehat - Layak
olelslalslals|s Bl 5 il = &l = wl Tidak Diketahui
Keberadaannya

sakit-layak |98 [7[e|s|4[3[z|w]2|3]4]|5|6]7|s]|0 Sehat " 14l
berpenghasilan

gle|7|6|s|4|3|20]2|3|4|5]|6]|7|8]|0 Sehat - Kecil

ala|7]al5]4 2l z{2|4]|5|a|T|8|0 Sehat - Layak

Tidak Diketahul | | o[- alsls]3]3 o2l alalslol]ule Sehat - Ta.}c
Keberadaannya berpenghasilan

0%




Berdasarkan faktor “Keadasn Ayah”, altematif manakah yang lebih penting dibandingkan alternatif-

alternatif berikut ?

Sub Kriterta A

pentingannya 7

Sub Kriteria B

Berapa tin glmt ke

of& HEE 20| z2[3[4]|5]6 9 Sehat - Kecil
nl= alslalalzln]z[3][4]5]¢ a Sehat - Layak

Sehat - Tak i alF[4f3f2|B]2|[2|4|5]n 2 sehat - Kecil
berpenghasilan |9 # alsl4|3|20[z[2]4]|5n 9 Sehat- Layak
Sehat - Kecil 0= ENE i 22345 n 4 Sehat- Layak

15. Perbandingan Berpasangan alternafif Berdasarkan Keadaon Ihu

Berdasarkan {oktor “Keadaan Thu™, ailmmimkﬁm ilﬂ;]h pfml:mg dibandingkan slternanf-

alternatif berikut 7
Sub Kriterin A Bﬂ"tp.a IJn.gIml kepentingannya ? Sub Kriteria B
Sakit - Tak
ol  Lose| | 3| 2l 2| 3 | 4| 5 (]
“ifiE _1 1 Berpenghasilan
K AR R R EEREE g Sakit - Kecil
gl = R il FE ila 2 Sakit - Layak
. Tidak Diketahui
Sudah Meninggal |9 | % 5|4 2. (8| 2 4|3 9
Baa g Keberadaannya
ol s AEE A 4 i L Sehat - Tak
berpenghasilan
olu ols|4|3(2M2] ]9 [ 9 Sehat - Kecll
o= AEEEBEE EBERE [ 9 Sehat- Layak
Sakit - Tak 9|8 8|34 2. 2 4|56 ¥ Sakit - Kecil
Berpenghasilan 9| & EIE 2 . 2 $[(5|6 9 Sakit - Layak
Al A = ' Al - Tidak Diketahui
Keberadaannya
Sakit - Tak bl sl hacka ko e | 5| 4 | & " Sehat - Ta.k
Berpenghasilan i berpenghasilan
olu Bls(4(3 (2022458 a Sehat - Kecil
ol= AEEIEE  HE ila 9 Sehat - Layak
al=® 615 F 3T 23 |4 5]|6 9 Saleit - Layak
ol - s | s | slmleilEEls s N Tidak Diketahui
Keberadaannya
Sakit - Kecil Sehat - Tak
als el |41312]10]2 45| 0 9 +
berpenghasilan
] nls|4 > [ 2 3|5« 2 Sehat - Kecil
N NEERBENE 45 a Sehat - Layak
Tidak Diketzahui
ol & | 5| 4 2102345 9
’ X keberadaannya
Sehat - Tak
it - a8 1151 4 21012131415 m Q
Sakit - Layak ' 8 berpenghasilan
0= o3 32 a2 450 2 Sehat - Kecil
ol & NEEREE T E 4(s5]¢ a Sehat - Layak
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Berdasarkan foktor “Keadann Tbu”, alternatif moanakah vang lebih penting dibandingkan alternatif-

alternatif berikut ?
Sub Kriteria A Berapa tingkat kepentingannya 7 Sub Kriteria B
R By 2lelzlals]s]e . Sehat - Tak
Tidak Diketahui berpenghasilan
Keberadaannya Q 6]135]|4 20| 23456 g Sehat - Kecil
a 634 223450 9 Sehat - Layak
Sehat - Tak ) OEE 2 2[3]4]3]e g Sehat - Kecil
berpenghasilan | © 65]4 2EAE 23456 g Sehat - Layak
Sehat - Kecil o HEE R N S R A a Sehat - Layak
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Lamplran A.2 Hasll Kuisioner bobot kriterla dan sub kriteria penerima beastswa

A 2.1 Hasil pengujian responden 2 (R2)

Prnrities with respect to:
Goak Seleks Beasmwa

Penghasilan orang tua
Skatus kemildoan nemah
Kondisi rumsah orang bua
Jumiah tanggungan kelimrga
Stalus oramng bea

Nilai rapor

Prestasi akademik
Prestash non akademibk
Kegmtan Eestrakunkuier
Pepngalainai organisasi
tmggal brrsama
Jumibah vang saku

Donatur Selolah

Keadaan ayah

Keadaan ibu
Inconsistenoy = 0,14

with 0 missing judgments.

Herlia Rahmayam

JME3
024
A3

E

g

BB
EBR

051
061
]
081
24

A58

Prigrities with respedt bo:
Goal Seleksl Beasean
>Penghasian crang tua

=13t
=15t s.d Zjt
=25t s.d 3 jt
==3jt
Inconskstency = 0%
with § mussing judgments.

Herlia Rahmayani

N S 5 =
A6 I

oo+

050

Priorities with respect boc
Goak Seleksi Beasiswa
=Sketus kemilikan rumah

Sewa [lontrak
Rumah Dimas
Hak milik keluarga
Halk milik pribads
Inconsistency = 0,02
with 0 missing judgments

Merlia Rahmayani

L ————————————————|
A1

220 I

201 I

H0




Prigrities with respect to:
Goal: Seleksi Beasimwa
=Kondisi rumah orang lua

Bk Fanggung
Semi permanen
Permanen
Real estake
Liconsisbency = 0,05
with 0 missing judgments.

Herfia Rahmayani

e ]
-265 I

A3 I

<087 I

Prorities with respect to:
Goak Seleksi Beasiswa

Herlia Rahmayam

= Jumlah tanggungan kelosapga

=1 jiwa
Bed 10 jmn
5s.d 7 jawa
<= 4 jrea
Inconsistency = 0,08
with 0 missing judgments.

e

Prigrities with respect to:

Goal Seleksi Beaskwa
»Slatus orang lua

Tudak ada
Ayah meninggal + 1bu hidurp
foyah hidup + ibu meninggal
Eyah B ibo hefup
Inconsasbency = 00F

with 0 missing judogments.

Herlia Rahmayani

£l

A07
A1

Priorilies wilh respect lo:

Goal scheks) Beasiswa
=Hiai rapor

>=g0
==70
<70
Tidalk ada
Inconsksbency = 0,04
with 0 nussing Judgments,

Merlia Rahmayani

H28
1E8

P

LCE

o2




Priorities with respect to:
Gosk Selelkst beasimwa
>Prestasi akademik

Herlia Rahmayani

==h Sar (I ——
amd 279 I
==12 a1 I
=1 oez2 I
Inconsistency = 0,04

with 0 missing judgmenis.

Priorities with respect boc Merlia Rahmayani
Goak seleksi Beasiswa

=Preskasi non skademik
== B = == |
w=4 L e
>=2 o1
<=1 04 I
Incensistency = 00

with 0 mesing judgment=.

PrioFities with respedt toe Meria Rahimayani
Goak Selekss Bexsrews

>Keglatan Ekstrakuribuler
==h s R . S
n=4q vr s A
»=3 A
=1 A7 I
Inconsistency = 0,04

with 0 mrssing jadgments

Priorithes with respect tos Herlia Rahmayani
Goak Sel=kss Lescivan

=Pengalaman organisasi
ae= 3 3 ——
>=3 205 I

1 051 IS

Tudak ada e I

Inconsislency = 0,04
with 0 missing jndgments.
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Friorities with respect to: HMerlia Rahmayani

Goak Seleksi Beasiswa
=Tinggal bersama

Orang btus Aoo [N
Keluarga angkat .o |
Inconsitency = 0,

wilth 0 missing judgmenls.

Priorities with respect boc Merfin Rahmayam
Goak Seleksi Beasiswa
= Jumlah uang saku

Tidak ada el 00000 2= ]

< Srb T g ]
5 rbs.d 10 rh 136

10 vh sd 15 vh ISl |

15 rb s.d 20 b a5

= 20 rh A5 I

Inconsistency = LOF
with 0 missing judgments.

Prnritics with respect tor Merln Rahmayam
Goal: Selelsi Beasisiva

=Donabur Sekolah
Beasbwa i, N eSS =N
Orang tua ptiy
Keluarge angkat n .. A

Inconsistency = 005
with O missang judgments.

Pricrilies wilh respect Lot Merfia Rahmayani
Goak Seleks: Beasiswa
>Keadaan ayah

Sudah meninggal 297 I
Sakil - Lak berpenghasian 159 I

Salat - loeci] A7 I

Sakil - Layak 05 I

Tidak diketabul keheradaanmya 118 [

Sehal - Lak berpenghasidan 069 I

Sehat keal 044 IS

Sehal - layak 031 [

Inconsistency = 0,11
with | missing jodgments.

04




Priorities with respect to:
Goak Selrks Brasiswn
»Keadaan ibu

Sodah menmgoal
Sakil - tak berpenghasitan
Sabot - keol
Sakil - layak
Tidak diketahan kebeeadzannys
Sehat - tak berpenghasilan
Sehat ke
Sehat - layak
Inconsistency = 0,11

wiith  mussing judgments.

HMerlia Rahmayani

Bk
A46
(DB
235
226
A55
Az
S0

A 2.2 Hasil pengujianrespanden 3 (R3)

Pricrilies with respect toc
Goak Seleksi Beasiswa

Penghasilan orang ton
Shabus kemildan romal
Eondesi rumiah orang b
Jumish Langyungan kebiargs
SEatirs oran e

Nilni rapor

Prestasi akademi
Prestas non aksdemik
Kegiatan Elstraburiluler
Fengalaman organisas:
Tinggal bersame

Jumiah sang saku
Donatur Sedoxlah
Keadaan ayah

Keadaan thu
Inconsistency = 0,09

wath it missing judgments.

Anna Dhara

Prioritics with respect to:
Goak Selekei Beasimwa
=Penghasilan erang tua

<=1k
=15k s.d 23t
=2jted 3 jt
>=3t
Imoonstency = 0,01
with 0 missing judgments.

Anna Dhora
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Priorities with respect to:
Goak Seleks Beasrowa
>Status kemiliban rumah

Sewa [kontrak e
Rumah Dinas A3
liak milik keluarga JA14
Hak milik pribadi il

Inconsistency = 0,04
willi 0 mbssing ]ud.n.nl-uttt.

Priprithes with respect to:
Gozk Seleks Brasiswa
>Kondist rumah orang tea

Bilik - Fanggueng (a4
Semi perrianen L
Pormanem Ly

Reasl eslale i ]
Inconsstency = 0401

wath ¢ missing judgmenits.

Anna Dhora

Incomsistency = 004
with [} missing judgmenits.

Pricrities with respect lo: Anmna Dhora
Goak Seleksi Beaskswa
=Jumlah Langoungan kelsarges
=10 jhwa JLas I
# £ 10 jwn e & = ]
5 s.d 7 fiwa 271
<= 4 wa Ao I
Inconsistency = 0,03
with 0 missing judgments.
Priorities wilth resgect toc Anna Dhora
Goak Seleks) Beaskswa
=5kabus orang boa
Tidak acle 610
Ayah meninggal + bo bidup 225 I
Ayah hidup + ibu meninggal S T
yaty @b hidep L6 I
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Priorilies wilh respecl o
Goal Seleksl Beasiswa

Anna Dhora

=Milai rapor
=KD ey |
>=70 293 I
<70 Ae2 I
Tidak ada ikl ]
Inconsistency = 0,00973

wiith 0 missing pedgments.

Prioritics with respect to: Anna Dhora
Goak Seleki Beasivwa

=Prestasi akademik
S L EE A s eeTEEaa———
»=4 e S . S
==12 BEe
<= 1 e

Inconsstenoy = 0,02
with 0 missing judgmernts.

Priorilies with respect lo:
Goak Seleksi Beasiswa
=Prestasi non shademilk

hNoY o

=
=4
=3

1

Inconsistency = 0,005
with 0 missmeg podgrments.

BAnna Drora

Priorities with respecl boc
Goak Seleks) Beasswa
=Kegialan Ekstrakurikuber

>=h

==4

>=3

w=1

Inconsistency = 0,00258
with 0 missmg judgments.

A3
A8

Anna Dhora

107




Priorites with respect to:
Goak Seleksi Beasiswa
>Pengalaman orgamisas

Tudak ada
Inconsistency = 0,00112
with 0 missing judgments.

Anna Dhora

BE
II“

i8

Prionties with respect to:
Goak Seleks| Beasiswa
=Tingnal bersama

Crang tua
Eeluarga angkat
Inconsistency = 0,

with | missing judgments.

Anna Dhora

.250 [
o e . S, e

Priorities with respect to:
Goak Selehsi Beasiswa
=Jumilah uang sako

Tidak ada
< Srib
5 rb s.d 10 b
10 rbsd 15rh
15 rb s.d 20 rb
= 30 rh
Incomsistency = Q05
with iF miszing judgments,

=49
T
06
oFa
70
056

i
%

Pricrilies with respect Lo
Goak Seleksi Beaciswa
= Donatur Sedondah

Beasiswa
Drang thea
Krlunrga anglat
Inconsistency = 0,05
with 0 missing judgments,

Anna Dhora

00—
A7y I
A1) I

R




Priorities with respect to;
Goak Seleksi Deasimwa
=Keadaan ayah

Anna [ora

Inoonsistency = 0,05
with 0 missing judoments,

Sudah meninggal A4 I
Sakil - Lak berpenghasilan 271 I
Salat - kel A16 I
Sakit - layak O7e I
Tidak diketahul keberadaannva 070 I
Sehat - tak herpenghasidan Las I
Sehak kecil 034
sehak - layak a0ze N
Inconsastenoy = 0,06
with 0 missing judgments.
Priorities with respect be: Anna Dheora
Goak Seleks Beasiswa
=Keadaan ibu
Sudah meninggal g = = ]
Sakt - tak berpenghasitan BEEN ol Y. |
Sakit - kecil o . Y
salit - layak 086 I
Tuiak dkeetahn keberadaanmm o0/ [N
Sehal - lak berpenghasilan 067 I
Sehat kecl oa1 I
Schat - Inyak L I

A2.3 Hasil pengujian responden 4 (R4)

Prinpities with respect to:
oak Seleksi heavmun

Penghasilan orang tua
Skatus kemililan memath
Fondisi rumiah oramg Lea
Iymmizh tanggungan kehmrga
Stabus orang Lua
i Fapor
Prestasi skademik
Prestasi non akademik
Kegiatan Ekstrakurikuler
Pengalaman organisasi
Tmggal bersama
Juiimilah vang saku
Donatur Sekolah
Keadaan ayah
Eradaan ibu
Inconsislency = 0,09

with I missing judgments.

55

Fenty Kurmnia Oktorina




Priorities with respect to:
Goal Selekw Beaviswa
>Penghasilan orang hua

=1t
=1t s.d 2jt
>t ed T3t
>=3jt
Inconsistency = (1,06
with & missing judgments.

Fenty Kurnia Oktoring

Frmnties with respect oo
Goalk Seleksi Beasiswa
>Statis kemillcan romah

Sewakonkrak
Rumah Danas
Hak milik kehigrgs
Hale milik pribadi
Inconsestency = 0,08
with 0 missing judgments,

Featy Eormia (ktormna

BN T maaa W ]
A0 I

A7z

451

Pricrithes with respect to:
Goal Selelksi Beasiswa
>Kandis) rumah arang tua

Fenty KEurnia Qkterina

Bifili-Panggung BRI T |
Semi permanen - . = |
Perinanen Ao1 I
Heal estate 0452
Inconsisbency = 007

with § massang pudgments

Priprities with respect to: Fenty Kurnia Okbordna

Goak Selekss Beasrews

> Jumdah tanggungan keloarga

=10 jrma
B s 10 fiwa
4 =d } jrwa
= i jiwa
Inconsistency = 000
with 0 missing judgments.

515

a1
045 [

L




Priorities with respect to:
Goak Seleksi Beasivwa
=5tatus orang tua

Trdak ada
Ayah meninggal + ibu hidup
Ayxh hadup + tho menmggad
Ayah & ibo hidep
Inconsistency = 006

with (| miszing judgmenis.

639
214
Arae
A5l

Fenty Eurnia (idoring

Priorities with respect ta:
Goal: Seleksi Beasiswa
>Milai rapor

=80
>=M
<M
Tidak ada
Inconsistency = 0,06
with 0 missing jedgments.

S
354
Ois

Fenty Kurnim Oddoring

Priorities with respect bo
Goak seicks) Beasiswa
»Preslasi akademil

VW

T

_g.-" i
=
:
f
g

e

€=l

Inconwmstency = 0,007 /i
with 0 missing judgments.

At
AL
R Fi
M5

PricHithes with respect to:
Geoak Selelks: Beasrsas
=Prestasi non akademik

=

==4

>=32

w=1

Inconsistency = 000065
wath (1 missing judgments.

Fenby Kurmia Okborina

B
B




Prinrities with respect bo:
Goak Selehsi Beasiswa
=Kegistan Ekstrakurikuler

=&
4
=32

1

AW WY
n

Inconsistency = 000052
wiith 0 missing judgmentks,

Fenty Kurnia Didtorina

A3 I
pey————————————

m47

Priorities with respect bo:
toak Seleks Braziswn

Fenly Kurnia Dktorina

>Pengalaman arganisasi
== i — A ., e
=2 e —
1325 I
Tedak ada oo I
Inconsistency = 0,05
with 0 missang udgpments.
Prinrithes with respect to: Fenby Kurmnia Dldorina
Goak Seleksi Beasinwa
>Tinggal bersama
Drang tua oo IS
Keksarga angkat 2 T A P

Inconsistency = @,
with ' missing judomenls

Priontses with respect to:

Goak Seleksi Beasiswa
=Jumlah vang sakn

Tulnk ada
< Srh
5rh s.d 10 rh
10 rh wd 15 b
15 rh sd 20 rb
= Mirh
Inconsistency = 0,07
with i missing judgments.

Fenty Kumian (dctorms

»
[
el
W

112




Priorities with respect boc
Goak Seleksi Beasiswa
=Doenstur Selkolah

Beaskswa
Orang tun
Kelsarga anghkat
Inconsstency = 0,04
wilh 0 missing judigments.

Fenty Kumia (ddorina

=y |
A05 I
258 I

Priofities with respect bo:
woak Seleksi beasimws
rKeadaan ayah

Sudah meninggal
sakit - tak berpenghasikan
Sakil - kel
Sakit - layak
Tilak dikebalnr keberadas nmys
Schat - tak berpenghasilan
Sehal keal
Schat - layak
Inconmistency = 0,08

with 1 missing judgments,

Fenty Kurnia Dlitorina

Proriies with respect b
Goal: Seleksi Bessinwa
>Keadann ibu

Sudsh menngpal
Sakil - tak berpenghasdan
Sakit - kecd
Sakil - layak
Tidak diketahui keberadaannya
Sehat - tak berpenglasdan
Sehat kel
Sehak - layak
Inconsisbency = 0,09

with 0 missing judaments.

Fenty Kurnia Dkborna

A.2.4 Hasil pengujian responden 5 (R5)




Priorities with respect ta:
Goal Selekw Beasisws

Pemnghasilan orang Lua
status kemiliban mmah
Hondisi rumah oramyg bea
Jumlah anggungan keluarga
Status orang tua
Nilai ragor
Prostas) akademik
Preskasi non akademilk
Kegiatan Eistrakurikuber
Fengalaman organscas
Tingoal bersama
Jumiah uang sabu
Dovatur Seloolah
Keadaan ayah
Kesdaan sha
Inconsistency = 009

with 0 missang judgments.

Syarial

057 I

..

078 I

-127 |
(121 |
063
(106
034
023
n3z
023
A%
826
095
K11

Prioritics with respect to:
Goak Seleksi Beasiwwa
=Fenghasilan orang b

=1t
=15t 5. 23t
=2t s.d 3 jL
>=3t
Inconsislency = 0,0Z
with 0 missing judgments

Syarial

549
A3
A16
100

Priorities with respect b
Goak Seleks Beasswa
=Shatus kemiliban rumah

e fkontrak
Rumah Dinas
Halk milik keluarga
Hak milik pribadi
Inconsistency = 0,06
with 0 mmsing judgments.

Syarial

=1 [ —
067 I

207 I

85 I

14




Proritses with respect to:
Goak Seleksi Beasiswa
= Kondis rumah orang tua

Billk-Panggung
Semi permanen
Permanan
Real estate
Inconsistency = 0,04
with i missing judgments.

/538
256
124
(DB

Syarial

Priorities with respect toc
Goak Seheksi Beasiswa

=Jumish tanggungan loeleanga

=10 jrwm
B s.d 10 fiwa
% s ¥ jowa
== 4 fiwa
Inconsstency = 0,06
with 0 missing judgments.

Syaral

Priorilies with respect Loc
Goak Selekel Beasiswm

Syarial

>Status orang ua
Tidak ada wn R T E  mm—
Ayah meninggal = ibu hidup 229 I
Ayah dup + iba menmggal Js7
Aoyaly B ibu Widup a7 T
Inconsstency = 004
with 0 missing judgments.
Prinrtses with respect toc Symrial
Guak Selebksi Beaskwa
>Hilai rapar
= =Bl ]
»>=70 34
< i
Tidak ada ATE

Inconsistency = 0,01
with O missing judgments.

IJI ‘




Friorities with respoct to:
Goak Seleksi Beasiswa
>Prestash vhademil

=i
=4
»=3
<=1
Inconsislency = 0,04
with 0 missing judgments.

Syarial

Priorities with respect toc
Goak Seleks: Beasiswa
=Prestasi non akademik

v oy
ii

W
nu
(BT

n

Inconsstency = 0,04
wilh 0 missing judgiments.

Syarial

Priorities with respect tos
toak Seleks Beasiswn

Syarial

>Kegiatan Ehkstrakurikuler
>=t o N T T
>=4 21r
>=12 56 I
<=1 A7 I
Inconsistency = (L0
with 0 missing judgmeesils.
Prioritaes with respect toc Syaral
Goak seleksi Beasiswa
=Pengalaman organisssi
=3 it |
= B e ————
1,099 IS
Tulak ada ciy 0 |

Inconsistency = 000157
with 0 missing judgments.

116




Priorities with respect toc
Goak Seleksi Beaskswa
=Timggal berssma

Orang tua
Keluargs anghkat
Inconsistency = 0,

with f missing judgments.

Syarial

250 I
50—

Priorites wrth respect to: syarnal
Goak Seleksi Beasinwa
> Jumbah vang sakm
Tidak ada e [T
<S5rb ey
S b sd 10 rh A72
i0rbsd 15k Jars
15 v 5. 20 £l oqaz S
= 20 rh 412 R
Incensislency = 009
with 1 missing judgments.
PriHties with respect to: Syarial
Goalk Seleks Beacioua
>Donatur Sekalah
Heasiswa N Y e ]
Orang lua o665 [N
Kchmrga anglat pELN 00 |
Inconsistency = 0,08
with 0 missing judgments
Priorities with respect to: Syarial
zoal Selele Beasicowa
>Keadaan ayah
Sudsh meninggal e e ———
Salkit - tak berpenghasilan s |
Sakit - kecil A26 I
sakit - layak a78 I
Tidak diketahui keberadaannya 053 [
schat - tak berpenghasilan 041 I
Sehat keol Rl |
sehat - layak 025

Inconssbency = 0,10
with @ missing judgments.




Priorities with respect bo:
Goak Seleks Beasiwwa
>Keadaan ibu

Sodah meninggal
Sakit - tak berpenghasian
Sakit - kecil
Sakit - layak
Tedak diketahm keberadaannya
Sahal - tak berpenglhasfan
Sehat kel
Sehal - layak
Inconsistency = 010

with ! misxing judgments.

Syarial

g

T4
167
072
Joas
038
A3
028

A 2.5 Hasil pengujianresponden 6

G II||II||

Priorities with respect toc
Goak scleksi Beastswa

Penghasilan orang toa
Staties kemilikan remah
Kondisi rumiah orang tos
Jumlah tanpgungan keleanga
Shatws orang bee
Malai rapor
Frestas akademik
Prestasi non akademik
Kegiatan Ekstealumloler
Pengalaman organisasi
Tinggal bersama
lumilah uang sako
Donatur Sekolah
Kradnan ayah
Keadaan ibu
Inconsistency = 0,10

with 0 missing judgments.

Nina Veronika

=
e
w O

B

Prigrities with respect to:

Lenak Seleks: Beastswa
'bpcrlqhusildrl orang Lua

<=1jt
=1yt =d 25t
=2l sad 3 L
>=3jt
Inconsstency = 0,05
with 0 missing judgments.

Hina Veronika

EREIN it A |

51 [
A55 I

Az8 I

118




Prnritues with respect bo:

Goak Seleksi Beasiswa
s=States kemilikan romah

Sevwa fhonlrak
Humzh Dinas
Hak milik heluarga

Manan Wersnika

Hale milslc prabadi s |
Inconsistency = 0,02
with 0 missing judgments.
Proritics with respect toc Hina Yeromika
Goak Seleksi Beasiswa
= Kondrsa rumah orang tun
Balik-Panggung O57 I
Semi permanen Ty
Permanen R e ———————
real estate NEEN o

Inconsistency = 03
with 0 missing judgments.

Prinrties with respect bog
Goak Seleksi Beasiswa

Hina Verpnika

= Jumbsh tanggungan keluargn

=10 jiwa
B x.d 10 jrwa
5 5.4 7 fiwa
<= 4 phwa
Inconsistency =005
with ! mizsing judgments.

Prigrilies wilh respect Lis
Goak selcksi Beasiswa
>Elalus orang Lua

Tudak ada
Ayah menimggal + ibu hidup
fyah hidup + tha meninggal
fopah & ibu hidup
Inconsistency = 0,06

with 0 missing judgments.

BEna Veronika

19




Priorities with respect toc

Hina Yeronika

Goak Seleksi Beasiswa
= Hiilai rapor
>=Bl S47  I—
=70 264 I
<70 A7 I
Tidak ada 08 I
Inconsistency = 0,12
with 0 missing judgments.
Priorilies wilh respect Lo Hina Veronika
Gaoalk Seleks Beasiswa
=Prestasi akademik
>=k A0 I
>=d 1B
»=2 271
=1 (191

Inconsksbency = L0
with 0 massing judgments.

Priorities with respect to:
Goal Seleks Beaviswn

=Prestasi non akademik
==h i
»=4 ALB
== AT
=1 191
Inconsestency = (L0
wilh 0 missing judgments.
Privrities with respect boc Hina Veronilea
Goak seleks) Beasswa
=Kegiatan Ekstrakurikouler
=56 J20 I
>=4 ey |
2= 3 271 I
<=1 Ao I

Inconsistency = 0,03
with I missing judgments.

120




Priorities with respect to:
Goak Seleke Beasrowa
=Pengalaman crganisasi

=
=3

Tidak ada
Inconsistency = 0,05
with I missing judgments,

Nima Veronika

391
376

185
138

Priorities with respect bo:
Goak Seleks Beasiowa
>Tinggal bersama

{irang tus
Kelsarga anghkat
Inconsstency = 0,

wilh 0 missing judgments.

Mina Veronika

B v A

Priorities with respect to:
Goak Seleksi Beasrswa
=Jumbah vang saku

Tudnk ads
< Srbh
Srhed 10rh
10 b s.d 15 b
1% vh sd 20 b
= 2 rb
Inconsistency = 003
with 0 mssing judgments.

Hina Veronika

L1

B == =y ]
ok B

PRl S &

A .

Bt ]

Prvrilies with respect lo:
Goal: Selehs) Beasiswa
=Donalur Sekolah

Bedskswa
rang tua
Keluarpa angkal
Inconsistenoy = 0,
with 0 missing judgments.

Mrea Veroniks

oy |
00 I
200

121




Prierithes with respect bo:
Groak Seleke Beaciowa
=Keadaan ayah

Nima Veronika

Incomsactency = i 0%
with 0 missing judgments.

Sudah meninggal (199 |
Sakit - tak berpenghasilan ;194 |
Sakit - kecil 23 I
Salat - Layak A1s
Tidak diketahui kebersdsannya 174 |
sehat - tak berpenghasitan IAELI ), - eeeeeeee—
Sehat kecil ey
Sehal - lavak A0S0 _
Inconsistency = 0,04
with 0 mimsmg judgmenks.
Praritics with respock b Hina Veronika
Goak Seleksi Beasiswa
>Eradaan by
sudah meninggal Rty & = |
Sakit - Lak berpenghasilan A1V . eSS
sakit - kel A I
Sakil - layak Ry |
Tidak diketahm bcheradaannya 153 I
Sehal - Lak berpenghasidan LO70 I
sehat kel i 00 ]
Sehat - layak 050 I

A2 6 Hasil pengujian responden 7 (RT)

Proritics with Fespect to;
Goal Seleksi Beasiswn

Penghasilan orang tua
Status kemilikan rumakh
Kandsi ruimal orang Lua
lumiah tanggungan keluarga
Stalus orang bua
Hilai rapor
Prestasi akademik
Prestasi non akademik
Kegiatan Ekstrakorikuler
Pengalaiman drganisasi
Timggal brrsama
Juirmnlah unasg sak
Donatur Sekolah
Kesdaan ayah
Keadaan ibu
Inconsctency = 0,12

willth 0 missang judgments.

T ¥oga Winanda




Priorithes with respect tos
Goak Seleksi Beasiswa
=Penghasilan orang lua

<=ijt
=1t s.d gt
=t sd 3§k
>=3L
Imponsistency = 0,07
wikh 0 missing judgments.

T Yoga Winanda

pely
412 I
M54 I

Priorities with respect toc

Goak Seleksi Beasiwa
=Skates kemibdcan rumah

Sewakontrak
Romah Dmas
Hak milik kekiarga
Hak milil prifiadi
Inconsistency = 0,10
with 0 missing judgments.

T Yoga Winanda

Priorities with respect ba:
Goak Seleksi Beasiswa
=Kondini rumah orang tue

Bilh-'Pnlluuul'lq
SCNH prTmanen
Fermanen
Real estate
Inconsistency = 0,07
with 0 missing judgments,

T Yoga Winanda

Prigrithes with respect tos
Goak Seleks Beasiswa

T Yoga Winanda

=Jumlal tanggungan keluarga

>10 jiwa
8 =.d 10 jiwa
5 5.d T Jiwa
<= 4 Jiwa
Inconsistency = 0,08
with 0 mitsskng jedoments.

09 I

247 I
A6 I

Fa
Tad




Prowities with respect bo:

Gaak sehebost Beasiswa
»Status srang tua

Tidak ada
Ayah meninggal + b hidup
Ayah hidup + ibo meninggal
Ayah B ihu hidop
Inconsslency = 0,06

with 0 mussing judgments,

Aab
B3
L2B0
A1E

T Yoga Winanda

Pricrilies wilh respect to:

T Yoga Winanda

Goak Seleks) Brasswn
=Milai rapor
*==B0 A eee— AR ., T
==70 L e S
<70 467 I
Tidak ada 067 N
Inconsistency = 0,10
wath # missing judgments.
Prinrities with respect to: T Yoga Winanda
Goak Seleksi Beasnovwa
>Prestas akademik
>=6 B e & e
azd an: R 0 A
>=12 90 I
==1 A60 I
Inconsistency = 005
wiith (§ missing udgments
Priorties with respect toc 1 Yogn Winanda
Goak Seleksi Beasiswa
=Prestas non aloademilk
=z6 AN ———————————— ]
== 4 257 I
==12 A0 I
“=1 050 I

Inconsistency = 0,0%
with 0 missing judgments.

124




Prierithes with respect to:
Goak Seleks Beasiewa
>Kegiatan Ekstrakunkuler

i
(-]

‘I"I.:

L
"
o

Inconsistency = 0,05
with 0 missing judgments.

T Yoga Winanda

Ac1 |
259

190

Jo60 I

Priorilies with respect Loc

Goal Seleksi Beaskswa
=Pengal orgai
>=3
>=2
1
Tidak ada

Inconsisbency = Q0T
with  missing judgments.

T Yioga Winanda

e — e, S
Py

151

075

Friarities with respect hoc
Goak Seleksi Beaskwa
= I mggal bersnma

Orang Lua
Keluarga angkat
Invimnsislency =0,

with 0 missing judgments

T Yoga Wmnanda

A67 I
AR A SN  S—

Priorities with respect bo
Goak Seleksi Beasiswa
= Jumbinh uang =aku

Tudak ada
< Srh
Srhxd 10 b
10 b 5.d 15 b
1% rh =d 2 rb
= 20 rh
Inconststency = L,08
with @ mmsing pisdgments.

T Yoga Wmanda

145

059

W —
263 I
I —
E——
=
A41 N




Priorities with respect to:
Goak Seleke Beasiswa
=Donatur Sekolah

Heaciswn
Orang tus
Keluarga anghat
Inconsistency = (0,08
with 0 missing jedgments.

T Yoga Winanda

Priorilies with respect boc
Goal Seleks Beasiswa
sHeadaan ayah

Sudah meninggal
salkat - tak berpenghasilan
Sakit - kecil
Sakit - layalk
Tlak diketahel keberadaannya
Sehat - tak berpenghasilan
sehat kecil
schat - lyak
Inconsistency = (LO%

with 0 missing judgments.

T Yoga Winanda

(03 N

Priorities with respect o
Goak Seleksi Beaskwa
FHesdazn i

Sudah meninggal

Sabat - tok berpenghnsinn
Sakil - kel

sakat - lyak
Trlak diketahui keberadaannya
Schat - tak berpenghasian
Gehat kecil

Sehal - layak

Incomsistency = 0,04

with I missing judgments.

T Yoga Winandas

Egw 20— & &
o —SSNNNN se——
SO —

3353

g
&

A 2.7 Hasil pengujian responden 8 (R8)
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Prioritics with respect toz
Goakt Seleksi Beasiswa

Penghasian orang tea
Status kemidikan rumah
Koomndisi rumah oramg beas
Jumlah tenggungan keliarga
Status orang tua
Halai rapor
Prestas) akademik
Prestas non akademik
Kegiatan Eksbrakurikuber
Fengalaman argansass
Tinggal bersama
Jumlah vang salu
Donatur Sekolah
Keadaan ayah
Keadaan ibu
Inconsstency = 6,10

with 0 missing judgmenls.

%
s
s

075 I
ey ]
476 I
D |
el |
£41 [
033 I
031
026 N
024 I
P
—_——
——

Freonties with respect toc
Goal Seleksi Beasiswa
=Fenghasilan orang tua

==1jk
=13t s Zjk
=2t sd 1k
»>=3jt
Inconssstency = 0,07
with 0 missing judgmenls.

Fitm

#5265
i

,055 -

Priorities with respect to:
Goal Selele Beasmwn
>Status kemilikkan remah

Sewa fkontrak
Rurmal Dinas
Hak milids keluarga
Hak milik pribvads
Inconsistency = 0,06
with 0 missang judgments.

FitH

ey
051

oe7 I

317




Priorities with respect to:
Goak Seleke Beasrown
»Kondisi rumah orang tua

k- Fanpgung
Seani perimane
rermanen
Real estate
Imconsistency = 0,08
with 0 mresng judgments.

At

;
A50 I
07 I
057

Prnnties with respect bo:

Goak seleksi Beaskswa

Fatri

=Jumnbah Lamggungan keluargs

=10 Jewa
B s.d 10 jrwia
55d 7 pwia
== 4 jwa
Inconsistency = @07
with ' mixsing judgments.

44

EN-— v = e ]
o [

A3z I

Prioritses with respect toc
Goak Seleksi Beaskewa
=Status orang tua

Tidak ada
Ayah meninggal + 1bo hidupy
Ayah hidup + ibu meninggal
Ayah B tha lndup
Inconsistency = 003

with I mizzmg judgments

Bl
JA25 I
76 I

Prorities with respect bor
Goal: Seleksi Beasiswa
=M rapor

=Bl
==70
<70
Tidak ada
Incomststency = 0,05
with 0 missing judgments.

128




Priorities with respect to:
Goal Seleks Beasimwa

>Prestasi akademilk
=5
S | 2498
=2 115
| JDE1

Inconststency = 0,048
with @ missing judgments.

L]

Privrilies with respect Lo:
Goak Seleksi Brasiswa
=Preslasi non akademik

>=6 556
==4 Wl
== 32 Al%
<=1 A

Inconsasbency = 0,04
with 0 missing judgments.

Prionties with respect bo:
Gaal Selehs] Beasiswa
=irgiatan Eksiralozrlosler

=<6 J556
=4 249
nei A15

=1 081

Inconsmstency = 0,04
with 0 missing judgmenls.

Priorities with respect to:
Goak Geleks Beasiswa

=Pengalaman orgarisasi
>=3 356
== LS
1,115
Tulak ada (el

Imconsimtency = 004
with 0 missing judgments,

129




Friorities with respect toc
Goak Selehsi Beasiswa
=Tmggel bersama

Dirang Lua
Keluarga angkat
Inconsbency = 0,

with 0 missing judgments.

Priorites with respect to;
Goak Selekss Beasiowa
=Jumlah vang saku

Fitn

Tudak ada EXum  aassas. 0 |
< Srb R
Sebsd 10rh (125 I
10 rb wd 15 b (e [N
15 rbo.d 20 ¢h 047
> 20rh a4z [
Inconsstency = 0%
wilh 0 missing judgments.
Prioritses wath respect toc Fitm
Goak Seleksi Beaskwa
=Donatur Sekolah
Beasiswa A57 I
Orang tun s il AN T —
Keluarga anigphal G5 . 0 S S

Inconsistency = @15
with O missing judgments

Frorities with respect to:
Goal Seleksi Beasiswa
>Keadann ayah

Sudsh meninggal
Sakit - tak berpenghasilan
Sakit - kel
Sakil - layak
Tlak diketahui keberadaannya
Sehat - tak berpenghasilan
Sehal kel
Schat - layak
Inconsastency = 006

with 0 missing judgments.

A19
259
A10
D64
D5%
A37
A31
26

Fikn

130




Friorities with respect boc
Guak Seleksi Beasiswa
=Keadaan iba

Sudah menmggal
Salkit - tak herpenghasifan
Sakit - keal
sakit - layak
Tidak diketahm keberadaanmya
Sehat - tak erpenghasilan
Sechiak kecd
Sehasl - layak
Inconststency = 0,06

wiith @ mussing qudgments.

Frery

A31
235

AE3
050

¥

B
III|II||

A5l
026

¥

A2 8 Hasil penpujian responden 9 (R%)

Priorithes wilh respect Lo:
Loak weleks Brasieaa

Penghasilan orang lus
status kemildkan mmmah
Kondimi rumah oramg bes
Jumlah tanggungan kehsrga
Skaturs ornmg fun
Nilai rapor
Prestas) akndemik
Prestosi non skademik
Ecgmitan Ekstrabmmbnicr
Pengalaman organisasi
Tinggal bersama
lumizh usng sk
Donalur Seholah
Ecadaan ayah
Keadaan ibu
Inconststency = 009

wnth 0 missing judgments.

Suci Amalkia Fitri

- -
Em-—l
gy

%

51
057

32
A9

Prorities with respect to:
Goal Seleksi Beasiswa
=Fenghasilan orang fua

szifL
> 1t s.d gt
=2l s.d 3 jL
==35t
Inconsestency = 0,07
with 0 missing judgments,

suol Amalia Fitei




Priorities with respect to:
Goak Selekes Beasrowa
>Status kemilidan rumah

sewa fkontrak
Rumsh Dimas
Hak milik kekiarga
Halk mibik pribady
Inconsistency = 0,08
with I missing judgments,

Suci Amalia Fitr

B0
(208
107
A6

Priorities with respect to:
Goak Seleks) Beasiswa
= Komdisi romash orang tos

Bilik- Panggung
Lemi permansn
Permanen
Heal petate
Inconsistency = 0,08
with 0 missing judgments.

Suci Amaka Fitn

294

247
AFb

:

Prearities with respect boc
Goak Seleksi Beasiwa

Sapct Ammadin Fitri

>Jumiah fmnggumgan kehmrga

=10 g

B s.d 10 jiwia

Priorilies with respect toc
Goak seleksi Beasiswa
=Skatus orang bus

Tulak ada
Ayah meninggal ¢ ihu hidup
Myah hidup + thu memnggal
Ayah & iku hidup
Inconsistency = 0,09

with I missing judgments,

Suci Aumalis Filri

087 I

B ———
262 I

470 I




Pricrities with respect bo:
tsnak Seleks feasiewn
>Hilal rapor

==80
==70
<My
Tlak ada
Inconzistency = 0,04
with I missing judgments,

Suci Amalia Fitd

10 |
245 I

A043

Prrities with respect boc
Goal: Selels| Beasiswa
=Prestasi akademik

»=
B
=

o T

o=
Incansistency = 605
with O missig justgments.

Suci Amalka Fikri

Priorities with respect to:

twak Seleks Beasiswa
=Preslasi non akademik

>=6
== 4
==
<=1
Inconsisbency = 0,05
with O missing jodgmenls.

Suci Amala Fitr

Priorities with respect oo
Goak Seleksi Beasiswa
=Kegmtan Ekstralomioder

==h
»= 4
=4
<=1
Inconsistency = 0,05
with 0 mismg judgments.

Suci Amaka Frtri




Priorities with respect bo: Suc Amalis Fitr
Goak Seleks Beasiswa

oreaiisasi

=1 L2 I
»=3 ;236 I

1 s I
Tidak ade 045

Inconsistency = 0,07
with i missing judgments.

Priorities wilh respect Loc Suci Amalia Filri

Goak Sekeks Beasiswa
>Tnggal bersama

Urang tua o —— . == e
Keluargs anghal Az
Inconstsbency = 0

with 0 missing judgments.

Prioritees wath respect to: Sact Amalia Fitri
Goak Seleksi Beasivwa
= Jumibah uang saku

Tidah ada Joss

< 5rh ERN Ty s |
Srbxd 10k 211 I

10 rh 5. 15 vl A31 I

15rbwd 20 ¢k Joa7

=20 b 073 I

Inconsistency = 0,11
with I missing judgments.

Prinrtaes with respect ta: Sucl Amalia Fror
Goak Seleksi Beasiswa
>Donatur Sekokab

Beasisws J05 I ——
OFang tua 211 I
Keluarga anghat (o1 I

Inconsistency = 0,03
with {} miszing judgments.




Priprities with respect bo:
Goak Seleks Beasrowa
=Keadaan ayah

Suedah meninggal
sakit - tak berpenghasdan
Sakil - kexil
salkit - layak
Tidak dikelabui keberadaannya
srhat - tak berpenghasitan
Sehal kecil
sehat - lyak
Inconsislency = 0,09

with 0 missing judgments.

Sucl Amalia Fitr

056 I
030 I

Priarities with resped b
Goal: Seleks Beasipan
>Keadaan by

qudah meninggal
Salkil - Lak berpessghisilan
Salit - kecil
Sakit - layak
Tidak diketabui keberadzannya
Sehat - tak berpenghasilan
Sehal kel
srhat - layvak
Inconsmsbency = 0,10

with 0 missing judgments.

Suci Amalia Ftri

A.2.9 Hasil pengujian responden

10 (R I10)

Prinrties with pespect too
Goak Seleksi Beasisws

Fenghasilan orsng Bien
Stabus kemilikan rumah
Enndisi runiah orang tua
Jumilah anggungan keluarga
Skahre orang tua
Hidai ra g
Frestasi alodemik
Prestasi non ahademik
Ergmtan Ekstrakurikuler
Pengalaman srganisasi
Tmggal bersama
Jumilah vang saku
Donatr Seloolah
Keadaan ayal
Eeadaan shu
Inconsistency = 0,12

with §f massang judgments.

Homayadi

115
A2l

[




Priorthes with respect to: Romiyadi
Goak Seleks Beasrous
>Penghasilan orang tua

<=1t A44 I
=471 s.d 24t 245 I

>atsda SFLN ]

>=1jt A74 I

Inconsistency = 007
wth § missing judgments.

Prioribies with respect b Rnmiyad
Goak Selekyi Beasiswa
>Statws kemililcan romah
Sewa/kontrak (T A . IS
Rumah Dmas L e
Hak milik kelunrga RN
|

Hak milik pribadi el
Inconsistency = 0,10

will 0 missing judgments.

Pricrilies with respect Lo: Romniyadi

Goal Seleks) Beasiswa
=Mondisi rumah orang Lua

Bilik - Fanggung AR W .
Semi permanesn pilyy 000 ]

PErmanen A90 I

Real estake a4z

Priorities with respect Lo: Ramiyadi
Lok Seleks Beasenn
=Jumlah tanggungan kelsarga
=10 giva D40 [N
B s 10 jiwa ey |
5 s 7 jiwn 267 I
== 4 jrua A7

Inconsistency = 0,06
wiith § missing judgments.




Priorities with respect bo:
tenak Seleks beasisas
>5tatus orang tua

Tedak ada
Ayah mennggal + b hidug
Ayah hadup + thbu memnggal
Ayah & ibu hidup
Inconsistency = 0,03

with I missing judgments.

Romlyadi

Priorilies wilh respecl lo:
Goak Seleks) Beasiswa
=Hilai rapor

» =B
*=F0
<70
Tulak ada
Inconsistency = 0,06
wilh 0 missiig judgments.

267
AT

z
4

Romiy.adi

L — e S,
[
I

Priornties with respect to:
Goak Seleksi Beasiswa
=Prestast akademils

=»=b
T4
==
=3
Imconsistency = 00F
with 0 missmg Judgments.

290
99

;

Prnrtes virth respect toc
Gosk Selelsi Bessinwa
>Prestasi non akademik

Inconsistency = 007
wth § mizsing judgments.

Romryadi




Priorities with respect to:
Goal Seleks Beasiswa
>Kegiatan Ekstrakuribuler

Inconststency = 0,87
with 0 missing judgments.

Romiyadi

£

Prorities with respect to:
Goal: Seleksi Beacivas
>Pengalaman organisasi

Romiyadi

we e = = = ]
=32 s S
RELE |

Tidak ada 050
Inconstshency = 0,048

with O massing jodgments.

Priorities with respect fn: Romiyadi
Goal Seleksi Beasiwa

=Tinggal bersama
rang tua a6
Keluarga anghat Excl a8
Inconsstency = O,

with 0 missing judgnrents.

Prnnities with respeck boc
Goak Selohsl Beasiswa
=Jumilah vang saku

Telak adn
< Srb
Srbsd 10 rb
10 rb 5.4 15 b
15 rb s.d 20 rb
> 20 rh
Inconsssbency = 008
with @ missing judgments.

Romryada

262
140
073
(040
023

138




Frimrities with respect to:

Goak selekst Beasiswa
=Donatur Sekolah

Rosminyadi

Inconsistency = 0,06
with {f missing judgments.

Beasiswa 637 I
thang tua .
Keluarga anghal o5 _
InConststency = 0,04
with 0 missing judgments.
Priorities with respect to: Romiyads
Goak Seleksi Beasiswa
=Keadaan ayah
sudah meninggal B aaaaaaaaee
Sakil - lak berpenghasilan X 00 S s e |
sakit - leril plow
Sakil - bayak et
tidak diketahoi keheradaannyn 057 [
Sehal - tak In'_rmznqh.ul.:m Joan R
sehiat kel 30 R
Sehat - layak L0326 -
Inconsistency = 006
wilh 0 missing judgiments.
Frorities with respect bo: Romeyadi
Goal Seleksi Beasiswa
sHradamn ke
Sudah meninggal 1 ——— S SR
Sakit - tnk berpenghasilan O S T—
Sakit - kel =y
Sakit - fayak Rlo
Titak diketahud keberadaannyz 063 I
Sehat - tak berpenghasitan 041 [
Selial kel 027
sehat - layak 224 TN

A.2.10 Hasil pengujian responden 11 (R11)

I
=




Praorities with respect bo:
Goak Seleks) Beasiswa

Faltmayalti

Penghaulan orang hea A11
Status kemilikan rumah JAaz
Kondesi remath orang fua Jo17
Juimbal langguien keluarga Jas I
Status orang b Aan I
Hilai ragor =
Prestast akademik ey ]
Prestasi non ahademik By 0000000000000 ]
Keglatan Els traburibuber lry 00
Pengalaman orgsnisasi o6z I
Tinggal bersama e
Jumbnh wang saku Joze
Deoneatur Sekolah 26 N
keadaan ayah s =
Keadaan ibu i e T
Inconststency = B10
with 0 missing judgments.

Prinrithes with respoct to: Fatmayat
Goak teleks: Bensrewn

>Penghasidan orang hua
=gt LN s e SR
=1L s.d 2§k RISl T ey
at=dige |
==3jt A0s I
Inconststency = 005

wiith (1 missing mdgments

Priorities with respect to Fatmayati
Goak Seleksi Beasiswa

=Status kemifikan romakh
Sewahentrak ety |
Kumah (hnas As0 I
Hak milik kelsargs s 00 |
Hak millk pribadi Ly ———— "

Inconsistency = 0,64
with 0 missing judgments.




Friorties with respect boc
Goak Seleksi Beasiswa
= Komadisi rumah orang tus

Bilik-Panggung
Semi permanen
Permanen
Real estate
Inconsistency = 0,08
with i missmg judgments.

Fatmayah

Priorities wilh respect b
Gaak Sebeksi

Falmayali

Heasiown
=Fumlah tanggungan keluarga

>10 Jwm
B s 10 jriwa
5 5. 7 fiva
<= Jhe
Inconsisbency = 0,08
with 0 missing judgments.

Priorities with respect Lot
Goal Seleksi Beasiswa
=>5lalus orang lus

Tlak ada
Ayah meninggal + i idup
Ayah hidup + by meninggal
Ayah & ibu hidup
Inconststency = 0,06

with 0 mssang jisdgments

Fatmay.ali

Priorities with respect boc
Goak seleksi Beastswa
=Nilai rapor

>=H
==T70
=7fa
Tidak ada
Inconsistency = 0,08
with 0 mixsing judgments.

Fabmayali

%
b

141




Prorites with respect toc
Goak Seleksi Beasiswa
=Prestat akademilk

Fatmayati

»=6 413 I
=4 ~ou I
>z 2 L8 I
e=1 P
Inconsislency = 006
with 0 missing judgments.
Frioribies with respect to: Fatmayati
Goak Seleksi Beasiswa
»Prestash non akademik
==k e e A . TR
>=4 208
>=3 Les I
== 1 JED _

Inconsctency = L06
with 0 missing judgments.

Priorilies with respect b Falimeayaki
Goak Seleks: Beasiawa

>Kegiatan Ekstrakurikuler
=Ch LIl TS & 0920 9w |
=4 R
==12 AEe I
%=1 AE9
Inconsstency = i

with 0 missing judgrments.

Priorities with respect toe Fatmayat
Gaak Selek Bexzrewns

>Pengalaman organksasi
w=1 bty |
2= 2 220 I

1,13 I

Tidak ada J14 I

Inconsistency = 002
with 0 missing judgments.

142




Priorities with respect bo:

Goak Seleks: Beasswa
=Tinggal bersama

Drang e
Kelunrga anglat
Inconsistency = 0,

with 1 missing judgments,

Falmayali

A67 I

Priorities with respect to:
Ghoak Seleksw Brasimwa
=Jumlah uang saku

Tidek ads
< Sl
Srbsdi10rb
10k sd15rh
15 rb w.d 20 rb
= 20rh
Incoensstency = (M
with I missing judgments.

Fatmayati

Privrities wilh respect b
Goak Seirks Beasiswa
=Donatur Scholah

Heasimwa
Drang twa
Erluarga angknat
Inconsistency = 0,
with ) s gudy ments

Falmayali

A4 I
RO e |

Prisrities with respect b

Goak Seleksi Beasiswa
Keadaan ayah

Sudah meninggal
Sakit - tak berpenghasilan
Sakit - kel
GSalat - bayak
Tidak diketahui keberadaannya
Sehat - tnk berpenghastnn
Sehal kecil
Sehat - lyak
Incoisislency = 006

with 0 missing judgments.,

Fatmayat

064 I
(054 I
L4z I
A6 I




Friorties with respect tog
Goak Seleksi Beasiswa
wKeadaan by

Sudah menmggal
Sakit - tak berpenghasilan
Salit - leecil
Sakit - layak
Tadalk didortahm kebrmdnanmys
Selhal - Lak berpenghasilan
Sehat kel
Sehat - Inyak
Inconststency = 0,05

with 0 missmyg judgmenks.

Fatmayati

a3
(254
128

A6R
A54
AE
]

A 211 Hasil pengujian responden 12 (R12)

Prorities with respect boc
Gaoal Seleksi Beasiswa

H Rdwan

Incomsistency = 0,08
with 0 mssing judgments.

Penghasian orang fna S . TS
Status kemilikan ramak 035 I
Kendis rumah orang tua nFlN 00 ]
Jumbah langgungai kelsargz 087 I
status orang tua O e . W
Hilai rapor A41 I
Prestas) akademmd iy ]
Prestasi non akademik Ny ]
keglaran Ekstrakarkiler 21 I
Pengalaman crganisasi ol ]
Tingpal bersama Cin
Jumlah wang saku 2 ——t I
Daonatur Sekolah e = ]
Keadaan ayah Ry
Keadaan ibu gl . |
Inconsistency = 0,18
with 0 missing fudgmenls
Priarities with respect to: M Ridwan
Goak Seleks Beasmwa
=Penghasian orang tua
==1jt A5T
=1t =d 25k (408
=2jlsd 3L JoEg
>=3jE 045

|
5




Priortses with respect to: ™ Ridwan
Goak Seleksi Beasiwa
=5tatus kemililan mimah

Sewn [ kontrak efv9 |
Rumah Dinas s TN

Hal milik keluarga 133 I

Hak milk pribadi (oo

Inconsistency = 0,06
with 0 missing judgments.

Priorilies wilth réspect bo: 1 Riglwian
Goak Seleks Beastswm
=Komdisi rumah orang tua

Bilik-Panggung MRy 0000 e e
Semi prrmanen e T

Permanen Ao I

Real estate A59

Inconsistency = 0,06
with 0 missing judgments.

Priorities with respect Lo M Ridwan
Goak Selcks feasmam
=Jumlah tanggungan keluarga

=100 jiwa BT §  — ]
B s.d 10 jiwa 234 I

Sed 7 jaa J1a

== 4§ jiwa 050 I

Inconsistency = 0,04
with & missing judgments.

Prigrities with respect toc M Ridwan

Lol weleks) Beasmwn
>Slatus orang Lua

Tidak ada
Alpah mienmggal + ibw hidugp
Ayah hdup + ibu meninggal
Ayah & ibu hidup
Inconsistency = 0,08

with 0 miszsing judgmenis.

.H..
._.

E'-.
=

HE
III‘
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Pritities with respect boc
oak Seleksi Beasiswa
wpilmi rapor

==B80
==70
=70
Tidak ada
Inconsistency = 0,07
vith f missmng pedgments.

M Ridwan

Pricrilies wilh respect to:
Goak Seleks) Brasswn
=Prestasi akademik

M Ridwain

»=h ol eees—— T . S
=4 S e
*=2 pity |
<=1 050 I
Inconsistency = 0,05

with 1 missing judgments.

Priorilies with respact ba: M Ridwran
Goak Seleks Beasswa

=Prestasi non ckademik
>=6 s R N S S
B 4 Fol === == ]
w=3 A1z I
e=1 A50 I
Inconsktency = 0,05

with 0 mrsing judgments.

Prorities with respect foc M Rdwan
Goak Seheksi Beasiswa

=Kegialan Dstrakunkoler
==k Erts |
=4 A7 [
=2 A13 I
<=1 050

Inconsistency = 0,05
with 0 messmg judgments.

146




Proritses with respect tnc i Hdwwnn
Goak Seleksi Beasiswa

=Pengalaman crganmasi

=3 596 I
>=1 A5

1101 I
Tutak ada D4a R

Inconsistency = 0,04
with 0 missing judgments.

Priorities with respect to: M Ridwan
Goak Seleke Beaziown

>Tinggal bersama
{vang tua BFLE |
Keluarga angkal Car I ..

Inconststency = 0
with 0 mmssing pedgments

Priorites with respedct to: M Ridwan
Goak Seleks beasivus
>Jumilah uang sabu
Tudak mdn S22 TR
< Sels Bl T - G
Srbsd 10rh FRUN SR
10 b s.d 15k A3 I
15 vh=d 20 rb oy |
= 30rh 046 I

Inconsistency = 008
with f missing judgments.

Prarithes with resgect bo: H Ridwan
Goak Selrks Reasioua
>Donatur Sekokah

Beasmwa Jaro
Orang wa 223 I
Kelmargn anghkat eS|

Inconsislency = 0,05
wath 0 missing judgments.
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Priorties wath respeck toc
Goak Seleksi Beasiswa
»Keadaan ayah

M Hidwan

Sudah meninggal .y ]
sakit - tak berpenghasilan i
Skt - leecil oas I
Sakit - layak il 0000 |
Iudak dikoetahm keberadnannya 104 N
Sehal - Lak berpenghasilan Jge7 I
sehat kecll La1
Sehat - layak 37
Inconsstency = 0,07
with 0 missmg judgmenks.
Frimities with respect to: H Radwan
Goak Seleksi Beasinwa
>Keadaan tha
Sudah meninggal R - = |
sakit - tak berpenghasian FLiE e .
Gakit - kel A0 I
Sakil - layak 083 I
Tidak diketaho keheradaanmm 089 [N
Sehal - Lak berpenghasian Aoz I
sehat kel 437
Sehat - layak o026 R

Inconsistency = 0,08
wath 1 missing judgments

148




Lamplran A.3 Hasll ufl konsistens] nilal elgen analisls menggunakan metode AHP

Responden Inconsistency
Ri 01n
R2 0.12
R3 0.4
R4 0.0m
RS 009
R 010
R7 012
R& 010
Ra 0106
R10 0.12
R11 010
R12 013
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